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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berupa buku siswa 
dan buku guru dengan pendekatan PMRI pada materi Aritmetika Sosial dan 
Perbandingan untuk siswa kelas VII dan mengetahui kualitas bahan ajar dilihat dari 
aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation 
(ADDIE). Tahap analysis meliputi (1) analisis kebutuhan siswa; (2) analisis 
kurikulum. Tahap design meliputi (1) penyusunan peta kebutuhan bahan ajar; (2) 
penetapan struktur bahan ajar; (3) pembuatan instrumen penelitian; (4) validasi 
instrumen penelitian. Tahap development meliputi (1) pembuatan alur belajar 
hipotetik; (2) penyusunan bahan ajar; (3) validasi bahan ajar. Tahap implementation 
meliputi (1) uji coba bahan ajar; (2) postes literasi matematika. Tahap evaluation 
meliputi (1) penilaian bahan ajar oleh guru dan siswa; (2) analisis hasil postes 
literasi matematika.  
Produk penelitian ini berupa buku siswa dan buku guru pada materi 
Aritmetika Sosial dan Perbandingan dengan pendekatan PMRI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) kualitas bahan ajar dilihat dari aspek kevalidan termasuk 
dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 berdasarkan penilaian dua dosen ahli 
(ahli materi dan ahli media) dan termasuk kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 
4,55 berdasarkan hasil evaluasi guru matematika; (2) kualitas bahan ajar dilihat dari 
aspek kepraktisan termasuk dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 
berdasarkan hasil respon siswa terhadap bahan ajar; dan (3) kualitas bahan ajar 
dilihat dari aspek keefektifan menunjukkan bahwa bahan ajar efektif digunakan 
untuk memfasilitasi pencapaian literasi matematika siswa. Keefektifan tersebut 
berdasarkan hasil postes literasi matematika yang menunjukkan persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 82,76%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) Mata 
Pelajaran Matematika menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan untuk (1) memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 
dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Selain itu, pada SI Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs dinyatakan pula 
bahwa pada setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai 
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). 
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di lapangan adalah sekolah-sekolah di 





mata pelajaran matematika yang ditetapkan dalam SI. Situasi ini yang mungkin 
menjadi salah satu sebab prestasi atau pencapaian belajar matematika siswa-siswa 
Indonesia tidak kunjung membaik. Kondisi ini semakin tampak nyata jika melihat 
penilaian internasional terhadap prestasi belajar matematika siswa-siswa 
Indonesia.  
Berdasarkan studi PISA (Programme for International Student Assessment), 
yaitu studi tentang penilaian siswa tingkat internasional tiap 3 tahun sekali 
terhadap kemampuan siswa berusia 15 tahun dalam membaca, matematika, dan 
sains, hasil yang dicapai siswa Indonesia jauh dari memuaskan. Pada 
penyelenggaraan PISA tahun 2000, Indonesia hanya mampu menempati posisi 39 
dari 41 negara untuk bidang matematika dengan skor 367, jauh di bawah skor 
rata-rata yaitu 500. Pada PISA 2003, Indonesia berada pada ranking 38 dari 40 
negara dengan skor 361. Pada PISA 2006, Indonesia berada pada urutan 50 dari 
57 negara dengan skor 391. Pada pelaksanaan PISA 2009, Indonesia meraih posisi 
61 dari 65 negara dengan skor 371. Sementara pada PISA 2012, Indonesia hanya 
mampu mencapai posisi 64 dari 65 negara dengan skor 375 (OECD, 2013: 5). 
Fokus dari PISA adalah literasi yang menekankan pada keterampilan dan 
kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah dan dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai situasi. Literasi atau melek matematika 
pada draft assessment framework PISA 2012 diartikan sebagai kemampuan 
seseorang individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika 
dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara 





menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena / kejadian. Sugiman 
(2012) menambahkan, literasi matematika adalah kemampuan siswa dalam (1) 
memahami permasalahan matematis yang ada di sekitarnya yang terkait dengan 
matematika; (2) membaca dan menyajikan representasi matematis dari masalah 
yang dihadapi; (3) menyelesaikan permasalahan matematis yang dihadapi; dan (4) 
mengkomunikasikan gagasan secara matematis terkait dengan masalah 
matematika yang dijumpai dalam kehidupan nyata.  Dengan demikian literasi 
matematika membantu seseorang untuk mengenal peran matematika dalam dunia 
dan membuat pertimbangan maupun keputusan yang dibutuhkan sebagai warga 
negara. Di abad modern ini, semua orang perlu memiliki literasi matematika yang 
dapat digunakan saat menghadapi berbagai permasalahan. Hal ini dikarenakan 
literasi matematika sangat penting bagi semua orang terkait dengan pekerjaan dan 
tugasnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Apabila dicermati, tujuan mata pelajaran matematika menurut Standar Isi (SI) 
menunjukkan bahwa kurikulum yang disusun sudah memperhatikan aspek literasi 
matematika. Hal senada diungkapkan oleh Wardhani dan Rumiati (2011: 12) yang 
menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran matematika menurut SI pada intinya 
juga merupakan kemampuan literasi matematika. Akan tetapi, tujuan mata 
pelajaran matematika dalam SI yang secara tidak langsung bertujuan agar siswa 
mempunyai kemampuan literasi matematika yang tinggi, pada kenyataannya 
berdasarkan hasil PISA menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa-
siswa Indonesia masih terkategori rendah. Kondisi semacam ini tidak lantas 





banyak pihak terutama guru – guru matematika dan para peneliti. Upaya – upaya 
tersebut diantaranya dengan menerapkan dan mengembangkan metode, 
pendekatan, maupun strategi pembelajaran matematika yang karakteristiknya 
dapat ditujukan untuk melatih kemampuan literasi matematika siswa. Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang mampu menjadikan siswa berlatih untuk mencapai 
dan meningkatkan kemampuan literasi matematika adalah pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR). PMR atau dalam istilah asingnya adalah Realistic 
Mathematics Education (RME) dan di Indonesia lebih dikenal dengan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran matematika yang mengedepankan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas dengan tujuan agar siswa mampu membangun 
pengetahuannya sendiri terhadap masalah matematika yang sedang dihadapi. 
Dalam pembelajaran ini, guru bertindak sebagai fasilitator bagi siswa dalam 
belajar matematika. Sementara itu, Fadhilah (2006: 346) juga mengungkapkan 
bahwa pada model pembelajaran RME, siswa dituntut untuk mengonstruksi 
pengetahuan dengan kemampuannya sendiri melalui aktivitas-aktivitas yang 
dilakukannya dalam kegiatan pembelajaran. Dia juga menambahkan bahwa dalam 
pembelajaran ini, siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali 
konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa, dalam hal ini adalah guru. 
PMRI inilah yang menjadi salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang 






Sejak dikenalkannya PMRI di Indonesia tahun 2001, sudah banyak pihak baik 
guru maupun peneliti yang menerapkan dan mengembangkan pembelajaran 
matematika berbasis PMRI di sekolah-sekolah. Akan tetapi, dalam kurun waktu 
2001-sekarang belum begitu tampak perubahan menuju arah yang lebih baik 
terhadap prestasi belajar matematika di Indonesia. Bukti nyatanya adalah hasil 
penilaian PISA terhadap kemampuan literasi matematika seperti yang telah ditulis 
di awal pendahuluan ini. Sementara itu, perangkat pembelajaran yang mendukung 
siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika di Indonesia masih 
tergolong langka. Berdasarkan hasil pengamatan PPPPTK Yogyakarta, buku-buku 
teks matematika yang ada di pasaran belum mengena pada pencapaian literasi 
matematika siswa. Bahkan dalam buku-buku yang banyak digunakan di sekolah-
sekolah yang telah lolos dari penilaian Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) sulit ditemukan karakteristik soal-soal latihan yang diujikan di PISA. 
Wardhani dan Rumiati (2011: 2) menambahkan bahwa contoh-contoh instrumen 
penilaian hasil belajar yang didesain oleh para guru matematika SMP di Indonesia 
dalam Model Pengembangan Silabus yang diterbitkan BSNP, pada umumnya 
menyajikan instrumen penilaian hasil belajar yang substansinya kurang dikaitkan 
dengan konteks kehidupan yang dialami siswa dan kurang memfasilitasi siswa 
dalam mengungkapkan proses berpikir dan berargumentasi. Hal inilah yang 
menjadi indikasi bahwa upaya meningkatkan kemampuan literasi matematika 
siswa yang telah dilakukan di Indonesia belum begitu berpengaruh terhadap 
perkembangan kemampuan literasi matematika siswa dan masih perlu untuk 





Dari uraian di atas, perlu adanya upaya meningkatkan kemampuan literasi 
matematika siswa. Salah satunya melalui pengembangan bahan ajar dengan 
pendekatan PMRI yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam pembelajaran 
matematika dengan menerapkan pendekatan PMRI. Bahan ajar yang disusun 
ditujukan untuk menfasilitasi pencapaian literasi matematika siswa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada pendahuluan, 
maka masalah – masalah yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Kemampuan literasi matematika (melek matematika) siswa Indonesia masih 
tergolong rendah berdasarkan hasil PISA (Programme for International 
Student Assessment). 
2. Upaya meningkatkan kemampuan literasi matematika yang telah dilakukan di 
Indonesia belum menunjukkan perubahan yang signifikan. 
3. Instrumen penilaian hasil belajar yang didesain oleh para guru matematika 
SMP di Indonesia kurang dikaitkan dengan konteks kehidupan yang dialami 
siswa dan kurang memfasilitasi siswa dalam mengungkapkan proses berpikir 
dan berargumentasi. 
4. Buku-buku teks matematika yang banyak digunakan di sekolah-sekolah 
belum memuat karakteristik soal-soal latihan yang diujikan di PISA.  
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti membatasi penelitian 
ini pada pengembangan bahan ajar berupa buku siswa dan buku guru berbasis 





D. Rumusan Masalah 
Masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana mengembangkan buku siswa dan buku guru berbasis PMRI pada 
materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan untuk siswa SMP Kelas VII? 
2. Bagaimana kualitas buku siswa dan buku guru dilihat dari aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar?  
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui prosedur pengembangan buku siswa dan buku guru berbasis 
PMRI pada materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan untuk siswa SMP 
Kelas VII. 
2. Mengetahui kualitas buku siswa dan buku guru dilihat dari aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar. 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini : 
1. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru 
dalam mengembangkan bahan ajar dengan pendekatan PMRI sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa SMP. 
2. Bagi siswa 
Sumber belajar bagi siswa dalam mempelajari materi matematika dengan 






3. Bagi sekolah 
Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika dan kemampuan literasi matematika siswa 
melalui pembelajaran matematika menggunakan bahan ajar dengan 
pendekatan PMRI di sekolah.  
4. Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman berharga dan wawasan kepada peneliti 
mengenai upaya mengembangkan bahan ajar dengan pendekatan PMRI 
berupa buku siswa dan buku guru untuk memfasilitasi pencapaian literasi 
matematika siswa. 
5. Bagi pembaca 
Memberikan informasi dan sumber belajar tentang upaya pencapaian 
literasi matematika siswa SMP melalui pengembangan bahan ajar dengan 













A. Deskripsi Teori 
Teori–teori yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya yaitu: (1) 
pembelajaran matematika; (2) pengembangan bahan ajar; (3) Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI); (4) literasi matematika; dan (5) 
karakteristik siswa SMP. Penjelasan teori-teori tersebut diuraikan sebagai berikut.    
1. Pembelajaran Matematika 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa belajar 
merupakan usaha untuk memperoleh ilmu atau kepandaian. Sementara 
pembelajaran diartikan sebagai proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang 
belajar. Menurut Fontana (Erman Suherman, 2003: 8), belajar diartikan sebagai 
proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari 
pengalaman. Sementara pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang 
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Pernyataan senada dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran sebagai proses yang diselenggarakan oleh guru 
untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sementara menurut UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 





hal ini belajar tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan, salah satunya adalah 
belajar matematika.  
Matematika merupakan induk dari cabang ilmu pengetahuan. Matematika 
dapat digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Herman Hudojo (2005: 103) mengemukakan bahwa matematika 
merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau 
struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan di antara hal-hal itu.  
Menurut Adams dan Hamm (Ariyadi, 2012: 5-6), matematika diartikan 
menjadi empat macam pandangan, yaitu: 
1) Matematika sebagai suatu cara untuk berpikir 
Matematika berfungsi untuk mengorganisasi gagasan, menganalisis informasi, 
dan menarik kesimpulan melalui aktivitas berpikir secara logis dan sistematis. 
2) Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan (pattern and 
relationship) 
Matematika dapat dipelajari oleh siswa dengan menghubungkan suatu konsep 
matematika dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. Pada akhirnya, siswa 
mampu menyadari bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara konsep yang 
baru mereka pelajari dengan konsep yang sudah lama mereka pelajari. 
3) Matematika sebagai suatu alat (mathematics as a tool) 
Dalam hal ini konsep matematika digunakan untuk beberapa keperluan 
manusia. Hal ini dikarenakan banyak konsep matematika yang bisa ditemukan dan 






4) Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi  
Matematika memiliki bahasa yang universal yang dapat dimaknai 
menggunakan banyak bahasa di dunia. Sebagai contoh bahasa matematika           
25% × 2.000 = 500. Dalam bahasa Indonesia dapat dimaknai sebagai “perkalian 
bilangan dua puluh lima persen dengan dua ribu dan menghasilkan lima ratus”. 
Akan tetapi, orang dengan pengetahuan bahasa yang berbeda masih bisa mengerti 
bahasa matematika 25% × 2.000 = 500. Hanya saja, mereka maknai dengan 
pengetahuan bahasa masing-masing.  
Adapun mata pelajaran matematika menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi Pendidikan bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut.  
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 





5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar 
matematika. Proses belajar matematika tersebut melibatkan interaksi antara siswa 
dengan sumber belajar yang sengaja dirancang oleh guru matematika agar siswa 
dapat memperoleh perubahan sikap, pola pikir, pengetahuan maupun keterampilan 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan dari mata pelajaran matematika. 
2. Pengembangan Bahan Ajar 
Penjelasan teori ini terdiri dari uraian tentang (1) pengertian sumber belajar; 
(2) pengertian bahan ajar; (3) jenis bahan ajar; dan (4) desain pengembangan bahan 
ajar. Keempatnya diuraikan sebagai berikut.   
a. Pengertian Sumber Belajar 
Aktivitas belajar tidak akan pernah terlepas dengan keberadaan sumber belajar. 
Sumber belajar merupakan komponen yang terkadang orang menggunakan atau 
memanfaatkannya namun tidak menyadarinya. Berdasarkan paparan yang 
dikemukakan organisasi tertua teknologi pendidikan, Association of Education and 
Communication Technology (AECT), sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
mendukung terjadinya proses belajar, termasuk sistem pelayanan, bahan 
pembelajaran, dan lingkungan (Direktorat PSMA, 2008).  
Dengan demikian, sumber belajar dapat diartikan sebagai segala tempat atau 





digunakan untuk belajar. Dari pengertian tersebut, sumber belajar dapat 
dikategorikan sebagai berikut. 
1) Tempat atau lingkungan sekitar, misalnya perpustakaan, museum, pasar, 
sungai, gunung, tempat ibadah, sekolah, dsb. dimana orang bisa melakukan 
aktivitas belajar. 
2) Benda, misalnya candi, situs, dan benda lainnya yang membantu aktivitas 
belajar. 
3) Orang yaitu siapa saja yang mempunyai pengetahuan sehingga orang-orang 
bisa belajar darinya. Misalnya guru, dosen, polisi, ahli geologi, dan para ahli 
lainnya. 
4) Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman elektronik, 
web, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk belajar. 
5) Buku, misalnya buku pelajaran, kamus, ensiklopedi, novel, komik, dsb. yang 
dapat dibaca dan digunakan untuk belajar. 
6) Peristiwa dan fakta, misalnya kerusuhan, bencana, dan kejadian lainnya yang 
dapat dijadikan pelajaran. 
Semuanya bisa menjadi sumber belajar jika dimanfaatkan secara optimal dan 
diorganisir dengan baik. Sebaliknya, semua akan menjadi sia-sia dan tidak ada 
artinya apa-apa jika tidak dimanfaatkan dengan baik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala 
sesuatu baik berupa tempat, benda, orang, atau peristiwa yang dimanfaatkan untuk 






b. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar atau teaching material terdiri atas dua kata teaching atau mengajar 
dan material atau bahan. Menurut Chomsin dan Jasmadi (2008: 40), bahan ajar 
merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara 
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau sub-kompetensi dengan segala kompleksitasnya. Abdul 
Majid (2006: 60) mengemukakan bahwa tujuan dari penyusunan bahan ajar adalah: 
(1) membantu siswa dalam mempelajari sesuatu; (2) memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran; (3) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menarik; dan (4) menyediakan berbagai jenis bahan ajar. 
Dalam mencapai tujuan tersebut, bahan ajar hendaknya memiliki karakteristik 
dan sifat bahan ajar, antara lain: (1) mampu membelajarkan sendiri para siswa (self-
instructional), artinya bahan ajar harus mempunyai kemampuan menjelaskan yang 
sejelas-jelasnya  untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran, baik dalam 
bimbingan guru maupun secara mandiri; (2) bahan ajar bersifat lengkap (self –
contained), artinya memuat hal-hal yang sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran; (3) mampu membelajarkan peserta didik (self-instructional 
material), artinya dalam bahan pembelajaran harus mampu memicu siswa untuk 
aktif dalam proses belajar, bahkan membelajarkan siswa untuk dapat menilai 
kemampuan belajarnya sendiri (Djauhar Siddiq, 2008: 4-8). 
Dari uraian pengertian bahan ajar dan sumber belajar di atas dapat disimpulkan 





disusun secara sistematis sehingga tercipta suasana yang memungkinkan siswa 
untuk belajar. 
c. Jenis Bahan Ajar 
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008), bahan ajar 
dikategorikan menjadi 4 (empat) yaitu: 
1) Bahan cetak (printed), seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa 
(LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket, dsb. 
2) Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset, radio, piringan hitam, audio compact 
disk, dsb. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video campact disk, film, 
dan lain-lain. 
4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material), seperti CAI 
(Computer Assisted Instruction), seperti compact disk (CD) multimedia 
pembelajaran interaktif.  
5) Bahan ajar berbasis web (web based learning materials).  
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar bahan ajar 
terbagi menjadi bahan ajar cetak (terdiri dari buku, modul, LKS, dll.) dan bahan 
ajar non cetak (terdiri dari bahan ajar dengar, pandang dengar, multimedia 
interaktif, dan bahan ajar berbasis web). 
d. Desain Pengembangan Bahan Ajar 
Keberadaan bahan ajar sangat dibutuhkan oleh guru maupun siswa. Bahan ajar 
membantu siswa agar lebih mudah dalam belajar. Sementara bagi guru, bahan ajar 





belajar dan pembelajaran apabila dalam penyusunannya memperhatikan prinsip-
prinsip dalam pemilihan bahan ajar. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 
dalam penyusunan bahan ajar meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan 
kecukupan (Direktorat PSMA, 2006: 6). Ketiga prinsip tersebut dijelaskan sebagai 
berikut.  
1) Prinsip relevansi 
Dalam menyusun bahan ajar hendaknya relevan atau ada kaitan/hubungan 
dengan pencapaian standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).  
2) Prinsip konsistensi 
Penyusunan bahan ajar hendaknya konsisten dengan pencapaian SK dan KD. 
Apabila kompetensi dasar yang akan dicapai terdapat dua macam, maka bahan ajar 
yang disusun juga memuat dua macam kompetensi dasar.      
3) Prinsip kecukupan 
Bahan ajar hendaknya disusun sesuai dengan kebutuhan materi yang akan 
dipelajari siswa. Materi yang termuat dalam bahan ajar tidak terlalu sedikit dan 
tidak terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan berpengaruh pada pencapaian 
kompetensi dasar yang tidak maksimal. Jika terlalu banyak akan berpengaruh pada 
saat penggunaan bahan ajar yang cenderung akan membuang-buang waktu dan 
tenaga.  
Selain berpedoman pada ketiga prinsip pemilihan bahan ajar tersebut, dalam 
menyusun bahan ajar juga harus memperhatikan mekanisme penyusunan (desain 
pengembangan) bahan ajar. Salah satu desain pengembangan dalam menyusun 





Implementation, and Evaluation). Sesuai dengan namanya, model ini terdiri dari 
lima fase/tahap, yaitu analysis (analisis), design (desain), development 
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 













Gambar 1. Tahap Model Pengembangan ADDIE  
Sumber: Benny A. Pribadi (2009) 
 
Penjelasan dari kelima tahap ADDIE tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1) Analisis 
Pada langkah analisis ditetapkan tujuan pengembangan bahan ajar melalui 
analisis kebutuhan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, tahap analisis dilakukan 
pula melalui analisis kurikulum. Melalui analisis kurikulum, tujuan pengembangan 











Analisis kebutuhan dan kurikulum untuk 
menentukan tujuan dari pengembangan bahan 
ajar 
Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan 
ajar, pendekatan, dan strategi pembelajaran 
Memproduksi program dan bahan ajar yang 
akan digunakan dalam program pembelajaran  
Melaksanakan program pembelajaran dengan 
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Melakukan evaluasi program pembelajaran 
(metode, strategi, pendekatan, dan bahan ajar) 





analisis SK dan KD inilah yang akan dijadikan sebagai bahan untuk melakukan 
tahap berikutnya.  
2) Desain 
Pada tahap ini, hal mendasar yang perlu dilakukan adalah penentuan 
kompetensi yang harus dikuasai siswa. Selanjutnya, hal-hal yang dilakukan adalah 
penentuan metode, strategi, pendekatan, dan jenis bahan ajar yang akan dipakai 
dalam proses pembelajaran. Penentuan unsur-unsur yang perlu dikembangkan 
dalam penyusunan bahan ajar juga merupakan bagian dalam tahap desain ini. 
Rancangan struktur bahan ajar menjadi hasil akhir dari tahap kedua dalam model 
pengembangan ADDIE.     
3) Pengembangan  
Dalam tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah memproduksi bahan ajar yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan penilaian 
terhadap bahan ajar yang telah selesai diproduksi sebelum diimplementasikan lebih 
lanjut. 
4) Implementasi 
Tahap ini merupakan proses pembelajaran sesungguhnya dengan menerapkan 
metode, strategi, dan pendekatan yang telah ditetapkan. Penggunaan bahan ajar 
dalam proses pembelajaran menjadi inti dari tahap keempat dalam model 
pengembangan ADDIE.  
5) Evaluasi  
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari bahan 





adalah untuk mengetahui sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran (metode, 
strategi, pendekatan, dan bahan ajar) secara keseluruhan dan peningkatan 
kompetensi siswa yang merupakan dampak dari keikut-sertaan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menambahkan evaluasi terhadap 
bahan ajar yang telah disusun meliputi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 
kegrafikaan yang diuraikan sebagai berikut (Pudji Muljono, 2007: 21). 
Komponen kelayakan isi mencakup : 
a) Alignment dengan SK dan KD mata pelajaran, perkembangan anak, kebutuhan 
masyarakat. 
b) Substansi keilmuan dan life skills. 
c) Wawasan untuk maju dan berkembang. 
d) Keberagaman nilai-nilai sosial. 
 
Komponen kebahasaan mencakup : 
a) Keterbacaan. 
b) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
c) Logika berbahasa. 




Komponen kegrafikaan mencakup :  
a) Ukuran/format buku. 
b) Desain bagian kulit. 
c) Desain bagian isi. 
d) Kualitas kertas. 
e) Kualitas cetakan. 
f) Kualitas jilidan. 
Komponen-komponen tersebut yang selanjutnya dapat dikembangkan ke 
dalam format instrumen evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada setiap tahap 





dilakukan di akhir pengembangan ditujukan untuk mengetahui kualitas dan tingkat 
keterbacaan bahan ajar. 
3. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
a. Pengertian Realistic Mathematics Education (RME) 
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran matematika di Belanda yang dicetuskan oleh Hans Freudenthal dan 
mulai dikembangkan sejak tahun 1970an (Ariyadi, 2012: 3). Dalam pendekatan 
pembelajaran ini, Freudenthal menempatkan matematika bukan sebagai suatu 
produk jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau proses (Ariyadi, 2012: 
20). Dengan demikian, pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan realita 
dan matematika sebagai bagian dari kegiatan manusia. Pada pembelajaran ini, siswa 
harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali (reinvention) konsep 
matematika dengan bimbingan orang dewasa. Siswa menemukan sendiri konsep 
matematika dengan menyelesaikan berbagai soal kontekstual yang diberikan pada 
awal pembelajaran (Syarifah, 2006).  Soal kontekstual tersebut tidak hanya 
berkaitan dengan masalah yang tampak dalam kehidupan sehari-hari (real world), 
melainkan dapat pula berangkat dari situasi yang mampu untuk dibayangkan 
(imagineable) dalam pikiran siswa.   
b. RME di Indonesia 
Di Indonesia, pendekatan pembelajaran RME dikenal dengan nama Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Sembiring, 2008) yang mulai diterapkan 
sejak tahun 2001 oleh Institut Pengembang PMRI (IP PMRI), yang diketuai oleh 





Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) – Bandung, Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY), Universitas Sanata Dharma (USD) – Yogyakarta, dan Universitas Negeri 
Surabaya (Unesa) (Ariyadi, 2012: 3).  
Sugiman (2012) mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran PMRI 
sekarang sedang dikembangkan di Indonesia dengan memakai konsep bottom-up. 
Dalam hal ini, guru didorong untuk berinisiatif secara aktif dalam menerapkan 
PMRI sesuai dengan kondisi lingkungan kerjanya. Sutarto Hadi (2002) 
menambahkan bahwa berhasilnya implementasi PMRI di Indonesia bergantung 
pada tiga syarat, yaitu: 
1) Ketersediaan bahan kurikulum PMRI beserta implementasinya pada 
pembelajaran matematika. 
2) Perubahan keyakinan guru bahwa mengajar matematika berarti menuntun 
siswa untuk belajar dan mengerjakan matematika (doing mathematics). 
3) Perubahan siswa dari penerima pasif menjadi individu yang mempunyai 
kemampuan bekerja dan berpikir matematis. 
Sementara itu, tim pengembang PMRI dalam Quality Assurance Conference 
2009 di Yogyakarta menetapkan beberapa standar penjaminan mutu PMRI, di 
antaranya meliputi standar guru PMRI, standar pembelajaran PMRI, dan standar 
bahan ajar PMRI. Standar tersebut digunakan sebagai acuan bagi guru-guru 
matematika di Indonesia. Berikut ini adalah penjelasan dari ketiga macam standar 








1) Standar Guru PMRI 
a) Guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai tentang 
matematika dan PMRI serta dapat menerapkannya dalam pembelajaran 
matematika untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
b) Guru memfasilitasi siswa dalam berpikir, berdiskusi, dan bernegoisasi 
untuk mendorong inisiatif dan kreativitas siswa. 
c) Guru mendampingi dan mendorong siswa agar berani mengungkapkan 
gagasan dan menemukan strategi pemecahan masalah menurut mereka 
sendiri. 
d) Guru mengelola kelas sedemikian sehingga mendorong siswa bekerja sama 
dan berdiskusi dalam rangka pengonstruksian pengetahuan siswa. 
e) Guru bersama siswa menyarikan (summarize) fakta, konsep, dan prinsip 
matematika melalui proses refleksi dan konfirmasi. 
2) Standar Pembelajaran Menurut PMRI 
a) Pembelajaran dapat memenuhi tuntutan ketercapaian standar kompetensi 
dalam kurikulum. 
b) Pembelajaran diawali dengan masalah realistik sehingga siswa termotivasi 
dan terbantu belajar matematika. 
c) Pembelajaran memberi kesempatan pada siswa mengeksplorasi masalah 
yang diberikan guru dan berdiskusi sehingga siswa dapat saling belajar 






d) Pembelajaran mengaitkan berbagai konsep matematika untuk membuat 
pembelajaran lebih bermakna dan membentuk pengetahuan yang utuh.  
e) Pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan konfirmasi untuk menyarikan 
fakta, konsep, dan prinsip matematika yang telah dipelajari dan dilanjutkan 
dengan latihan untuk memperkuat pemahaman.  
3) Standar Bahan Ajar PMRI   
a) Bahan ajar yang disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
b) Bahan ajar menggunakan permasalahan realistik untuk memotivasi siswa 
dan membantu siswa belajar matematika. 
c) Bahan ajar memuat berbagai konsep matematika yang saling terkait 
sehingga siswa memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna dan 
utuh. 
d) Bahan ajar memuat materi pengayaan yang mengakomodasi perbedaan 
cara dan kemampuan berpikir siswa. 
e) Bahan ajar dirumuskan / disajikan sedemikian sehingga mendorong / 
memotivasi siswa berpikir kritis, kreatif, dan inovatif serta berinteraksi 
dalam belajar.  
Sampai sekarang usaha penerapan dan pengembangan pendekatan 
pembelajaran PMRI masih dilakukan oleh banyak pihak, baik guru, para peneliti, 
dan pihak lain yang peduli terhadap perubahan pendekatan pembelajaran dari 
konvensional ke kontekstual (PMRI). 
 





c. Prinsip – Prinsip Dasar RME 
RME mempunyai empat prinsip dasar (Sugiman, 2012), yaitu: (1) menemukan 
kembali secara terbimbing (guided – reinvention), (2) matematisasi progresif 
(progessive mathematizing), (3) fenomena didaktik (didactical phenomenology), 
dan (4) membangun model sendiri (self – developed model ). 
Penjelesan keempat prinsip dasar RME diuraikan sebagai berikut. 
1) Prinsip Penemuan Kembali secara Terbimbing 
Dalam RME, siswa dilatih untuk melakukan penemuan kembali (re-invention) 
dan dalam prosesnya memerlukan bimbingan dari guru sehingga penemuan 
kembali tersebut dilakukan secara terbimbing (guided re-invention). Dengan 
penemuan terbimbing, pembelajaran menjadi efektif dan siswa dapat membentuk 
pengetahuannya sendiri dengan dibimbing guru. Guru dalam melakukan bimbingan 
dapat menggunakan perangkat pembelajaran melalui diskusi dan dialog dengan 
siswa. 
2) Prinsip Matematisasi Progresif 
Proses membangun pengetahuan sendiri yang dilakukan oleh siswa terkait 
dengan konsep matematika melalui proses matematisasi horizontal dan vertikal. 


















Gambar 2. Matematisasi Horizontal dan Vertikal 
Sumber: Gravemeijer (1994) 
Dalam matematisasi horizontal, siswa berupaya untuk mengidentifikasi 
masalah-masalah / soal-soal matematika kontekstual dengan menguraikannya 
menggunakan bahasa dan simbol yang dibuat sendiri, kemudian menyelesaikan 
soal tersebut. Menurut Ariyadi (2012: 43), proses matematisasi horizontal dapat 
dicapai melalui kegiatan-kegiatan berikut. 
a) Identifikasi matematika dalam suatu konteks umum. 
b) Skematisasi. 
c) Formulasi dan visualisasi masalah dalam berbagai cara. 
d) Pencarian keteraturan dan hubungan. 
e) Transfer masalah nyata ke dalam model matematika. 
Model matematika yang dihasilkan pada proses horizontal merupakan 
penyelesaian masalah secara informal. Model tersebut dapat disajikan dengan 
menggunakan tabel, diagram, grafik, dsb. Model matematika yang telah dihasilkan 







































selanjutnya digunakan untuk membuat penyelesaian masalah secara formal 
(formalisasi). Proses formalisasi ini disebut sebagai matematisasi vertikal. Dengan 
menggunakan model matematika yang dihasilkan dari proses matematisasi 
horizontal, siswa mengembangkan konsep matematika yang lebih formal melalui 
proses matematisasi vertikal (Ariyadi, 2012: 43). Untuk menuju penyelesaian 
masalah secara formal digunakan konsep, operasi, rumus, dan prosedur matematika 
yang berlaku. Hasil akhir dari penyelesaian masalah secara formal ini berupa 
penyelesaian dengan bahasa dan simbol-simbol matematika. Pada akhirnya, 
pengetahuan formal matematis akan terbentuk dalam pikiran siswa. Menurut 
Ariyadi (2012: 43), proses matematisasi vertikal terjadi melalui serangkaian 
kegiatan sekaligus tahapan berikut. 
a) Representasi suatu relasi ke dalam suatu rumus atau aturan. 
b) Pembuktian keteraturan. 
c) Penyesuaian dan pengembangan model matematika. 
d) Penggunaan model matematika yang bervariasi. 
e) Pengombinasian dan pengintegrasian model matematika. 
f) Perumusan suatu konsep matematika baru. 
g) Generalisasi.    
3) Prinsip Fenomena Didaktik 
Setiap fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang dihadapi siswa dan 
mendidik siswa, menjadi pengetahuan awal untuk mengembangkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika di dunia nyata. Kriteria 





a) Dikenal baik oleh anak, biasanya berasal dari lingkungan sekitar 
b) Konkret/jelas bagi anak 
c) Memfasilitasi anak menuju abstrak 
d) Memungkinkan dieksplorasi oleh anak 
e) Memotivasi 
f) Menantang 
g) Menyenangkan  
Setiap masalah yang berkaitan dengan fenomena diselesaikan oleh siswa 
berdasarkan konsep matematika sehingga mengantarkan siswa kepada tingkatan 
matematika informal. Pada tahapan berikutnya, berangkat dari matematika 
informal, siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri sehingga mampu 
mencapai tingkatan matematika formal.  
4) Prinsip Siswa Membangun Model Sendiri 
Berangkat dari masalah di dunia nyata yang diberikan kepada siswa, siswa 
dibimbing untuk melakukan pemodelan terhadap masalah matematika yang 
diberikan (informal mathematics). Model yang dihasilkan masih berupa model dari 
situasi (model of situation). Selanjutnya, proses berkembang ke tingkatan yang 
lebih tinggi lagi yaitu proses pemodelan menuju kepada model untuk matematika 
formal (model for formal mathematics). Setelah itu, barulah menuju proses ke 
perumusan matematika formal (formal mathematics). Proses pencapaian 
matematika formal tersebut digambarkan oleh Frans Moerlands dalam ide gunung 

















Gambar 3. Iceberg RME 
Sumber: dewnidra.blogspot.com 
 
Dalam model gunung es, terdapat empat tahap/tingkatan aktivitas (Sugiman, 
2012), yaitu: 
a) Orientasi lingkungan secara matematis (mathematics world orientation) 
Pada tahap ini, siswa dibiasakan menyelesaikan masalah matematika dalam 
kehidupan sehari-hari tanpa tergesa-gesa mengaitkannya dengan matematika 
formal.  
b) Model alat peraga (model material) 
Tahap ini adalah tahap memanipulasi alat peraga untuk memahami konsep 
matematika.  
c) Pembuatan fondasi (building stone) 
Pada tahap ini, siswa sudah mulai mengarah pada pemahaman matematis. Pada 
tahap ini pula intensitas siswa yang tinggi dalam penggunaan lambang bilangan 
dalam menyelesaikan masalah matematika sudah mulai tampak.   
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d) Matematika formal  
Pada tahap ini, siswa dapat diibaratkan sudah mencapai puncak gunung es, 
dimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
menggunakan bahasa formal matematika telah ditopang oleh ketiga kemampuan 
yang telah dikuasai, dalam hal ini diibaratkan kumpulan es yang berada dalam air 
laut. 
Sementara itu, prinsip RME  menurut Van den Heuvel – Panhuizen (Supinah, 
2009: 2, Fadjar dan Nur, 2010: 10) adalah sebagai berikut. 
1) Prinsip aktivitas 
Matematika adalah aktivitas manusia. Siswa harus aktif baik secara mental 
maupun fisik dalam pembelajaran matematika. 
2) Prinsip realitas 
Pembelajaran dimulai dari masalah-masalah realistik yang dapat dijumpai dan 
dibayangkan siswa. 
3) Prinsip berjenjang 
Dalam belajar matematika, siswa melewati berbagai jenjang pemahaman, yaitu 
dari kemampuan siswa menemukan solusi suatu masalah kontekstual secara 
informal, melalui skematisasi siswa memperoleh pengetahuan tentang hal-hal yang 
mendasar sampai pada taraf mampu menemukan suatu solusi masalah matematis 
secara formal. 
4) Prinsip jalinan 
Berbagai aspek atau topik dalam matematika dipandang dan dipelajari bukan 





lainnya merupakan bagian-bagian yang terjalin satu sama lain, sehingga siswa 
mampu melihat hubungan antara materi-materi matematika dengan baik.  
5) Prinsip interaksi 
Matematika dipandang sebagai aktivitas sosial. Siswa diberi kesempatan untuk 
menyampaikan strategi dalam menyelesaikan suatu masalah kepada yang lainnya 
untuk ditanggapi, di samping menyimak dan menanggapi strategi penyelesaian 
masalah yang ditemukan orang lain. 
6) Prinsip bimbingan 
Siswa diberi kesempatan untuk menemukan pengetahuan matematika secara 
mandiri (re-invention) yang dilakukan secara terbimbing (guided) melalui 
bimbingan guru. 
d. Karakteristik RME 
Treffers (Ariyadi, 2012: 21 – 23) merumuskan lima karakteristik RME, yaitu: 
1) Penggunaan konteks  
Siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi 
permasalahan (phenomenological exploration). Manfaat kegiatan ini yaitu: 
a) Mengarahkan siswa mengembangkan strategi untuk penyelesaian masalah 
yang akan digunakan. 








2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif (using models for progressive 
mathematization) 
Penggunaan model berfungsi untuk menghubungkan pengetahuan matematika 
tingkat konkret menuju pengetahuan matematika tingkat formal melalui suatu 
proses yang bertahap.  
3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa (using students’ own construction) 
Siswa dilatih untuk mengkonsep pengetahuannya sendiri sehingga 
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa. Selain itu, siswa didorong untuk 
lebih aktif dan kreatif mengembangkan ide dan strategi dalam penyelesaian 
masalah. Selanjutnya, ide dan strategi yang ditemukan dan dikembangkan siswa 
digunakan sebagai dasar pembelajaran.   
4) Interaktivitas (interactivity) 
RME mengembangkan interaksi antar siswa dalam belajar untuk mendukung 
proses sosial dalam pembelajaran. Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran 
matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif 
siswa secara simultan.  
5) Keterkaitan (intertwinement) 
Konsep-konsep matematika dikenalkan kepada siswa tidak secara terpisah 
melainkan dengan menempatkan keterkaitan antar-konsep matematika. Melalui 
keterkaitan ini, dapat dikenalkan lebih dari satu konsep secara bersamaan. Hal ini 
akan menunjukkan manfaat atau peran suatu konsep terhadap konsep yang lain.  






1) Memotivasi siswa (memfokuskan perhatian siswa). 
2) Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. 
3) Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang “riil” bagi siswa 
sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, sehingga siswa segera 
terlibat dalam pelajaran secara bermakna.  
4) Permasalahan yang diberikan harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam pelajaran tersebut. 
5) Siswa mengembangkan dan menciptakan model-model simbolik secara 
informal terhadap persoalan/masalah yang diajukan. 
6) Pengajaran berlangsung secara interaktif, siswa menjelaskan dan memberikan 
alasan terhadap jawaban yang diberikan, memahami jawaban temannya (siswa 
lain), menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuan, mencari alternatif 
penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang 
ditempuh atau terhadap hasil yang diperoleh. 
e. Alur Belajar Hipotetik 
Alur belajar hipotetik atau dalam istilah asing disebut sebagai Hypothetical 
Learning Trajectories (HLT) merupakan salah satu kebutuhan dalam proses 
perencanaan pembelajaran. Pada umumnya, suatu perencanaan pembelajaran tidak 
terlepas dari perumusan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau lesson 
plan. RPP adalah bentuk nyata dari proses perencanaan pembelajaran. Akan tetapi, 
pada kenyataannya RPP hanya memuat hal-hal yang bersifat formalitas, yang terdiri 
dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada bagian pembuka, inti, dan penutup 





pemecahan masalah yang digunakan siswa sehingga proses pembelajaran 
cenderung kurang bersifat open ended (Ariyadi, 2009). Hipotesis alternatif strategi 
pemecahan masalah yang digunakan siswa termuat dalam alur belajar hipotetik. 
Melalui pemanfaatan alur belajar hipotetik, guru dapat menentukan strategi 
penanganan terhadap kemungkinan kesulitan yang dihadapi siswa. 
Alur belajar hipotetik menurut Simon (Bardsley, 2006: 14, Nurdin, 2011: 1-2) 
didefinisikan sebagai berikut. 
Hypothetical Learning Trajectory are defined by researcher-developer as 
goals for meaningful learning, a set of tasks to accomplish those goals, and a 
hypothesis about students’ thinking and learning. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa alur belajar hipotetik 
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan hipotesis proses belajar siswa. Tujuan pembelajaran merupakan 
komponen pertama yang memuat hasil yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran. Adanya tujuan pembelajaran akan memudahkan guru dalam 
menentukan arah dan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Selanjutnya, 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran dirancang dan disusun menjadi beberapa sub-sub 
kegiatan dengan sub-sub tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang telah 
dirancang menjadi pedoman dalam membuat hipotesis proses belajar siswa. 
Komponen terakhir dari alur belajar hipotetik ini bermanfaat bagi guru dalam 
merancang tindakan ataupun strategi alternatif untuk mengatasi berbagai masalah 





menunjukkan bahwa pada proses perencanaan pembelajaran, kebutuhan seorang 
guru tidak cukup pada perumusan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  
Kebutuhan terhadap alur belajar hipotetik menjadi syarat perlu dalam 
perencanaan proses pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika terlebih lagi 
pembelajaran matematika dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik. 
Menurut Ariyadi (2009), selain penekanan pada pengembangan model, pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik juga menekankan pada pemanfaatan 
Hypothetical Learning Trajectories (alur belajar hipotetik). Alur belajar hipotetik 
membantu guru dalam membimbing siswa dalam proses formalisasi masalah dari 
setiap masalah kontekstual dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik. Kegiatan-kegiatan yang termuat dalam alur 
belajar hipotetik menjadi tahapan terstruktur yang dilakukan siswa dalam 
menemukan suatu konsep matematika. Di samping itu, setiap saat guru dapat 
melakukan penanganan bila dalam proses formalisasi masalah, siswa mengalami 
kesulitan. Dalam hal ini, guru memanfaatkan komponen hipotesis belajar siswa dari 
alur belajar hipotetik.      
4. Literasi Matematika 
a. Programme for International Student Assessment (PISA) 
Programme for International Student Assessmant (PISA) merupakan suatu 
program penilaian skala internasional yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa (berusia 15 tahun) bisa menerapkan pengetahuan yang sudah mereka 
pelajari di sekolah (Ariyadi, 2011: 1). PISA diselenggarakan oleh Organisation for 





untuk kerja sama ekonomi dan pembangunan. Hal-hal yang dinilai pada PISA 
meliputi kemampuan membaca (reading literacy), kemampuan matematika 
(mathematical literacy), dan kemampuan sains (science literacy). PISA pertama 
kali diselenggarakan pada tahun 2000 dimana pada penyelenggaraan pertama fokus 
pada literasi membaca, sementara kemampuan yang lain sebagai pendukung. Pada 
PISA 2003 lebih fokus pada penilaian literasi matematika dan literasi yang lain 
sebagai pendukung. Penyelenggaraan PISA pada tahun 2006 lebih fokus pada 
literasi sains dan pada PISA 2009 kembali ke literasi membaca. Demikian 
seterusnya setiap 3 tahun sekali PISA diselenggarakan dengan fokus penilaian pada 
kemampuan literasi yang berbeda-beda.  
Pada penilaian kemampuan literasi matematika terdapat tiga komponen besar 
yang diujikan. Tiga komponen tersebut terdiri dari konten matematika 
(mathematical content), proses matematika (mathematical processes), dan konteks 
(contexts). Konten matematika merupakan komponen yang dimaknai sebagai isi, 
materi, atau subjek matematika yang dipelajari di sekolah (Wardhani dan Rumiati, 
2011: 15-16). Komponen ini terbagi menjadi empat macam, yaitu konten perubahan 
dan hubungan (change and relationship), ruang dan bentuk (space and shape), 
kuantitas (quantity), dan ketidakpastian dan data (uncertainty and data). Menurut 
Wardhani dan Rumiati (2011: 16), proses matematika dalam studi PISA dimaknai 
sebagai hal-hal atau langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dalam situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan matematika 
sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan. Sementara itu, konteks 





permasalahan. Komponen ini terdiri dari konteks pribadi (personal), konteks 
pekerjaan (occupational), konteks sosial (social), dan konteks ilmu pengetahuan 
(scientific).      
b. Pengertian Literasi Matematika 
Pada draf PISA 2012 Mathematics Framework (OECD, 2012:4), literasi 
matematika didefinisikan sebagai berikut. 
Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ, and 
intepret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning 
mathematically and using mathematical concepts, procedures, facts, and tools 
to describe, explain, and predict phenomena. It assists individuals to recognise 
the role that mathematics plays in the world and to make the well-founded 
judgments and decisions needed by constructive, engaged, and reflective 
citizens. 
 
Berdasarkan definisi tersebut, literasi matematika diartikan sebagai 
kemampuan seseorang individu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 
matematika dalam berbagai konteks, termasuk di dalamnya bernalar secara 
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika dalam  
menjelaskan dan memprediksi fenomena. Dengan demikian literasi matematika 
membantu seseorang untuk mengenal peran matematika dalam dunia dan membuat 
pertimbangan maupun keputusan yang dibutuhkan sebagai warga negara (Rahmah 
Johar, 2012). 
Sugiman (2012) menambahkan bahwa pada intinya literasi matematika 
menyangkut kompetensi matematika siswa terutama yang terkait dengan masalah-
masalah yang dijumpai dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan sosial. Oleh karena 
itu, literasi matematika merupakan sense of math ketika seseorang menghadapi 





Secara operasional, Sugiman (2012) menambahkan bahwa literasi matematika 
didefinisikan sebagai berikut. 
1) Memahami adanya berbagai permasalahan matematika yang muncul dalam 
kehidupan.  
2) Mampu membaca dan menyajikan representasi matematis atas masalah 
matematis yang muncul dalam kehidupan. 
3) Mampu menyelesaikan masalah matematis yang muncul dalam kehidupan. 
4) Mampu berkomunikasi secara matematis terkait dengan masalah matematika 
yang muncul dalam kehidupan. 
Definisi operasional tersebut menjadi acuan dalam membuat instrumen literasi 
matematika dalam penelitian ini. 
c. Konten Matematika 
Pada draf PISA 2012 Mathematics Framework (OECD, 2012: 9), disebutkan 4 
(empat) macam konten matematika yang menjadi pembagian matematika menjadi 
empat domain, yaitu: (1) perubahan dan hubungan (change and relationship), (2) 
ruang dan bentuk (shape and space), (3) kuantitas (quantity), dan (4) ketidakpastian 
dan data (uncertainty and data). 
Pembagian tersebut dapat mencakup semua topik matematika yang dibutuhkan 
dalam kurikulum matematika sekolah. Keempat domain tersebut juga 
menggambarkan permasalahan matematika yang ada di kehidupan nyata (Ariyadi, 







1) Perubahan dan hubungan (change and relationship) 
Steward (Ariyadi, 2012: 87) mengemukakan bahwa kemampuan yang 
dibutuhkan dalam mempelajari change and relationship, yaitu kemampuan dalam: 
a) Mempresentasikan perubahan (changes) dalam bentuk yang mudah dipahami 
(comprehensible form). 
b) Memahami jenis-jenis perubahan (change) yang fundamental 
c) Mengenali jenis perubahan dari suatu kejadian. 
d) Menerapkan teknik penyelesaian perubahan di dunia nyata.     
2) Ruang dan bentuk (space and shape) 
Ariyadi (2012: 87-88) mengungkapkan bahwa untuk memahami konsep space 
and shape, dibutuhkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut. 
a) Kemampuan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan objek berbeda. 
b) Menganalisis komponen-komponen dari suatu objek, dan 
c) Mengenali suatu bentuk dalam dimensi dan representasi yang berbeda. 
Ariyadi (2012: 88) juga menambahkan PISA menetapkan aspek kunci dari 
space and shape, yaitu: 
a) Mengenal bentuk (shape) serta pola dalam bentuk (pattern in shape). 
b) Mendeskripsikan informasi visual. 
c) Memahami perubahan dinamis pada suatu bentuk. 
d) Mengidentifikasi persamaan (similarities) dan perbedaan (differences). 
e) Mengidentifikasi posisi relatif. 
f) Menginterpretasikan representasi dua dimensi dan tiga dimensi serta hubungan 





g) Navigasi dalam ruang. 
3) Kuantitas (quantity) 
Konten quantity berkaitan dengan konsep bilangan dan operasi bilangan. 
Namun, quantity tidak sekedar melakukan operasi hitung bilangan karena hal lebih 
penting adalah mengembangkan kreativitas dan kepekaan dalam penalaran 
kuantitatif (creative quantitative reasoning). 
Fey (Ariyadi, 2012: 89), menyebutkan 4 (empat) kemampuan yang berkaitan 
dengan quantity, yaitu kemampuan untuk: 
a) Mengidentifikasi hubungan penting (critical relations) dalam suatu situasi. 
b) Mengekspresikan suatu hubungan dalam bentuk simbol. 
c) Menggunakan alat hitung untuk mengolah informasi. 
d) Menginterpretasi hasil perhitungan.  
4) Ketidakpastian dan data (uncertainty and data) 
Konten ini berkaitan dengan statistika dan peluang dalam kurikulum di 
Indonesia. Uncertainty menekankan pada pentingnya memahami data secara 
kuantitatif dan memahami peluang suatu kejadian. Ipung Yuwono (2011) 
menjelaskan aspek-aspek dalam uncertainty and data yaitu: 
a) Menghadirkan banyak operasi dalam proses. 
b) Membutuhkan data pada proses. 
c) Desain data hasil dengan variasi ide. 
d) Variasi kuantifikasi. 






d. Proses Matematika 
Wardhani (2011) memaknai proses matematika dalam studi PISA sebagai hal-
hal atau langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
dalam situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan matematika sebagai alat 
sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan. Komponen proses matematika 
diuraikan sebagai berikut (OECD, 2009). 
1) Kemampuan merumuskan masalah secara matematis. 
2) Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran dalam 
matematika. 
3) Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil dari suatu proses 
matematika. 
Dalam setiap proses literasi matematika tersebut terdapat 7 (tujuh) hal penting 
yang diuraikan sebagai berikut. 
1) Communication 
Kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah. Masalah dalam kehidupan 
nyata dikenali, dipahami, dirumuskan, dan diperjelas dengan menggunakan model. 
Model inilah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sehingga diperoleh 
hasil dari masalah yang sedang dikaji. 
2) Mathematising 
Mengubah masalah dunia nyata menjadi bentuk matematika. Proses inilah 








Kemampuan menyajikan kembali suatu permasalahan atau objek matematika 
yang melibatkan aktivitas memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan 
mempergunakan grafik, tabel, diagram, gambar, rumus, persamaan, maupun benda 
konkret untuk menyajikan permasalahan sehingga lebih jelas.  
4) Reasoning and argument 
Kemampuan menalar dan memberikan alasan. Segala informasi dari masalah 
yang akan dikaji dianalisis melalui proses berpikir secara logis sehingga dihasilkan 
kesimpulan yang beralasan. 
5) Devising strategies for solving problem 
Kemampuan menggunakan strategi dalam memecahkan suatu masalah. 
Dibutuhkan strategi karena tidak semua masalah yang disajikan termasuk masalah 
yang sederhana. Ada kalanya masalah tersebut adalah masalah yang rumit sehingga 
membutuhkan strategi dalam penyelesaian masalah. 
6) Using symbolic, formal, and tecnical language and operation 
Dalam penyelesaian masalah digunakan bahasa simbol, formal, dan teknis serta 
operasi matematika. 
7) Using mathematics tools 
Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan alat-alat 









Masalah dan penyelesaiannya dapat muncul dari situasi atau konteks yang 
berbeda berdasarkan pengalaman individu (OECD, 2009). Dalam PISA, masalah 
disajikan dalam bentuk soal-soal yang sebagian besar dalam situasi dunia nyata. 
Masalah-masalah tersebut berkaitan dengan konteks pribadi (personal), pekerjaan 
(occupational), konteks umum (social), dan ilmiah (scientific). Keempat macam 
konteks tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1) Konteks pribadi  
Konteks pribadi berhubungan langsung dengan kegiatan pribadi siswa sehari-
hari. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tentu para siswa menghadapi berbagai 
persoalan pribadi yang memerlukan pemecahan secepatnya. Matematika 
diharapkan dapat berperan dalam menginterpretasikan permasalahan dan kemudian 
memecahkannya. Contoh dari masalah pribadi misalnya kesehatan, keuangan 
pribadi, belanja, perjalanan, jadwal pribadi, olahraga, atau dalam penyiapan 
makanan. 
2) Konteks pekerjaan 
Konteks pekerjaan berkaitan dengan kehidupan siswa di sekolah dan atau di 
lingkungan tempat orang-orang bekerja yang dijumpai siswa. Pengetahuan siswa 
tentang konsep matematika diharapkan dapat membantu untuk merumuskan, 
melakukan klasifikasi masalah, dan memecahkan masalah pendidikan dan 
pekerjaan pada umumnya.  Contoh dari konteks pekerjaan misalnya perhitungan 






3) Konteks umum 
Konteks umum berkaitan dengan penggunaan pengetahuan matematika dalam 
kehidupan bermasyarakat dan lingkungan yang lebih luas dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa dapat menyumbangkan pemahaman mereka tentang pengetahuan dan 
konsep matematikanya untuk mengevaluasi berbagai keadaan yang relevan dalam 
kehidupan di masyarakat. Contoh dari konteks umum misalnya pemilu, 
transportasi, pemerintah, kebijakan publik, periklanan, dan lain-lain.  
4) Konteks ilmiah 
Konteks ilmiah secara khusus berhubungan dengan kegiatan ilmiah yang lebih 
bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan teori dalam melakukan 
pemecahan masalah matematika. Contoh dari konteks ilmiah misalnya cuaca, obat, 
teknologi, dsb.  
Selain itu, konteks dari masalah-masalah yang diberikan kepada siswa harus 
memunculkan proses matematisasi serta mendukung pengembangan pemahaman 
konseptual siswa dan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan ke situasi baru 
yang relevan. Ariyadi (2012: 39-40) menambahkan pula bahwa pemilihan konteks 
perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
1) Konteks menarik perhatian siswa dan mampu membangkitkan motivasi siswa 
untuk belajar matematika. 
2) Penggunaan konteks bukan sebagai bentuk aplikasi suatu konsep, melainkan 
sebagai titik awal pembangunan suatu konsep. 
3) Konteks tidak melibatkan suatu “emosi”, salah satunya berkaitan dengan 





4) Pemilihan konteks hendaknya memperhatikan pengetahuan awal yang dimiliki 
oleh siswa. 
5) Konteks tidak memihak gender (jenis kelamin).  
f. Level Kemampuan Matematika dalam PISA 
Dalam PISA, literasi matematika siswa diukur melalui tes tertulis. Siswa 
diminta untuk mengerjakan sejumlah soal yang berkaitan dengan masalah sehari-
hari yang sering dijumpai siswa. Soal-soal yang diberikan berasal dari masalah 
yang mempunyai tingkat kesulitan rendah sampai tinggi yang terbagi menjadi 6 
(enam) level. Level 6 sebagai tingkat pencapaian yang paling tinggi dan level 1 
yang paling rendah. Setiap level menunjukkan tingkat kompetensi matematika yang 
dicapai siswa. Secara lebih rinci level-level yang dimaksud tergambar pada tabel 
berikut. 
Tabel 1. Level Kemampuan Matematika dalam PISA 
Level Kompetensi Matematika 
6 Siswa dapat melakukan konseptualisasi dan generalisasi dengan 
menggunakan informasi berdasarkan modelling dan penelaahan dalam 
suatu situasi yang kompleks. Mereka dapat menghubungkan sumber 
informasi berbeda dengan fleksibel dan menerjemahkannya. 
Siswa pada tingkatan ini telah mampu berpikir dan bernalar secara 
matematika. Mereka dapat menerapkan pemahamannya secara mendalam 
disertai dengan penguasaan teknis operasi matematika, mengembangkan 
strategi dan pendekatan baru untuk menghadapi situasi baru. Mereka dapat 
merumuskan dan mengkomunikasikan apa yang mereka temukan. Mereka 
melakukan penafsiran dan berargumentasi secara dewasa. 
5 Siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks, 
mengetahui kendala yang dihadapi, dan melakukan dugaan-dugaan. 
Mereka dapat memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk 
memecahkan masalah yang rumit yang berhubungan dengan model ini. 
Siswa pada tingkatan ini dapat bekerja dengan menggunakan pemikiran 
dan penalaran yang luas, serta secara tepat menghubungkan pengetahuan 
dan keterampilan matematikanya dengan situasi yang dihadapi. Mereka 






4 Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model dalam situasi yang 
konkret tetapi kompleks. Mereka dapat memilih dan mengintegrasikan 
representasi yang berbeda, dan menghubungkannya dengan situasi nyata. 
Siswa pada tingkatan ini dapat menggunakan keterampilannya dengan 
baik dan mengemukakan alasan dan pandangan yang fleksibel sesuai 
dengan konteks. Mereka dapat memberikan penjelasan dan 
mengkomunikasikannya disertai argumentasi berdasar pada interpretasi 
dan tindakan mereka. 
3 Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, termasuk prosedur yang 
memerlukan keputusan secara berurutan. Mereka dapat memilih dan 
menerapkan strategi memecahkan masalah yang sederhana. 
Siswa pada tingkatan ini dapat menginterpretasikan dan menggunakan 
representasi berdasarkan sumber informasi yang berbeda dan 
mengemukakan alasannya. Mereka dapat mengkomunikasikan hasil 
interpretasi dan alasan mereka. 
2 Siswa dapat menginterpretasikan dan mengenali situasi dalam konteks 
yang memerlukan inferensi langsung. Mereka dapat memilah informasi 
yang relevan dari sumber tunggal dan menggunakan cara representasi 
tunggal. 
Siswa pada tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar, 
menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau konvensi sederhana. 
Mereka mampu memberikan alasan secara langsung dan melakukan 
penafsiran harfiah. 
1 Siswa dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan dikenal 
serta semua informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. 
Mereka bisa mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin 
menurut instruksi yang eksplisit. Mereka dapat melakukan tindakan sesuai 
dengan stimulus yang diberikan. 
5. Karakteristik Siswa SMP 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan formal 
yang ada di Indonesia, satu tingkat di atas Sekolah Dasar (SD). Pada umumnya, 
jenjang ini ditempuh selama 3 tahun dan terbagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas VII, 
VIII, dan IX. SMP adalah jenjang akhir dari program wajib belajar 9 tahun yang 
diberlakukan pemerintah. Siswa yang menempuh jenjang ini pada umumnya 
berusia antara 13–15 tahun. 
Usia anak antara 13–15 tahun menurut beberapa ahli termasuk dalam masa 
remaja (adolescence). Menurut Mappiare (Ali dan Asrori, 2005: 9), masa remaja 





tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan 
17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.  
Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa Latin 
adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. 
Hurlock (Ali dan Asrori, 2005: 9) menambahkan bahwa istilah adolescence 
sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, 
sosial, dan fisik. Dalam pemakaiannya, istilah remaja disamakan dengan adolecen 
yang menggambarkan seluruh perkembangan remaja baik perkembangan fisik, 
intelektual, emosi, dan sosial (Rita E. Izzati, 2008: 123).  
Dilihat dari perkembangan fisik dan psikoseksual, masa remaja ditandai 
dengan percepatan pertumbuhan fisik. Pertumbuhan perkembangan fisik pada akhir 
masa remaja menunjukkan terbentuknya remaja laki-laki sebagai bentuk khas laki-
laki dan remaja perempuan menjadi bentuk khas perempuan yang berimplikasi pada 
perkembangan psikososial mereka yang ditandai dengan kedekatan remaja pada 
teman sebayanya (peer group) daripada orang tua atau keluarganya (Rita E. Izzati, 
2008: 152). 
Dilihat dari perkembangan kognisi menurut teori perkembangan kognisi dari 
Piaget, remaja masuk dalam tahapan operasional formal yang memiliki ciri-ciri 
telah memiliki kemampuan introspeksi (berpikir kritis tentang dirinya), berpikir 
logis (pertimbangan terhadap hal-hal yang penting dan mengambil kesimpulan), 





simbol, berpikir yang tidak kaku/fleksibel berdasarkan kepentingan (Rita E. Izzati, 
2008: 152). 
Dalam teori perkembangan kognisi yang lain dikemukakan oleh Vygotsky, 
yang mengatakan bahwa perkembangan mental anak tergantung pada proses 
sosialnya, yaitu bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Rita E. 
Izzati, 2008: 133). Proses sosial tersebut dapat berupa interaksi dengan individu 
yang lain baik yang berusia lebih muda, sebaya, atau lebih dewasa darinya. Interaksi 
yang lebih menguntungkan bagi anak remaja adalah dengan orang yang lebih 
dewasa. Interaksi dengan orang dewasa yang mempunyai lebih banyak pengalaman 
menjadikan remaja mengenal dan tahu lebih banyak pengetahuan baru yang belum 
diketahuinya sebelumnya. Dengan bantuan orang dewasa pula, seorang anak remaja 
dapat membangun pengetahuannya sendiri tentang segala hal yang sedang 
dipelajarinya. Tidak bisa dipungkiri bahwa remaja memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi terhadap segala sesuatu. Mereka cenderung ingin mencoba segala sesuatu 
yang belum pernah dialaminya. Oleh karena itu, bimbingan dari orang dewasa 
sangatlah penting agar rasa ingin tahunya yang tinggi dapat terarah dan dalam 
membangun pengetahuannya akan hal-hal yang baru tidak salah jalan.     
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang mendukung pengembangan bahan ajar berupa buku 
siswa dan buku guru berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 






1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hera Utami (2012) dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Pada Topik Aljabar dengan 
Pendekatan PMRI untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTs”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan berupa buku siswa 
memenuhi kriteria baik dilihat dari keseluruhan komponen kelayakan isi, 
komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan. 
Sesuai dengan hasil tes keterbacaan menunjukkan bahwa buku siswa mudah 
dimengerti oleh siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Widayanti Nurma Sa’adah (2010) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Banguntapan dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), menunjukkan bahwa 
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 
Banguntapan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II setelah 
dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Berdasarkan hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMRI sudah baik dan 
sesuai dengan karakteristik PMRI. Sementara itu, dari hasil wawancara yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa mempunyai respon yang positif 
terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI.  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam pengembangan bahan ajar berbasis PMRI untuk 
memfasilitasi pencapaian kemampuan literasi matematika siswa disajikan dalam 













Gambar 4. Kerangka Berpikir Pengembangan  
Bahan Ajar Berbasis PMRI 
Upaya memperbaiki kualitas pendidikan bangsa Indonesia masih dan terus 
dilakukan oleh Pemerintah, dalam hal ini Kemendiknas sebagai pemegang 
kebijakan utama. Pembenahan kurikulum pendidikan secara berkala terus 
dilakukan demi tercapainya kualitas pendidikan yang lebih baik. KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) merupakan salah satu hasil kebijakan kemendiknas 
dalam memberlakukan kurikulum di Indonesia. KTSP menjadi kurikulum yang 
disusun dan dilaksanakan oleh satuan-satuan pendidikan di Indonesia. Sebagai 
acuan dalam menyusun KTSP, pemerintah menetapkan Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Selanjutnya, pemerintah menetapkan pula Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah. SI dan SKL inilah yang menjadi acuan dalam penyusunan KTSP oleh 
satuan-satuan pendidikan di Indonesia. Tujuan dari setiap mata pelajaran yang 





termasuk latar belakang, ruang lingkup, dan daftar standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). Sementara pedoman penilaian kelulusan peserta didik pada 
setiap mata pelajaran termuat dalam SKL. Tujuan dan pedoman penilaian pada 
mata pelajaran matematika termasuk di dalamnya.  
Tujuan dari setiap mata pelajaran, termasuk matematika, mengarah kepada 
pencapaian prestasi belajar yang lebih baik. Untuk mencapai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik, segala bentuk usaha dilakukan oleh banyak pihak. 
Dalam hal ini, guru matematika menjadi pihak yang paling berperan dalam 
pencapaian tersebut. Pembelajaran matematika menjadi proses yang paling 
menentukan bagi guru dan siswa dalam memperbaiki prestasi belajar matematika 
siswa. Penerapan berbagai macam teknik, metode, strategi, model, maupun 
pendekatan dalam pembelajaran matematika dilakukan untuk mencapai tujuan mata 
pelajaran matematika yang ditetapkan dalam SI. Berbagai macam pengembangan 
perangkat pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan tersebut pun 
dilakukan, baik berupa silabus, RPP, LKS, modul, buku teks, alat peraga, maupun 
yang lainnya. Sejauh ini, upaya yang telah dilakukan belum mencapai kepada 
tujuan mata pelajaran matematika yang termuat dalam SI. Hal ini berdasarkan pada 
hasil penilaian belajar matematika yang dilakukan oleh PISA.  
Kemampuan literasi matematika siswa yang diukur PISA menjadi perhatian 
dalam mencapai tujuan mata pelajaran matematika. Pada dasarnya kemampuan 
literasi matematika merupakan perwujudan dari tujuan mata pelajaran matematika 
yang termuat dalam SI. Dengan kata lain, kemampuan literasi matematika yang 





Secara tidak langsung, hal ini mendukung peningkatan kualitas pendidikan bangsa 
Indonesia. Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penguasaan 
kemampuan literasi matematika merupakan suatu kebutuhan yang urgent.  
Oleh karena itu, pencapaian kemampuan literasi matematika merupakan hal 
yang sangat penting. Upaya pencapaian kemampuan literasi matematika dapat 
dilakukan melalui penerapan pendekatan pembelajaran PMRI. Untuk mendukung 
pelaksanaan pendekatan tersebut, salah satunya dapat dilakukan melalui 
pengembangan bahan ajar berbasis PMRI. Dalam penelitian ini akan dikembangkan 
bahan ajar berupa buku siswa dan buku guru berbasis PMRI yang disusun 
berdasarkan kemampuan literasi matematika. Penyusunan buku siswa dan buku 
guru lebih difokuskan pada efektivitas pencapaian kemampuan literasi matematika 
pada materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan. Penilaian kemampuan literasi 
matematika dilakukan melalui tes tertulis berupa soal-soal yang disusun dengan 
konteks Indonesia setelah siswa belajar dengan menggunakan buku siswa berbasis 
PMRI melalui bimbingan guru. Dalam hal ini guru menggunakan buku guru yang 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan menghasilkan produk tertentu dan menguji kualitas 
produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar 
dengan pendekatan PMRI berupa buku siswa dan buku guru pada materi 
Aritmetika Sosial dan Perbandingan.  
B. Model Penelitian 
Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
and Evaluation). 
C. Prosedur Penelitian 
Pengembangan bahan ajar dengan pendekatan PMRI berupa buku siswa dan 
buku guru dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahapan yang harus dilalui 
sebagai berikut.  
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap analisis sebagai berikut. 
a. Analisis kebutuhan siswa kelas VII untuk mengetahui perkembangan kognitif 
siswa dalam belajar matematika, perangkat pembelajaran yang digunakan 





b. Analisis kurikulum matematika SMP Kelas VII pada materi Aritmetika Sosial 
dan Perbandingan mencakup SK (Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi 
Dasar). 
2. Tahap Desain (Design) 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap desain yaitu membuat peta kebutuhan 
bahan ajar, menentukan struktur bahan ajar, menyusun instrumen penelitian, dan 
validasi instrumen penelitian oleh dosen ahli.  
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap pengembangan yaitu pembuatan alur 
belajar hipotetik atau Hypothetics Learning Trajectory (HLT), penulisan bahan 
ajar, dan validasi bahan ajar oleh ahli materi dan ahli media.  
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap ini merupakan langkah untuk menguji-cobakan bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Bahan ajar diuji-cobakan kepada siswa SMP kelas VII. 
a. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah guru matematika dan siswa kelas 
VII SMP N 3 Banguntapan. Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 
dan siswa sebagai subjek utama dalam pelaksanaan uji coba bahan ajar.  
b. Teknik Uji Coba  
Tahapan uji coba yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pembelajaran 
matematika dengan pendekatan PMRI menggunakan bahan ajar yang 
dikembangkan dan pelaksanaan postes untuk mengukur kemampuan literasi 





5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap pengembangan bahan 
ajar dilihat dari komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikaan 
untuk mengetahui kualitas bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu, pada tahap 
ini dilakukan pula penilaian terhadap efektivitas bahan ajar dalam memfasilitasi 
pencapaian literasi matematika siswa.  













Gambar 5  








Buku Siswa dan Buku Guru 
Tahap Analisis (Analysis) 
1. Menganalisis kebutuhan siswa 
2. Menganalisis kurikulum 
1 
Tahap Desain (Design) 
1. Menyusun peta kebutuhan bahan ajar 
2. Menetapkan struktur buku siswa dan 
buku guru 
3. Membuat instrumen penelitian 




Tahap Implementasi (Implementation) 
1. Uji coba buku siswa dan buku guru dalam 
pembelajaran 
2. Mengadakan postes literasi matematika 
4 Tahap Pengembangan (Development) 
1. Membuat alur belajar hipotetik / 
Hypothetics Learning Trajectory (HLT) 
2. Menyusun buku siswa dan buku guru 
3. Validasi buku siswa dan buku guru oleh 
ahli media dan ahli materi 
3 
Tahap Evaluasi (Evaluation) 
1. Evaluasi bahan ajar oleh guru dan siswa 
2. Analisis hasil evaluasi buku siswa dan buku 
guru oleh peneliti  







D. Jenis Data 
Dalam penelitian pengembangan ini data yang digunakan sebagai berikut. 
1. Data kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari tanggapan dan saran tentang pengembangan 
bahan ajar sesuai dengan prosedur pengembangan berdasarkan tinjauan dan 
masukan ahli media dan ahli materi. Selain itu, data kualitatif juga berasal dari 
tanggapan guru dan saran siswa terhadap kualitas bahan ajar.   
2. Data kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh berdasarkan hasil validasi bahan ajar oleh ahli 
materi dan ahli media, hasil pengisian lembar evaluasi/penilaian bahan ajar oleh 
guru matematika, hasil pengisian angket respon siswa, dan hasil postes. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Instrumen penilaian bahan ajar 
Instrumen penilaian bahan ajar berfungsi untuk mengetahui kualitas bahan 
ajar yang dikembangkan. Instrumen ini ditujukan kepada ahli materi, ahli media, 
dan guru matematika.  
2. Angket respon siswa terhadap buku siswa 
Instrumen ini berfungsi untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan 
bahan ajar selama proses pembelajaran. Melalui instrumen ini, peneliti juga dapat 
memperoleh masukan dan saran langsung dari siswa yang dapat digunakan untuk 






3. Instrumen penilaian literasi matematika 
Instrumen ini berupa soal postes literasi matematika terdiri atas soal uraian 
sebanyak 6 butir. Konteks yang dipilih sebanyak 6 macam (level 1 – 6). Tiap level 
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Instrumen ini berfungsi untuk 
mengetahui kemampuan literasi matematika siswa setelah mengikuti 
pembelajaran matematika menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.  
F. Teknik Analisis Data 
Data hasil evaluasi bahan ajar berupa tanggapan dan saran dari ahli media dan 
ahli materi dirangkum dan disimpulkan untuk selanjutnya digunakan sebagai 
bahan perbaikan terhadap bahan ajar yang telah disusun sebelum diuji-cobakan. 
Sementara itu, data hasil evaluasi berupa tanggapan dan saran dari guru dan siswa 
dijadikan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar setelah diuji-cobakan. 
Data hasil validasi terhadap pengembangan bahan ajar oleh ahli materi dan 
ahli media, hasil pengisian lembar evaluasi bahan ajar oleh guru matematika, dan 
hasil pengisian angket respon siswa berupa data kuantitatif. Data kuantitatif 
tersebut diperoleh dengan memberikan skor pada data kualitatif dengan Skala 
Likert, sedangkan data kuantitatif hasil postes diperoleh dengan memberikan skor 
pada hasil penyelesaian setiap butir soal yang dikerjakan siswa.  Penjelasan teknik 
analisis data diuraikan sebagai berikut. 
1. Lembar penilaian bahan ajar untuk ahli materi, ahli media, dan guru 







Tabel 2. Aturan Pemberian Skor Lembar Penilaian Bahan Ajar 
 
Skor Kategori 




5 Sangat baik 
Tabel 3. Aturan Pemberian Skor Angket Respon Siswa 
Skor Kategori 
1 Sangat tidak setuju 
2 Tidak setuju 
3 Ragu-ragu 
4 Setuju 
5 Sangat setuju 




?̅?    = Skor rata-rata seluruh aspek bahan ajar 
∑ x = Jumlah skor seluruh aspek  
n     = Banyaknya butir pernyataan 
3. Mengubah skor rata-rata seluruh aspek menjadi nilai kualitatif sesuai dengan 
kriteria penilaian yang dijabarkan dalam tabel berikut (Eko, 2009: 238). 
Tabel 4. Kriteria Penilaian 
No. Rumus Interval Skor Kategori 
1 (
iX + 1,8 × sbi ) < X 
4,20 < X Sangat baik 
2 (
iX + 0,6 × sbi ) < X ≤ ( iX + 1,8 × sbi ) 
3,40 < X ≤ 4,20 Baik 
3 (
iX – 0,6 × sbi ) < X ≤ ( iX + 0,6 × sbi ) 
2,60 < X ≤ 3,40 Cukup 
4 ( iX – 1,8 × sbi ) < X ≤ ( iX – 0,6 × sbi ) 
1,80 < X ≤ 2,60 Kurang 
5 X ≤ ( iX – 1,8 × sbi ) 













 X  = Skor empiris 









skor maksimum ideal = 5 
skor minimum ideal = 1 
4. Data hasil postes literasi matematika diperoleh dari hasil penskoran pada 
jawaban siswa. Ketentuan pemberian skor pada jawaban siswa setiap butir 
soal diuraikan sebagai berikut. 
Tabel 5. Aturan Pemberian Skor Postes Literasi Matematika 
Kategori 
Soal (i)  




Level 1 1. Kemampuan memilih dan menggunakan 
strategi penyelesaian masalah. 
70 
100 2. Kemampuan menerapkan prosedur 
matematika untuk menentukan solusi 
masalah. 
30 
Level 2 1. Kemampuan merepresentasi masalah 
matematika menggunakan variabel, 
simbol, diagram, dan model standar. 
100 
200 
2. Kemampuan memanipulasi bilangan, data, 
dan informasi.  
100 
Level 3 1. Kemampuan mengidentifikasi masalah 
untuk mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan dalam menyusun strategi 
penyelesaian masalah. 
100 
300 2. Kemampuan memilih dan menggunakan 
strategi penyelesaian masalah. 
170 
3. Kemampuan menerapkan prosedur 



























Soal (i)  




Level 4 1. Kemampuan mengidentifikasi masalah 
untuk mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan dalam menyusun strategi 
penyelesaian masalah. 
150 
400 2. Kemampuan memilih dan menggunakan 
strategi penyelesaian masalah. 
200 
3. Kemampuan menerapkan prosedur 
matematika untuk menentukan solusi 
masalah. 
50 
Level 5 1. Kemampuan mengidentifikasi masalah 
untuk mengumpulkan informasi yang 




2. Kemampuan merepresentasi masalah 
matematika menggunakan variabel, 
simbol, diagram, dan model standar. 
150 
3. Kemampuan memilih dan menggunakan 
strategi penyelesaian masalah. 
150 
4. Kemampuan menerapkan prosedur 
matematika untuk menentukan solusi 
masalah. 
50 
5. Kemampuan menyimpulkan solusi 
masalah dengan membuat argumen 
berdasarkan masalah secara kontekstual.  
50 
Level 6 1. Kemampuan mengidentifikasi masalah 
untuk mengumpulkan informasi yang 




2. Kemampuan merepresentasi masalah 
matematika menggunakan variabel, 
simbol, diagram, dan model standar. 
150 
3. Kemampuan memilih dan menggunakan 
strategi penyelesaian masalah. 
200 
4. Kemampuan menerapkan prosedur 
matematika untuk menentukan solusi 
masalah. 
100 
5. Kemampuan menyimpulkan solusi 
masalah dengan membuat argumen 
berdasarkan masalah secara kontekstual.  
50 












x = nilai siswa  
xij = skor per aspek setiap level  
 
6. Selanjutnya, data nilai siswa dikonversikan ke dalam data kualitatif dengan 
menggunakan acuan pada tabel berikut (OECD, 2009: 42-44). 
Tabel 6. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Matematika 
No. Rentang Skor (poin) Kategori 
1 669 < X ≤ 700  Level 6 
2 607 < X ≤ 669  Level 5 
3 544 < X ≤ 607  Level 4 
4 482 < X ≤ 544   Level 3 
5 420 < X ≤ 482  Level 2 
6 358 < X ≤ 420   Level 1 
7   0 ≤  X ≤ 358 Below Level 1 
7. Nilai siswa pada postes literasi matematika dikatakan tuntas jika siswa 
memperoleh nilai dengan kategori minimal “Level 3” berdasarkan acuan pada 
Tabel 6. 
8. Persentase ketuntasan belajar siswa pada postes literasi matematika kemudian 






banyaknya siswa yang tuntas
banyaknya siswa yang mengikuti tes
 × 100% 










p = persentase ketuntasan belajar siswa 
9. Besar persentase ketuntasan belajar siswa pada postes literasi matematika 
selanjutnya diubah menjadi data kualitatif berdasarkan pada acuan pada tabel 
berikut ini (Eko, 2009: 247). 
Tabel 7. Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa 
No. Persentase Ketuntasan  Kategori 
1 p > 80% Sangat Baik 
2 60% < p ≤ 80%  Baik 
3 40% < p ≤ 60%  Cukup 
4 20% < p ≤ 40%   Kurang 
5  p ≤ 20%  Sangat Kurang 
G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang berupa bahan ajar berupa buku siswa dan buku guru berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk memfasilitasi 
pencapaian literasi matematika mempunyai spesifikasi sebagai berikut. 
1. Produk yang dihasilkan berbentuk media cetak berupa buku siswa dan buku 
guru pada materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan. 
2. Bahan ajar disusun dengan memperhatikan syarat kualitas bahan ajar, yaitu: 
a. Kelayakan isi 
b. Kelayakan bahasa 
c. Kelayakan penyajian 
d. Kelayakan kegrafikaan 
3. Buku guru berisi panduan guru dalam membimbing siswa selama proses 
pembelajaran. 





H. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Pengembangan bahan ajar dengan pendekatan PMRI berupa buku siswa dan 
buku guru dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria sebagai berikut. 
1. Bahan ajar yang dikembangkan minimal memenuhi kategori “Baik” menurut 
kriteria penilaian pada Tabel 4 halaman 57, dilihat dari keseluruhan 
komponen kelayakan isi, komponen bahasa, komponen penyajian, dan 
komponen kegrafikaan. 
2. Penggunaan bahan ajar efektif dalam memfasilitasi pencapaian kemampuan 
literasi matematika siswa jika persentase ketuntasan belajar siswa pada postes 
literasi matematika minimal memenuhi kategori “Baik” menurut acuan pada 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Bahan Ajar 
Sesuai dengan model pengembangan ADDIE, prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian pengembangan bahan ajar meliputi 5 tahap, yaitu: (1) analysis, (2) 
design, (3) development, (4) implementation, dan (5) evaluation.  
Berikut ini merupakan penjelasan tahapan-tahapan yang telah dilakukan 
dalam pengembangan bahan ajar. 
a. Tahap Analisis (Analysis) 
Hal-hal yang dianalisis meliputi kebutuhan siswa kelas VII dan kurikulum 
yang bersesuaian dengan materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan. Proses yang 
dilakukan pada tahap analisis dijelaskan sebagai berikut. 
1) Analisis kebutuhan siswa kelas VII 
Berdasarkan observasi, siswa kelas VII A SMP N 3 Banguntapan rata-rata 
berusia antara 12 - 13 tahun. Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan 
sebelumnya, perkembangan kognitif siswa mulai memasuki tahap operasional 
formal. Siswa sudah mampu menyelesaikan masalah matematika dengan 
permasalahan yang abstrak menggunakan kemampuan bernalarnya. Minat siswa 
terhadap pembelajaran matematika tergolong baik. Setiap pembelajaran 
matematika, siswa antusias dan mau menyampaikan pendapat dan bertanya terkait 





siswa dalam satu kelompok belajar, bahkan antar kelompok dalam pembelajaran 
tergolong baik. Akan tetapi, sebagian besar siswa tidak terampil dalam 
menyajikan masalah dan penyelesaiannya di depan kelas.  
Sementara itu, pembelajaran matematika membutuhkan perangkat 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam belajar dan membantu siswa 
dalam menemukan kembali suatu konsep matematika yang sedang dipelajari. 
Salah satu perangkat pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan tersebut, salah satunya adalah bahan ajar dengan karakteristik 
PMRI. Berdasarkan hasil observasi di SMP N 3 Banguntapan, bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VII berupa buku teks. Dari segi 
isi, materi yang terdapat dalam buku tersebut sudah cukup lengkap terutama pada 
materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan. Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar dalam buku tersebut sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Hanya saja, muatan PMRI dalam buku tersebut masih kurang. Buku 
tersebut lebih mengutamakan penjelasan dan penulisan definisi serta rumus apa 
adanya tanpa memberi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan 
sendiri.   
Dari kondisi tersebut, maka peneliti memandang perlu untuk dikembangkan 
bahan ajar dengan pendekatan PMRI pada materi Aritmetika Sosial dan 
Perbandingan.   
2) Analisis Kurikulum 
Materi yang disajikan dalam bahan ajar berdasarkan pada Standar 





Satuan Pendidikan (KTSP). Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) untuk materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan dalam Standar Isi (SI) 
tahun 2006 sebagai berikut. 
SK :  3.3.  Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear 
satu variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah. 
KD : 3.3.  Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika  
sosial yang sederhana. 
 3.4.   Menggunakan perbandingan untuk pemecahan masalah. 
Selanjutnya, KD tersebut dijabarkan menjadi beberapa indikator pencapaian 
kompetensi sebagai berikut. 
3.3.1.  Membedakan antara harga keseluruhan, harga sebagian, dan harga per 
unit dari suatu barang. 
3.3.2. Menentukan harga per unit suatu barang jika diketahui harga 
keseluruhan/harga sebagian dari barang tersebut dan sebaliknya. 
3.3.3. Menentukan hubungan antara harga beli, harga jual, dan besar 
keuntungan. 
3.3.4. Menentukan hubungan antara harga beli, harga jual, dan besar kerugian. 
3.3.5. Menentukan besar keuntungan dan kerugian beserta persentasenya. 
3.3.6. Menentukan besar rabat (diskon) beserta persentasenya. 
3.3.7. Menentukan hubungan antara bruto, tara, dan neto. 
3.3.8. Menentukan besar bunga tabungan beserta persentasenya. 
3.3.9. Menentukan besar pajak beserta persentasenya. 
3.4.1. Melakukan perbandingan dari dua besaran sejenis. 
3.4.2. Menentukan skala dari suatu gambar objek. 
3.4.3. Membedakan antara masalah perbandingan senilai dengan masalah 
perbandingan berbalik nilai. 
3.4.4. Menyelesaikan masalah yang melibatkan perbandingan senilai dan 
perbandingan berbalik nilai. 
 
Hasil analisis kurikulum diperlukan untuk menyusun peta kebutuhan bahan 
ajar. Hasil analisis kurikulum tersebut selengkapnya terdapat pada lampiran 1.a 
halaman 107. 
b. Tahap Desain (Design) 
Hasil tahap analisis dijadikan sebagai dasar dalam membuat desain bahan 





bahan ajar, menentukan struktur bahan ajar, menyusun instrumen penelitian, dan 
validasi instrumen penelitian oleh dosen ahli. Proses yang dilakukan pada tahap 
desain diuraikan sebagai berikut. 
1) Menyusun peta kebutuhan bahan ajar  
Penyusunan peta kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan memperhatikan SK 
dan KD serta indikator pencapaian kompetensi. Peta kebutuhan bahan ajar 
disusun untuk memudahkan peneliti dalam mengurutkan materi-materi yang akan 
disajikan dalam bahan ajar. Hasil penyusunan peta kebutuhan bahan ajar terdapat 
pada lampiran 1.b halaman 109. 
2) Menetapkan struktur bahan ajar 
Struktur bahan ajar dapat membantu siswa dan guru dalam mengenali unsur-
unsur yang termuat dalam bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan dalam 
penelitian ini terdiri dari buku siswa dan buku guru. Bagian isi buku siswa 
merupakan bagian dari buku guru. Pada buku guru terdapat penambahan berupa 
uraian tentang alternatif pokok-pokok kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dan alternatif jawaban siswa dari setiap permasalahan yang 
disajikan dalam buku siswa.  
Buku siswa dan buku guru dirancang dengan 3 bagian dasar, yaitu bagian 
pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. Penjabaran dari ketiga bagian 








Tabel 8. Struktur Bahan Ajar 
Bagian Buku Buku Siswa Buku Guru 
PENDAHULUAN 
1. Halaman sampul depan 
2. Halaman Francis 
3. Halaman kata pengantar 
4. Halaman sajian buku 
5. Daftar isi 
1. Halaman sampul depan 
2. Halaman Francis 
3. Halaman kata pengantar 
4. Halaman petunjuk buku 
5. Daftar isi 
ISI 
1. Judul bab 
2. Halaman awal bab 
3. Judul sub-bab 
4. Kolom Konteks 
5. Kolom Diskusi 
6. Kolom Unjuk Aksi 
7. Kolom Info 
8. Latihan soal 
9. Uji kompetensi 
1. Judul bab 
2. Tujuan pembelajaran 
3. Kegiatan pembelajaran 
4. Alternatif jawaban siswa 
(hasil penyelesaian siswa) 
5. Alternatif kesimpulan siswa 
6. Kolom istilah 
PENUTUP 
1. Glosarium 
2. Daftar pustaka 
3. Kunci dan pembahasan 
4. Biodata penulis 
(halaman sampul 
belakang) 
1. Daftar pustaka 
2. Biodata penulis  
(halaman sampul belakang) 
3) Pembuatan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini terdiri atas 3 macam, yaitu 
instrumen penilaian bahan ajar, angket respon siswa, dan instrumen penilaian 
literasi matematika. Penjelasan dari pembuatan ketiga macam instrumen tersebut 
diuraikan sebagai berikut.  
a) Instrumen penilaian bahan ajar 
Pembuatan instrumen penilaian bahan ajar mengacu pada kriteria bahan ajar 
yang baik menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Instrumen ini 
terdiri dari tiga macam, yaitu instrumen penilaian bahan ajar oleh ahli materi, 
instrumen penilaian bahan ajar oleh ahli media, dan instrumen penilaian bahan 





Likert terdiri dari 47 pernyataan dengan 5 alternatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, 4,     
dan 5. Angka-angka tersebut berturut-turut menyatakan Sangat Kurang, Kurang, 
Cukup, Baik, dan Sangat Baik. Instrumen tersebut digunakan untuk menilai 
kualitas bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan komponen kelayakan isi, 
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. Pada 
komponen kelayakan isi disisipi aspek kesesuaian bahan ajar berdasarkan 
karakteristik PMRI. Berikut ini merupakan penjelasan dari keempat kriteria 
penilaian bahan ajar dalam penelitian ini. 
(1) Kelayakan isi 
Pada lembar instrumen penilaian bahan ajar, komponen kelayakan isi terdiri 
dari 16 butir pernyataan yang terbagi menjadi 5 aspek penilaian. Kelima aspek 
tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 9. Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Isi 
No. Aspek Penilaian 
Banyaknya Butir 
Pernyataan 
1. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 3 
2. Keakuratan materi 4 
3. Merangsang keingintahuan 2 
4. Kesesuaian dengan karakteristik pendekatan PMRI 6 
5. Kesesuaian dengan nilai-nilai moral dan sosial 1 
Total 16 
Deskripsi butir-butir pernyataan pada komponen kelayakan isi terdapat pada 
lampiran 2.a halaman 112. 
(2) Kelayakan bahasa 
Komponen kelayakan bahasa terdiri dari 6 butir pernyataan yang terbagi 






Tabel 10. Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Bahasa 
No. Aspek Penilaian 
Banyaknya Butir 
Pernyataan 
1. Kesesuaian dengan perkembangan siswa 2 
2. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 2 
3. Penggunaan istilah, simbol, atau ikon 2 
Total 6 
Deskripsi butir-butir pernyataan pada komponen kelayakan bahasa terdapat 
pada lampiran 2.a halaman 114.  
(3) Kelayakan penyajian 
Komponen kelayakan penyajian terdiri dari 10 butir pernyataan yang terbagi 
menjadi 3 aspek penilaian. Ketiga aspek tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 11. Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Penyajian 
No. Aspek Penilaian 
Banyaknya Butir 
Pernyataan 
1. Teknik penyajian 2 
2. Pendukung penyajian 5 
3. Penyajian pembelajaran 3 
Total 10 
Deskripsi butir-butir pernyataan pada komponen kelayakan penyajian 
terdapat pada lampiran 2.a halaman 114. 
(4) Kelayakan kegrafikaan  
Komponen kelayakan kegrafikaan terdiri dari 15 butir pernyataan yang 








Tabel 12. Aspek Penilaian Komponen Kelayakan Kegrafikaan 
No. Aspek Penilaian 
Banyaknya Butir 
Pernyataan 
1. Ukuran buku 1 
2. Desain dan kulit buku 
- Tipografi kulit buku 2 
- Ilustrasi kulit buku 2 
3. Desain isi buku 
- Tata letak isi 4 
- Tipografi isi buku 4 
- Ilustrasi isi 2 
Total 15 
Deskripsi butir-butir pernyataan pada komponen kelayakan kegrafikaan 
terdapat pada lampiran 2.a halaman 116. 
Instrumen penilaian bahan ajar yang telah disusun, kemudian dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya direvisi sebelum divalidasi oleh 
dosen ahli. 
b) Angket respon siswa 
Pembuatan angket respon siswa tidak terlepas dengan instrumen penilaian 
bahan ajar yang telah dibuat. Angket respon siswa terdiri dari 25 pernyataan yang 
mengacu pada 4 komponen dasar dalam instrumen penilaian bahan ajar yaitu 
komponen isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Seperti halnya instrumen 
penilaian bahan ajar, angket respon siswa yang telah disusun kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya direvisi sebelum 
divalidasi oleh dosen ahli. Bentuk dan isi angket respon siswa terdapat pada 







c) Instrumen penilaian literasi matematika 
Instrumen penilaian literasi matematika berupa soal uraian sebanyak 6 butir 
untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa. Keenam butir soal 
tersebut dibuat dengan level yang berbeda-beda berdasarkan pada pembagian 
level kemampuan literasi matematika menurut PISA. Distribusi soal disajikan 
sebagai berikut.  
Tabel 13. Distribusi Butir Soal Literasi Matematika 
Konteks Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 Level 6 ∑  
1  - - 1 butir - - - 1 butir 
2  - 1 butir - - - - 1 butir 
3 - - - 1 butir - - 1 butir 
4 1 butir - - - - - 1 butir 
5 - - - - 1 butir - 1 butir 
6 - - - - - 1 butir 1 butir 
∑  1 butir 1 butir 1 butir 1 butir 1 butir 1 butir 6 butir 
Soal tersebut diujikan kepada siswa pada saat pelaksanaan postes literasi 
matematika. Lembar soal postes literasi matematika tersebut terdapat pada 
lampiran 4.a halaman 152. 
4) Validasi Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dihasilkan pada tahap desain selanjutnya divalidasi 
oleh dosen ahli. Dosen ahli yang bertindak sebagai validator instrumen pada 
penelitian ini adalah dosen dari Jurusan Pendidikan Matematika UNY. Validator 
instrumen memvalidasi instrumen penilaian bahan ajar dan angket respon siswa 
berdasarkan pada aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, 
dan kelayakan kegrafikaan. Selain itu, validator instrumen juga memvalidasi soal 





Hasil yang diperoleh dari validasi instrumen berupa pernyataan dari validator 
bahwa instrumen penelitian valid dan layak digunakan sebagai alat ukur penilaian 
bahan ajar dan alat ukur penilaian kemampuan literasi matematika siswa. Selain 
itu, dari validasi instrumen diperoleh komentar dan saran dari validator yang 
berfungsi sebagai bahan revisi instrumen penelitian sebelum digunakan dalam 
proses penulisan bahan ajar, validasi bahan ajar, dan postes literasi matematika.    
c. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahapan ini terdiri dari 3 macam proses, yaitu pembuatan alur belajar 
hipotetik atau Hypothetical Learning Trajectory (HLT), penulisan bahan ajar, dan 
validasi bahan ajar. Ketiga proses tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1) Pembuatan Alur Belajar Hipotetik 
Alur belajar hipotetik atau Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 
dirumuskan berdasarkan peta kebutuhan bahan ajar yang dihasilkan pada tahap 
desain. Banyaknya HLT yang disusun menyesuaikan dengan banyaknya materi 
Aritmetika Sosial dan Perbandingan yang akan ditulis dalam bahan ajar. HLT 
diperlukan untuk penulisan bahan ajar, baik buku siswa maupun buku guru. Lebih 
khusus pada buku guru, HLT menjadi unsur utama yang diperlukan dalam 
penulisan buku guru. Pada tahap berikutnya, HLT menjadi bahan dalam 
pembuatan alur belajar atau Learning Trajectory (LT). LT merupakan hasil revisi 
HLT pasca pembelajaran. Selanjutnya, LT menjadi HLT untuk pembelajaran 
materi aritmetika sosial dan perbandingan berikutnya. Sampel hasil penyusunan 






2) Penulisan Bahan Ajar 
Setelah instrumen penelitian direvisi, proses berikutnya adalah penulisan 
bahan ajar. Dalam penulisan bahan ajar, peneliti mengacu pada pedoman 
penulisan bahan ajar dilihat dari komponen kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan 
kegrafikaan. Selain itu, penulisan bahan ajar juga mengacu pada standar bahan 
ajar PMRI (Standards for PMRI Teaching Materials) yang dirumuskan oleh Tim-
PMRI. Di samping itu, hal mendasar yang menjadi pedoman dalam penulisan 
bahan ajar adalah alur belajar hipotetik. Dalam proses penulisan bahan ajar 
digunakan beberapa sumber referensi terutama terkait dengan materi yang akan 
ditulis dalam bahan ajar. Penulisan bahan ajar menggunakan beberapa program 
aplikasi komputer yaitu Microsoft Office Word 2010, Corel Draw X4, dan 
Microsoft Paint. Proses penulisan bahan ajar ini menghasilkan draft bahan ajar 
yang selanjutnya divalidasi sebelum diuji-cobakan kepada siswa. 
Berikut ini adalah penjelasan tentang bagian-bagian dari buku siswa dan buku 
guru yang dikembangkan.   
a) Bagian pendahuluan 
(1) Halaman sampul depan 
Halaman sampul memuat judul buku, nama penulis, dan gambar pendukung. 





















 BUKU SISWA  BUKU GURU  
Gambar 6. Tampilan Halaman Sampul Depan 
(2) Halaman Francis 
Halaman Francis berisi informasi tentang judul buku, nama penyusun, nama 
pembimbing, nama-nama penilai, nama desainer sampul, ukuran buku, dan 
program aplikasi komputer yang digunakan dalam penyusunan buku. 
(3) Halaman kata pengantar 
Pada buku siswa, halaman kata pengantar berisi tentang sedikit sejarah 
pendekatan PMRI dan harapan penulis agar buku siswa yang disusun dengan 
pendekatan PMRI dapat menjadi pedoman pembelajaran matematika dan 
membantu siswa dalam belajar matematika. Sementara itu, halaman kata 
pengantar pada buku guru berisi tentang tujuan penyusunan buku guru dan peran 





(4) Halaman sajian buku 
Halaman sajian buku terdapat pada buku siswa. Halaman ini diberi nama 












Gambar 7. Tampilan Halaman Sajian Buku 
(5) Halaman petunjuk buku 
Halaman petunjuk buku terdapat pada buku guru. Halaman ini diberi nama 
“Petunjuk Buku Ini ...” memuat petunjuk-petunjuk dalam menggunakan buku 






















Gambar 8. Tampilan Halaman Petunjuk Buku 
(6) Daftar isi 
Halaman daftar isi memuat keterangan letak halaman kata pengantar, sajian 
buku, daftar isi, bab, sub-bab, glosarium, dan daftar pustaka. Halaman ini 
memudahkan pembaca dalam mencari halaman yang diinginkan. 
b) Bagian isi buku siswa 
(1) Halaman awal bab 
Setiap permulaan bab pada buku siswa disajikan halaman yang memuat 
nomor dan judul bab, SK-KD, gambar pendukung, apersepsi, dan informasi 

















Gambar 9. Tampilan Halaman Awal Bab 
(2) Judul sub-bab 
Judul sub-bab menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari. 
(3) Kolom konteks 













(4) Kolom diskusi 









Gambar 11. Tampilan Kolom Diskusi 
(5) Kolom unjuk aksi 
Kolom “Unjuk Aksi” berisikan beberapa petunjuk bagi siswa untuk 
melakukan eksplorasi agar siswa dapat mengonstruksi dan menemukan suatu 














(6) Kolom info  
Kolom info dengan nama “Info Plus+” berisikan informasi yang berkaitan 






Gambar 13. Tampilan Kolom Info 
(7) Latihan soal 
Halaman “Latihan” memuat soal-soal latihan untuk melatih pemahaman 

















(8) Uji kompetensi 
Halaman “Uji Kompetensi” memuat soal-soal di akhir bab untuk mengukur 







Gambar 15. Tampilan Halaman Uji Kompetensi 
c) Bagian isi buku guru 
(1) Tujuan pembelajaran 
Bagian ini berisi tentang tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
materi yang sedang dipelajari. Bagian ini menjadi acuan bagi guru dalam 
merancang kegiatan pembelajaran. 
(2) Kegiatan Pembelajaran 
Bagian ini berisi tentang pokok-pokok kegiatan guru selama proses 
pembelajaran. Bagian ini hanya sebagai alternatif bagi guru dalam mendampingi 
siswa belajar. 
(3) Alternatif jawaban siswa (hasil penyelesaian siswa) 
Bagian ini berisi tentang alternatif penyelesaian setiap masalah yang disajikan 







(4) Alternatif kesimpulan siswa 
Bagian ini berisi tentang alternatif kesimpulan dari masalah yang telah 
diselesaikan siswa. 
(5) Kolom istilah 
Bagian ini berisi tentang penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan 






Gambar 16. Tampilan Kolom Istilah 
d) Bagian Penutup 
(1) Glosarium 
Halaman “Glosarium” memuat beberapa istilah beserta artinya yang terdapat 
di dalam buku siswa. 
(2) Daftar pustaka 
Halaman “Daftar Pustaka” berisi daftar sumber referensi yang digunakan 
penulis dalam penyusunan buku siswa dan buku guru. 
(3) Kunci dan pembahasan uji kompetensi 
Halaman “Kunci dan Pembahasan Uji Kompetensi” berisi tentang alternatif 







(4) Biodata Penulis (Halaman Sampul Belakang) 
Halaman terakhir dari buku siswa maupun buku guru berisi tentang informasi 
dari biodata penulis, yaitu: nama penulis, tempat dan tanggal lahir penulis, dan 
riwayat singkat pendidikan penulis.  
3) Validasi Bahan Ajar 
Draf bahan ajar yang dihasilkan pada tahap pengembangan selanjutnya 
divalidasi oleh dua dosen ahli, yaitu ahli materi dan ahli media dari Jurusan 
Pendidikan Matematika UNY. Validasi yang dilakukan validator (ahli materi dan 
ahli media) yaitu penilaian bahan ajar pada setiap aspek yang ditanyakan pada 
lembar penilaian dilihat dari komponen kelayakan isi, kelayakan bahasa, 
kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. Selain itu, dalam validasi ini 
validator memberi komentar dan saran untuk perbaikan bahan ajar. Pada bagian 
akhir validasi, validator memberi kesimpulan berkaitan dengan kelayakan bahan 
ajar secara keseluruhan untuk diuji-cobakan.  
Hasil validasi bahan ajar yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh (1) skor 
rata-rata kelayakan isi sebesar 4,19; (2) skor rata-rata kelayakan bahasa sebesar 
3,83, (3) skor rata-rata kelayakan penyajian sebesar 4,00; dan (4) skor rata-rata 
kelayakan kegrafikaan sebesar 4,40. Data hasil validasi bahan ajar ini terdapat 
pada lampiran 3.a halaman 146. 
Kualitas bahan ajar dapat diketahui dengan mengonversi skor rata-rata di atas 
dengan pedoman kriteria kategori penilaian (Tabel 4 halaman 57). Dari hasil 
konversi skor rata-rata dapat disimpulkan bahwa menurut ahli materi: (1) 





kelayakan penyajian dinyatakan baik; dan (4) kelayakan kegrafikaan dinyatakan 
sangat baik.  
Sementara itu, hasil validasi bahan ajar yang dilakukan oleh ahli media 
diperoleh (1) skor rata-rata kelayakan isi sebesar 4,00; (2) skor rata-rata kelayakan 
bahasa sebesar 4,00; (3) skor rata-rata kelayakan penyajian sebesar 4,40; dan (4) 
skor rata-rata kelayakan kegrafikaan sebesar 4,33. Data hasil validasi bahan ajar 
ini terdapat pada lampiran 3.a halaman 146. 
Dari hasil konversi skor rata-rata dapat disimpulkan bahwa menurut ahli 
media: (1) kelayakan isi dinyatakan baik; (2) kelayakan bahasa dinyatakan baik; 
(3) kelayakan penyajian dinyatakan sangat baik; dan (4) kelayakan kegrafikaan 
dinyatakan sangat baik. 
Dengan demikian hasil validasi bahan ajar yang dilakukan oleh ahli materi 
dan ahli media dapat dinyatakan dalam tabel berikut ini. 






Kelayakan isi 4,19 4,00 4,10 Baik 
Kelayakan bahasa 3,83 4,00 3,92 Baik 
Kelayakan penyajian 4,00 4,40 4,20 Baik 
Kelayakan kegrafikaan 4,40 4,33 4,39 Sangat Baik 
Kesimpulan 4,15 Baik 
Berdasarkan Tabel 14, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan layak diuji-cobakan dengan kategori baik. menurut pendapat ahli 








4) Revisi Bahan Ajar 
Setelah bahan ajar divalidasi dan dinyatakan layak untuk diuji-cobakan, draf 
bahan ajar direvisi sesuai dengan komentar dan masukan ahli materi dan ahli 
media. Beberapa revisi bahan ajar yang dilakukan dalam penelitian ini dijelaskan 
pada uraian berikut ini. 
a) Revisi Buku Siswa 
(1) Penggantian gambar-gambar konteks yang dinilai tidak kontekstual dengan 
masalah yang disajikan. 
Contoh : 
(a) Gambar gelas pada Konteks 2.1 halaman 48 buku siswa. 
Pada konteks masalah, gelas mampu terisi air sebanyak 300 ml, namun 
gambar gelas yang disajikan merupakan gelas dengan kapasitas 
























Gambar 18. Gambar Gelas Setelah Direvisi 
(b) Gambar permen lolipop pada Latihan 2.1 halaman 61 buku siswa. 
Pada konteks masalah tertulis banyaknya permen lolipop sebanyak 3 dan 
1 lusin, namun gambar yang disajikan hanya menampilkan permen 






















Gambar 20. Gambar Permen Lolipop Setelah Direvisi 
(2) Sebagian besar masalah yang disajikan pada kolom konteks maupun diskusi 
perlu dilengkapi dengan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah dari 
informal menuju formal. Hal ini diperlukan untuk memfasilitasi siswa dalam 
mengembangkan kemampuannya melakukan improvisasi penyelesaian 
masalah sehingga siswa mampu menemukan suatu konsep matematika secara 
terstruktur.    
Contoh : 
Kolom Konteks 1.5 dan Konteks 1.6 pada buku siswa menyajikan suatu 
masalah kontekstual berkaitan dengan persentase untung dan rugi. Di bawah 
kolom konteks hanya disajikan lembar jawab kosong yang diperuntukkan 
kepada siswa dalam menuliskan penyelesaian masalah. Penyajian semacam 
ini dinilai belum mampu memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep 
menentukan persentase untung dan rugi, meskipun alternatif penyelesaian 
masalah pada Konteks 1.5 dan Konteks 1.6 telah diuraikan pada buku guru.  





















Gambar 21. Tampilan Konteks 1.5 dan  
Konteks 1.6 Sebelum Direvisi 
Agar mampu memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep menentukan 
persentase untung dan rugi, lembar jawab yang disajikan bukan hanya berupa 
kolom kosong, melainkan suatu langkah-langkah penyelesaian masalah dari 
penyelesaian informal menuju formal. Oleh karena itu, masalah pada kedua 
konteks tersebut diganti dengan masalah yang berbeda. Masalah tersebut 
















Gambar 22. Tampilan Konteks 1.6 Setelah Direvisi 
Masalah pada konteks 1.6 berupa masalah penjualan kue lapis legit di 
suatu toko penjualan oleh-oleh. Kue lapis legit didatangkan dari produsen dan 
dibeli dengan harga Rp 20.000,00 per kemasan. Toko tersebut menjual kue 
lapis legit kepada konsumen dengan mengambil keuntungan Rp 5.000,00 per 
kemasan. Siswa diminta untuk menentukan persentase keuntungan yang 
diperoleh toko untuk penjualan satu kemasan kue lapis legit.  
Dalam memfasilitasi siswa menyelesaikan masalah tersebut, Konteks 1.6 
dilengkapi dengan ilustrasi masalah. Ilustrasi masalah mengantarkan siswa 
menyelesaikan masalah secara informal menuju ke penyelesaian masalah 
secara formal. Selengkapnya tersaji pada buku siswa halaman 17 – 19.  
b) Revisi Buku Guru 
Revisi buku guru yang dilakukan lebih terkait dengan teknis penyusunannya. 
Buku guru memuat bagian isi buku siswa. Setiap halaman buku siswa pada buku 





menjadi buku pendamping dalam penggunaan buku siswa. Dengan demikian, 
bagian isi buku guru menjadi halaman pendamping bagian isi buku siswa yang 
disisipkan pada buku guru. Halaman pendamping berisi tentang uraian alternatif 
pokok-pokok kegiatan guru dan siswa, alternatif jawaban siswa, dan penjelasan 
istilah-istilah pada buku siswa yang perlu didefinisikan.     
d. Tahap Implementasi (Implementation) 
1) Uji Coba Bahan Ajar  
Uji coba ini dilakukan di SMP N 3 Banguntapan yang terletak di Jambidan, 
Banguntapan, Bantul, D.I. Yogyakarta.  Uji coba buku siswa dilakukan terhadap 
siswa kelas VII A SMP N 3 Banguntapan yang berjumlah 29 siswa. Dalam uji 
coba ini, guru bertindak sebagai fasilitator sementara peneliti sebagai observer. 
Selama proses pembelajaran, guru membimbing siswa dengan panduan buku 
guru. Uji coba ini dilaksanakan selama 6 pertemuan. Lembar presensi siswa 
terdapat pada lampiran 6.a halaman 182.  
Tabel berikut ini merupakan tabel pelaksanaan uji coba bahan ajar di SMP N 
3 Banguntapan. 
Tabel 15. Pelaksanaan Uji Coba Bahan Ajar 
Pertemuan ke- Sub Materi Alokasi Waktu 
1 Perbandingan dua besaran 
sejenis 
2 × 40 menit 
2 Gambar berskala 2 × 40 menit 
3 Perbandingan senilai 2 × 40 menit 
4 Perbandingan senilai 2 × 40 menit 
5 Perbandingan berbalik nilai 2 × 40 menit 





Pembelajaran yang berlangsung merupakan pembelajaran dengan pendekatan 
PMRI. Berikut ini kegiatan-kegiatan yang berlangsung selama proses 
pembelajaran. 
a) Pembagian kelas menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3 
sampai 5 anak.  
b) Pengenalan konteks masalah realistik dalam mempelajari setiap konsep 
matematika. 
c) Penyelesaian masalah oleh siswa secara individu, kemudian didiskusikan 
dengan teman kelompoknya. Guru memandu siswa dalam menyelesaikan 
masalah. 
d) Diskusi setiap kelompok dalam menyelesaikan masalah. Siswa saling 
bertukar pikiran dengan teman kelompoknya. 
e) Penyajian hasil penyelesaian masalah di depan kelas oleh kelompok penyaji. 
f) Diskusi kelas untuk memfasilitasi siswa dalam menyampaikan pendapat. 
g) Guru mengakhiri pembelajaran dengan memandu siswa dalam merefleksikan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2) Postes Literasi Matematika 
Postes literasi matematika dilaksanakan setelah berakhirnya uji coba bahan 
ajar. Siswa diminta menyelesaikan 6 butir soal berupa soal uraian secara mandiri. 
Siswa diberi waktu selama 80 menit untuk menyelesaikan soal. Sampel hasil 
pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal postes literasi matematika terdapat 
pada lampiran 4.b halaman 160. Lembar presensi siswa pada pelaksanaan postes 





e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Bahan ajar yang telah digunakan dalam proses pembelajaran dievaluasi oleh 
guru dan siswa. Dalam evaluasi ini melibatkan 3 orang guru dan 29 siswa. 
Selanjutnya, peneliti menganalisis data hasil evaluasi bahan ajar oleh guru dan 
siswa beserta data hasil postes literasi matematika yang telah dilakukan siswa. 
Deskripsi dari kegiatan pada tahap evaluasi diuraikan sebagai berikut.  
1) Evaluasi bahan ajar oleh guru 
Guru yang memberikan evaluasi bahan ajar adalah guru matematika di SMP 
N 3 Banguntapan. Evaluasi dilakukan dengan mengisi lembar evaluasi bahan ajar. 
Guru menjawab beberapa pernyataan, sama halnya pada penilaian bahan ajar yang 
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media pada tahap pengembangan. Komentar 
dan saran terhadap kualitas bahan ajar dari guru digunakan untuk perbaikan bahan 
ajar. Hasil evaluasi bahan ajar oleh guru matematika terdapat pada lampiran 2.d 
halaman 128. 
Hasil evaluasi bahan ajar yang dilakukan oleh guru diperoleh: (1) skor rata-
rata kelayakan isi sebesar 4,50; (2) skor rata-rata kelayakan bahasa sebesar 4,39, 
(3) skor rata-rata kelayakan penyajian sebesar 4,43; dan (4) skor rata-rata 
kelayakan kegrafikaan sebesar 4,87. Data skor evaluasi bahan ajar oleh guru 
terdapat pada lampiran 3.b halaman 148. 
 Kualitas bahan ajar dapat diketahui dengan mengonversi skor rata-rata di atas 
dengan pedoman kriteria kategori penilaian (Tabel 4 halaman 57). Dari hasil 
konversi skor rata-rata dapat disimpulkan bahwa menurut guru: (1) kelayakan isi 





(3) kelayakan penyajian dinyatakan sangat baik; dan (4) kelayakan kegrafikaan 
dinyatakan sangat baik. 
Dengan demikian hasil evaluasi bahan ajar yang dilakukan oleh guru dapat 
dinyatakan dalam tabel berikut ini. 





1 2 3 
Kelayakan isi 3,69 5,00 4,81 4,50 Sangat Baik 
Kelayakan bahasa 4,17 5,00 4,00 4,39 Sangat Baik 
Kelayakan penyajian 4,30 5,00 4,10 4,43 Sangat Baik 
Kelayakan kegrafikaan 4,80 5,00 4,80 4,87 Sangat Baik 
Kesimpulan 4,55 Sangat Baik 
Berdasarkan Tabel 16, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang diuji-
cobakan memenuhi kategori sangat baik menurut pendapat guru matematika. 
2) Evaluasi bahan ajar oleh Siswa 
Evaluasi bahan ajar oleh siswa dilakukan setelah siswa melaksanakan postes 
literasi matematika. Sama halnya pada evaluasi bahan ajar yang dilakukan oleh 
guru, siswa diminta mengisi lembar evaluasi bahan ajar berupa angket respon 
siswa. Setiap komentar dan saran terhadap kualitas bahan ajar dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam perbaikan bahan ajar. Sampel hasil pengisian lembar 
respon siswa terdapat pada lampiran 2.e halaman 143. 
Hasil respon siswa terhadap bahan ajar yang telah diuji-cobakan diperoleh: 
(1) skor rata-rata kelayakan isi sebesar 4,14; (2) skor rata-rata kelayakan bahasa 
sebesar 3,94; (3) skor rata-rata kelayakan penyajian sebesar 4,10; dan (4) skor 
rata-rata kelayakan kegrafikaan sebesar 4,41. Data skor hasil pengisian lembar 





 Dari hasil konversi skor rata-rata dapat disimpulkan bahwa menurut siswa: 
(1) kelayakan isi dinyatakan baik; (2) kelayakan bahasa dinyatakan baik; (3) 
kelayakan penyajian dinyatakan baik; dan (4) kelayakan kegrafikaan dinyatakan 
sangat baik. 
Dengan demikian hasil evaluasi bahan ajar yang dilakukan oleh siswa dapat 
dinyatakan dalam tabel berikut ini. 





Kelayakan isi 4,14 Baik 
Kelayakan bahasa 3,94 Baik 
Kelayakan penyajian 4,10 Baik 
Kelayakan kegrafikaan 4,41 Sangat Baik 
Kesimpulan 4,15 Baik 
Berdasarkan Tabel 17, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang diuji-
cobakan memenuhi kategori baik menurut pendapat siswa. 
2. Efektivitas Bahan Ajar  
Pengembangan bahan ajar berbasis PMRI ditujukan untuk memfasilitasi 
pencapaian kemampuan literasi matematika siswa. Dalam penelitian ini, siswa 
dikatakan telah mencapai kemampuan literasi matematika jika berhasil mencapai 
level 3 (lihat Tabel 6 halaman 60). Untuk mengetahui tingkat literasi matematika, 
setiap siswa berpartisipasi dalam postes literasi matematika. Hasil postes literasi 
matematika digunakan untuk mengukur sejauh mana keefektifan buku siswa dan 
buku guru dalam pembelajaran. Dari hasil postes literasi matematika diketahui 
bahwa sebanyak 24 dari 29 siswa telah mencapai kemampuan literasi matematika 





Sebanyak dua orang siswa mampu mencapai level 4. Terdapat 22 orang siswa 
mencapai level 3, satu orang siswa hanya mampu mencapai level 2, dan sisanya 
berada pada level 1. Rata-rata nilai kelas adalah 490,63 menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan literasi matematika siswa berada pada level 3. Data hasil postes 
literasi matematika selengkapnya terdapat pada lampiran 4.c halaman 162. Dari 
hasil postes literasi matematika dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan efektif digunakan dalam memfasilitasi pencapaian kemampuan 
literasi matematika siswa.     
Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa target yang lebih ideal dalam 
penelitian ini adalah pencapaian literasi matematika siswa mampu mencapai level 
yang lebih tinggi dengan rata-rata nilai kelas di atas level 3. Hanya saja, 
pencapaian tersebut lebih disoroti pada kemampuan beberapa siswa yang berhasil 
menyelesaikan masalah pada level 4 dan level 5. Dari hasil postes literasi 
matematika menunjukkan bahwa dari 29 siswa, terdapat dua orang siswa mampu 
menyelesaikan masalah pada level 4 dan satu orang mampu menyelesaikan 
masalah pada level 5. Sementara itu, masalah pada level 6 belum berhasil 
diselesaikan oleh siswa.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, diperoleh produk penelitian 
berupa bahan ajar berbasis PMRI pada materi Aritmetika Sosial dan 
Perbandingan. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku 
siswa dan buku guru. Selain bertujuan untuk menghasilkan buku siswa dan buku 





buku guru terhadap pencapaian literasi matematika siswa kelas VII. Buku siswa 
dan buku guru dikembangkan dengan mengadopsi prosedur pengembangan 
ADDIE yang terdiri atas tahap analisis (analysis), tahap desain (design), tahap 
pengembangan (development), tahap implementasi (implementation), dan tahap 
evaluasi (evaluation). Untuk mengetahui efektivitas buku siswa dan buku guru 
terhadap pencapaian literasi matematika siswa kelas VII, buku siswa dan buku 
guru diimplementasikan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Sebelum 
diimplementasikan (diuji-cobakan), buku siswa dan buku guru divalidasi oleh dua 
orang dosen terdiri dari dosen ahli materi dan ahli media.  
Validasi bahan ajar ini dilakukan untuk mengetahui kualitas buku siswa dan 
buku guru dilihat dari komponen kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan 
bahasa, dan kelayakan kegrafikaan. Hasil validasi bahan ajar berupa pernyataan 
ahli materi dan ahli media bahwa bahan ajar layak untuk diuji-cobakan dengan 
beberapa revisi. Selain itu, dari validasi bahan ajar ini diperoleh data kuantitatif 
yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan mendapat kategori baik 
dengan skor rata-rata 4,15. Hasil validasi ini tidak terlepas dari proses penyusunan 
bahan ajar yang memperhatikan tiga prinsip penyusunan bahan ajar. Ketiga 
prinsip penyusunan bahan ajar tersebut meliputi prinsip relevansi, prinsip 
konsistensi, dan prinsip kecukupan (Direktorat PSMA, 2006: 6). Bahan ajar yang 
dikembangkan memenuhi prinsip relevansi karena bahan ajar berkaitan dengan 
pencapaian standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Pada tahap 
analisis (analysis) penelitian ini, analisis kurikulum mencakup analisis SK dan 





menjabarkan SK dan KD menjadi beberapa indikator pencapaian kompetensi 
dasar pada materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan. Hasil analisis kurikulum 
ini digunakan untuk menyusun peta kebutuhan bahan ajar pada tahap desain 
(design). Selanjutnya, peta kebutuhan bahan ajar ini diperlukan dalam pembuatan 
alur pembelajaran yang termuat dalam bahan ajar. Melalui alur tersebut 
menjadikan bahan ajar yang disusun memenuhi prinsip relevansi. Tidak hanya itu, 
penyusunan bahan ajar juga memenuhi prinsip konsistensi karena penyusunan 
bahan ajar konsisten dengan pencapaian SK dan KD. Bahan ajar yang disusun 
memuat dua macam KD sehingga bahan ajar terdiri dari dua bab, yaitu Bab 
Aritmetika Sosial dan Bab Perbandingan. Pembagian bahan ajar menjadi dua bab 
merupakan bentuk konsistensi penyusunan bahan ajar terhadap pencapaian SK 
dan KD. Selain itu, penyusunan bahan ajar juga memenuhi prinsip kecukupan 
karena bahan ajar yang disusun memuat materi yang tidak terlalu sedikit dan tidak 
terlalu banyak. Selain memenuhi ketiga prinsip penyusunan bahan ajar, bahan ajar 
yang disusun dalam penelitian ini juga memenuhi kriteria bahan ajar yang baik 
sesuai dengan pedoman penulisan bahan ajar menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dilihat dari komponen kelayakan isi, kelayakan bahasa, 
kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. 
 Setelah divalidasi, bahan ajar diuji-cobakan pada pembelajaran matematika 
di sekolah. Pada penelitian ini, buku siswa dan buku guru diimplementasikan di 
SMP N 3 Banguntapan dengan melibatkan 29 orang siswa kelas VII dan tiga 
orang guru matematika. Berdasarkan analisis data penilaian bahan ajar oleh guru 





dikembangkan mendapat kategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,55. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan membantu guru dalam 
pembelajaran. Terlebih lagi, bahan ajar terdiri dari buku siswa dan buku guru. 
Keberadaan buku guru memudahkan guru dalam mendampingi siswa belajar 
dengan buku siswa. Buku guru yang disusun memuat langkah-langkah bagi guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui pembelajaran berbasis PMRI. 
Teknis penyusunan buku guru dengan menyisipkan halaman-halaman buku siswa 
menggunakan warna kertas yang berbeda juga memudahkan guru selama 
penggunaan buku guru. Sementara itu, dari hasil pengisian angket respon siswa, 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa buku siswa yang dikembangkan 
mendapat kategori baik dengan skor rata-rata 4,15. Hasil pengisian angket respon 
siswa  ini menunjukkan bahan ajar memudahkan siswa dalam belajar. Hal ini 
tidak terlepas dari penyusunan bahan ajar yang mengacu pada standar bahan ajar 
PMRI (Standards for PMRI Teaching Materials) yang dirumuskan oleh Tim-
PMRI. Bahan ajar yang disusun dengan pendekatan PMRI menggunakan 
permasalahan realistik sehingga memotivasi dan membantu siswa belajar 
matematika. Bahan ajar juga memuat berbagai konsep matematika yang saling 
terkait sehingga siswa memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna dan 
utuh. Selain itu, bahan ajar dirumuskan dan disajikan sedemikian sehingga 
mendorong dan memotivasi siswa berpikir kritis, kreatif, dan inovatif serta 
berinteraksi dalam belajar.  
Selama penggunaan buku siswa, siswa berlatih menyelesaikan masalah 





yang disajikan berkaitan dengan konteks yang mudah dijumpai siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Penggunaan buku siswa melalui pembelajaran dengan 
pendekatan PMRI memudahkan siswa dalam menemukan konsep matematika 
yang termuat pada setiap masalah yang disajikan dalam buku siswa. Secara tidak 
langsung, siswa telah berlatih dalam meningkatkan kemampuan literasi 
matematika. Hal ini berdampak pada pencapaian siswa pada postes literasi 
matematika yang dilakukan siswa di akhir tahap implementasi (implementation). 
Hasil postes literasi matematika menunjukkan bahwa siswa rata-rata telah 
mencapai kemampuan literasi matematika pada level 3 dengan tingkat ketuntasan 
siswa mencapai 82,76%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar efektif 
digunakan dalam memfasilitasi pencapaian literasi matematika siswa.  
Efektivitas bahan ajar tersebut sangat ditentukan oleh kegiatan pembelajaran 
yang baik dan penggunaan bahan ajar yang tepat. Kemampuan guru matematika 
dalam mengatur kegiatan pembelajaran menjadi kunci keberhasilan siswa 
memanfaatkan buku siswa sehingga berpengaruh terhadap pencapaian siswa pada 
postes literasi matematika. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan 
keterampilan tentang matematika dan PMRI serta dapat menerapkannya dalam 
pembelajaran matematika. Guru mampu memfasilitasi siswa dalam berpikir, 
berdiskusi, dan bernegoisasi. Selama pembelajaran, guru mendampingi dan 
mendorong siswa agar berani mengungkapkan gagasan dan menemukan strategi 
pemecahan masalah menurut mereka sendiri. Guru juga mampu mengelola kelas 
sedemikian sehingga mendorong siswa bekerja sama dan berdiskusi dalam rangka 





siswa menyarikan (summarize) fakta, konsep, dan prinsip matematika yang telah 
dipelajari melalui proses refleksi dan konfirmasi. Kemampuan guru tersebut 
menjadikan proses pembelajaran dengan pendekatan PMRI berjalan dengan baik 
dan penggunaan bahan ajar menjadi lebih efektif dan tepat tujuan.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada tahap implementasi penelitian ini, materi yang ada pada bahan ajar tidak 
semua dapat diuji-cobakan karena keterbatasan waktu. Waktu yang tersedia hanya 
6 kali pertemuan (1 pertemuan = 2 × 40 menit), sehingga hanya materi 











SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Pengembangan bahan ajar dengan pendekatan PMRI pada materi Aritmetika 
Sosial dan Perbandingan untuk siswa kelas VII dilakukan dengan mengadopsi 
prosedur pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahap analisis (analysis), 
tahap desain (design), tahap pengembangan (development), tahap 
implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Prosedur 
pengembangan ini disesuaikan dengan pedoman pengembangan bahan ajar 
sehingga pada setiap tahapan terdiri atas beberapa proses. Proses pada tahap 
analisis meliputi: a) analisis kebutuhan siswa dan b) analisis kurikulum. 
Proses pada tahap desain meliputi: a) penyusunan peta kebutuhan bahan ajar; 
b) penetapan struktur bahan ajar; c) pembuatan instrumen penelitian; dan d) 
validasi instrumen penelitian. Proses pada tahap pengembangan meliputi: a) 
pembuatan alur belajar hipotetik atau Hypothetical Learning Trajectory 
(HLT); b) penulisan bahan ajar; dan c) validasi bahan ajar. Proses pada tahap 
implementasi meliputi: a) uji coba bahan ajar dan b) postes literasi 
matematika. Proses pada tahap evaluasi meliputi: a) evaluasi bahan ajar oleh 






2. Kualitas bahan ajar yang dikembangkan sebagai berikut. 
a. Kevalidan bahan ajar menunjukkan kriteria “Baik” dengan skor rata-rata 
4,15 ditentukan berdasarkan hasil penilaian bahan ajar oleh 2 dosen ahli 
(ahli materi dan ahli media) dan menunjukkan kriteria “Sangat Baik” 
dengan skor rata-rata 4,55 berdasarkan hasil evaluasi bahan ajar oleh guru 
matematika. 
b. Kepraktisan bahan ajar (buku siswa) menunjukkan kriteria “Baik” dengan 
skor rata-rata 4,15 ditentukan berdasarkan hasil respon siswa terhadap 
bahan ajar. 
c. Keefektifan bahan ajar ditentukan berdasarkan hasil postes literasi 
matematika menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
mencapai 82,76%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan efektif digunakan untuk memfasilitasi pencapaian literasi 
matematika siswa. 
B. Saran  
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang telah 
dilakukan sebagai berikut.  
1. Buku siswa dan buku guru yang dikembangkan dalam penelitian ini telah 
memenuhi kriteria baik sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif sumber 
belajar oleh siswa dan guru sebagai penunjang kegiatan pembelajaran 






2. Buku siswa dan buku guru yang dikembangkan hanya untuk memfasilitasi 
pencapaian literasi matematika secara umum. Hal ini dapat dijadikan sebagai 
acuan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan buku siswa dan buku 
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1.a.  Analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 






ANALISIS STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR 
MATERI ARITMETIKA SOSIAL DAN PERBANDINGAN 
 
MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 
KELAS  : VII 
SEMESTER  : 1 (satu) 
Standar Kompetensi  : 3.  Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel, dan perbandingan 
dalam pemecahan masalah.  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3. Menggunakan konsep 
aljabar dalam 
pemecahan masalah 
aritmetika sosial yang 
sederhana. 
a. Membedakan antara harga keseluruhan, harga 
sebagian, dan harga per unit dari suatu barang. 
b. Menentukan harga per unit suatu barang jika 
diketahui harga keseluruhan/harga sebagian 
dari barang tersebut dan sebaliknya. 
c. Membedakan antara harga beli dengan harga 
jual. 
d. Membedakan antara untung dengan rugi. 
e. Menentukan hubungan antara harga beli, harga 
jual, dan besar keuntungan. 
f. Menentukan hubungan antara harga beli, harga 
jual, dan besar kerugian. 
g. Menentukan besar keuntungan beserta 
persentasenya. 
h. Menentukan besar kerugian beserta 
persentasenya. 
i. Menentukan besar rabat (diskon) beserta 
persentasenya. 
j. Menentukan hubungan antara bruto, tara, dan 
neto. 
k. Menentukan besar bunga tabungan beserta 
persentasenya. 














a. Melakukan perbandingan dari dua besaran 
sejenis. 
b. Menentukan skala dari suatu gambar objek. 
c. Membedakan antara masalah perbandingan 
senilai dengan masalah perbandingan berbalik 
nilai. 
d. Menyelesaikan masalah yang melibatkan 







Lampiran  1.b 
  
PETA KEBUTUHAN BAHAN AJAR 
MATERI ARITMETIKA SOSIAL DAN PERBANDINGAN 
Standar 
Kompetensi 


















1. Siswa dapat membedakan antara 
harga keseluruhan, harga sebagian, 
dan harga per unit dari suatu 
barang. 
2. Siswa dapat menentukan harga per 
unit suatu barang jika diketahui 
harga keseluruhan/harga sebagian 
dari barang tersebut dan 
sebaliknya. 
3. Siswa dapat membedakan antara 
harga beli dengan harga jual. 
4. Siswa dapat membedakan antara 
untung dengan rugi.  
5. Siswa dapat menentukan hubungan 
antara harga beli, harga jual, dan 
besar keuntungan. 
6. Siswa dapat menentukan hubungan 
antara harga beli, harga jual, dan 
besar kerugian. 
7. Siswa dapat menentukan besar 




1. Nilai suatu barang. 
2. Harga beli, harga 
jual, untung, dan 
rugi. 
3. Persentase untung 
dan rugi. 
4. Rabat (diskon). 
5. Bruto, tara, dan 
netto. 





Lampiran  1.b 
  
8. Siswa dapat menentukan besar 
kerugian beserta persentasenya. 
9. Siswa dapat menentukan besar 
rabat (diskon) beserta 
persentasenya. 
10. Siswa dapat menentukan hubungan 
antara bruto, tara, dan neto. 
11. Siswa dapat menentukan besar 
bunga tabungan beserta 
persentasenya. 
12. Siswa dapat menentukan besar 




























1. Siswa dapat melakukan 
perbandingan dari dua besaran 
sejenis. 
2. Siswa dapat menentukan skala dari 
suatu gambar objek. 
3. Siswa dapat membedakan antara 
masalah perbandingan senilai 
dengan masalah perbandingan 
berbalik nilai. 
4. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah yang melibatkan 
perbandingan senilai dan 
perbandingan berbalik nilai. 
 
Perbandingan 1. Perbandingan dua 
besaran sejenis. 






























2.a.  Deskripsi Butir Instrumen Penilaian Bahan Ajar 
2.b. Hasil Penilaian Bahan Ajar Oleh Ahli Materi 
2.c. Hasil Penilaian Bahan Ajar Oleh Ahli Media 
2.d. Hasil Evaluasi Bahan Ajar Oleh Guru 






DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR 
“Buku Siswa dan Buku Guru Materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan 
dengan Pendekatan PMRI untuk SMP/MTs Kelas VII” 
 
I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 
A. Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) 
Butir Deskripsi 
1. Kelengkapan materi Materi yang disajikan mencakup semua materi 
yang terkandung dalam Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi 
Aritmetika Sosial dan Perbandingan. 
2. Keluasan materi  Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 
yang mendukung pencapaian semua 
Kompetensi Dasar (KD) pada materi 
Aritmetika Sosial dan Perbandingan. 
3. Kedalaman materi Materi yang disajikan mulai dari pengenalan 
konsep, latihan, sampai dengan interaksi 
antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan 
siswa dan sesuai dengan yang diamanatkan 
oleh Kompetensi Dasar (KD) pada materi 
Aritmetika Sosial dan Perbandingan. 
B. Keakuratan Materi 
Butir Deskripsi 
4. Keakuratan konsep Konsep yang disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep yang 
berlaku dalam bidang/ilmu matematika. 
5. Keakuratan gambar, 
diagram, dan ilustrasi 
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan 
efektif dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. 
6. Keakuratan istilah Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan 
kelaziman yang berlaku di bidang/ilmu 
matematika.  
7. Keakuratan notasi dan 
simbol 
Notasi dan simbol disajikan secara benar 








C. Merangsang Keingintahuan 
Butir Deskripsi 
8. Mendorong rasa ingin tahu Masalah dan latihan soal yang disajikan 
mendorong siswa untuk mempelajari lebih 
lanjut dan mendalam. 
9. Mendorong keinginan 
untuk mencari informasi 
lebih lanjut 
Masalah yang disajikan membuat siswa 
tertarik dan terdorong untuk mencari 
informasi berkaitan dengan materi Aritmetika 
Sosial dan Perbandingan. 
D. Kesesuaian dengan Karakteristik Pendekatan PMRI 
Butir Deskripsi 
10. Kontekstual  Masalah dan latihan soal yang disajikan 
kontekstual serta dapat dibayangkan atau 




Masalah dan latihan soal yang disajikan sesuai 
dengan situasi serta kondisi di Indonesia. 
12. Menggunakan model dari 
informal menuju  formal 
Aktivitas/tugas yang diberikan mendorong 
siswa untuk menemukan suatu konsep dengan 
menggunakan pemodelan dari informal 
menuju formal serta dengan menggunakan 
penemuan terbimbing. 
13. Menggunakan kontribusi 
dan produksi siswa  
Masalah, aktivitas/tugas, dan latihan soal yang 
disajikan memuat masalah matematis yang 
dapat mendorong tumbuhnya kemampuan 
menganalisis, melakukan sintesis, 
memecahkan masalah, dan membuat 
kesimpulan dalam diri masing-masing siswa. 
14. Interaktif  Masalah, aktivitas/tugas, dan latihan soal yang 
disajikan dapat mendorong kerjasama serta 
diskusi antara siswa dengan siswa maupun 
siswa dengan guru. 
15. Intertwinning Masalah, aktivitas/tugas, dan latihan soal yang 
disajikan berkaitan dengan cabang ilmu 
pengetahuan lain (Ekonomi, Geografi, Fisika, 
dll.) sebagai pemicu untuk memanfaatkan 







E. Kesesuaian Dengan Nilai-nilai Moral dan Sosial 
Butir  Deskripsi 
16. Mendorong kerja sama 
antar siswa 
Masalah yang disajikan mendorong siswa 
untuk bekerja sama (berdiskusi) dengan tukar 
pengalaman serta berbagi ide dengan teman 
yang lain. 
 
II. KOMPONEN KELAYAKAN BAHASA 
A. Kesesuaian Dengan Perkembangan Siswa 
Butir Deskripsi 
1. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan intelektual 
siswa 
Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan 
suatu konsep sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif siswa. 
2. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional 
siswa 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
kematangan emosional siswa. 
B. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 
Butir Deskripsi 
3. Ketepatan tata bahasa  Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu kepada kaidah 
tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
4. Ketepatan ejaan Ejaan yang digunakan mengacu kepada 
pedoman Ejaan Yang Disempurnakan. 
C. Penggunaan Istilah, Simbol, atau Ikon 
Butir Deskripsi 
5. Konsistensi penggunaan 
istilah 
Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu 
konsep konsisten antar-bagian dalam buku. 
6. Konsistensi penggunaan 
notasi dan simbol 
Penggambaran notasi dan simbol konsisten 
antar-bagian dalam buku. 
 
III. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN 
 
A. Teknik Penyajian 
Butir Deskripsi 
1. Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
Sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas 








2. Keruntutan konsep Penyajian konsep disajikan secara runtut mulai 
dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke 
abstrak, dari yang sederhana ke kompleks, dari 
yang dikenal sampai yang belum dikenal. 
Materi bagian sebelumnya bisa membantu 
pemahaman materi pada bagian selanjutnya. 
B. Pendukung Penyajian 
Butir Deskripsi 
3. Pembangkit motivasi 
belajar pada awal bab 
Terdapat uraian tentang apa yang akan dicapai 
siswa setelah mempelajari bab tersebut dalam 
upaya membangkitkan motivasi belajar. 
4. Soal uji kompetensi pada 
setiap akhir bab 
Soal-soal yang dapat melatih kemampuan 
memahami dan menerapkan konsep yang 
berkaitan dengan materi dalam bab sebagai 
umpan balik disajikan pada setiap akhir bab. 
5. Pengantar  Pengantar pada awal buku berisi tujuan 
penulisan buku siswa, sistematika buku, serta 
hal-hal lain yang dianggap penting bagi siswa 
untuk menggunakan buku siswa. 
6. Glosarium  Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam 
teks dengan penjelasan arti istilah tersebut dan 
ditulis alfabetis. 
7. Daftar Pustaka Daftar buku yang digunakan sebagai bahan 
rujukan dalam penulisan buku tersebut yang 
diawali dengan nama pengarang, tahun terbit, 
judul buku/majalah/makalah/artikel, tempat, 
dan nama penerbit. 
C. Penyajian Pembelajaran 
Butir Deskripsi 
8. Keterlibatan siswa Penyajian materi bersifat interaktif dan 
partisipatif (ada bagian yang mengajak pembaca 
untuk berpartisipasi, misalnya dengan 
melakukan eksplorasi terhadap suatu masalah). 
9. Keutuhan makna dalam 
bab/subbab/alinea 
Pesan atau materi yang disajikan dalam satu 
bab/subbab/alinea mencerminkan kesatuan 
tema. 
10. Kejelasan petunjuk 
kegiatan 
Memuat petunjuk tentang aktivitas (kegiatan) 
yang dimuat dalam bahan ajar yang bertujuan 







IV. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAAN 
A. Ukuran Buku 
Butir Deskripsi 
1. Kesesuaian ukuran buku 
dengan standar ISO 
Ukuran buku disesuaikan dengan standar ISO 
yaitu A4 (210 × 297 mm), A5 (148 × 210 
mm), atau B5 (176 × 250 mm). Toleransi 
perbedaan ukuran antara 0 – 22 mm. 
B. Desain dan Kulit Buku 
Tipografi kulit buku  
Butir Deskripsi 
2. Ukuran huruf judul buku 
lebih dominan 
Judul buku dapat memberikan informasi 
secara tepat tentang materi isi buku 
berdasarkan bidang studi matematika. 
3. Warna judul buku kontras 
dengan warna belakang 
Judul buku ditampilkan lebih menonjol 
daripada warna latar belakangnya. 
Ilustrasi kulit buku  
Butir Deskripsi 
4. Menggambarkan isi/materi 
ajar dan mengungkapkan 
karakter objek 
Ilustrasi kulit buku dapat dengan cepat 
memberikan gambaran tentang materi 
matematika khususnya materi Aritmetika 
Sosial dan Perbandingan. 
5. Bentuk, warna, ukuran, 
proporsi objek sesuai 
Ilustrasi kulit buku ditampilkan sesuai dengan 
bentuk, warna, dan ukuran objeknya sehingga 
tidak menimbulkan salah penafsiran oleh 
siswa. 
C. Desain Isi Buku 
Tata letak isi  
Butir Deskripsi 
6. Tata letak unsur-unsur buku 
konsisten  
Tata letak unsur-unsur buku (judul, subjudul, 
apersepsi, aktivitas siswa, latihan, dan lain-
lain) pada setiap bab konsisten.  
7. Bidang cetak proporsional Tata letak unsur-unsur buku (judul, subjudul, 
teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomor 
halaman) pada bidang cetak dilakukan secara 
proporsional.  
8. Judul bab, subjudul bab, 
dan angka halaman 
Judul bab ditulis secara lengkap disertai 
dengan angka bab (Bab 1, Bab 2, dst). 
Penulisan judul dan sub-sub judul disesuaikan 
dengan hierarki penyajian materi ajar. 
Penempatan nomor halaman disesuaikan 







9. Penempatan judul, 
subjudul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman 
Judul, sub judul, ilustrasi, dan keterangan 
gambar ditempatkan sesuai dengan pola yang 
telah ditetapkan sehingga tidak menimbulkan 
salah interpretasi terhadap materi yang 
disampaikan.  
Tipografi isi buku  
Butir Deskripsi 
10. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf 
Maksimal menggunakan dua jenis huruf 
sehingga tidak mengganggu siswa dalam 
menyerap informasi yang disampaikan. Untuk 
membedakan unsur teks dapat 
mempergunakan variasi dan seri huruf dan 
suatu keluarga huruf. 
11. Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, all capital, 
small capital) 
Menggunakan variasi huruf (bold, italic, all 
capital, small capital) untuk membedakan 
jenjang/hierarki judul, dan subjudul serta 
memberikan tekanan pada susunan teks yang 
dianggap penting dalam bentuk tebal atau 
miring. Penggunaannya tidak berlebihan.    
12. Spasi antar baris normal Spasi antar baris normal, tidak terlalu rapat, 
dan tidak terlalu renggang. 
13. Jenjang/hierarki judul-judul 
jelas, konsisten, dan 
proporsional 
Jenjang/hierarki judul-judul jelas, konsisten, 
dan proporsional. Dapat menggunakan 
perbedaan jenis huruf, ukuran huruf, dan 
variasi huruf asalkan tidak mencolok. 
 
Ilustrasi isi  
Butir  Deskripsi 
14. Mampu mengungkap 
makna/arti dari objek 
Ilustrasi isi mampu memperjelas dan 
mempermudah pemahaman.  
15. Keseluruhan ilustrasi serasi  Keseluruhan ilustrasi serasi dengan unsur 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































3.a.  Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Oleh Ahli  
3.b.  Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Oleh Guru Matematika 




Lampiran  3.a 
 
Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Matematika pada Materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan dengan Pendekatan PMRI 
oleh Ahli 







Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Ahli Materi 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 2 3 3 4 67 4,19 Baik 
Ahli Media 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 64 4,00 Baik 
Total Skor 9 9 8 9 9 8 9 9 7 9 10 7 6 7 7 8 













Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 
Ahli Materi 4 4 4 4 3 4 23 3,83 Baik 
Ahli Media 4 4 4 4 4 4 24 4,00 Baik 
Total Skor 8 8 8 8 7 8 








Lampiran  3.a 
 
 







Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Ahli Materi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4,00 Baik 
Ahli Media 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 44 4,40 Sangat Baik 
Total Skor 8 8 8 8 9 9 8 9 8 9 














Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Ahli Materi 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 66 4,40 Sangat Baik 
Ahli Media 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 65 4,33 Sangat Baik 
Total Skor 9 8 8 8 8 8 10 9 10 10 9 10 9 7 8 








Lampiran  3.b 
 
Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Matematika pada Materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan dengan Pendekatan PMRI 
oleh Guru Matematika 








Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Guru I 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 59 3,69 Baik 
Guru II 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 5,00 Sangat Baik 
Guru III 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 77 4,81 Sangat Baik 
Total Skor 14 13 13 14 13 13 14 14 13 14 14 13 13 13 13 15 




Kategori Sangat Baik 
 








Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 
Guru I 5 4 4 4 4 4 25 4,17 Baik 
Guru II 5 5 5 5 5 5 30 5,00 Sangat Baik 
Guru III 4 4 4 4 4 4 24 4,00 Baik 
Total Skor 14 13 13 13 13 13 




Kategori Sangat Baik 
  
 
Lampiran  3.b 
 
 








Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Guru I 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 43 4,30 Sangat Baik 
Guru II 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5,00 Sangat Baik 
Guru III 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 4,10 Baik 
Total Skor 14 14 14 13 13 13 13 14 13 12 




Kategori Sangat Baik 
 









Kategori Nomor Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Guru I 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 4,80 Sangat Baik 
Guru II 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5,00 Sangat Baik 
Guru III 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 72 4,80 Sangat Baik 
Total Skor 14 15 15 13 15 14 15 15 15 15 15 15 15 14 14 








Lampiran  3.c 
 




Isi Kebahasaan Penyajian Kegrafikaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 
2 5 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
3 4 5 5 4 4 3 3 2 5 3 4 3 3 3 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 
4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 
5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 
6 4 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 
7 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 
8 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 5 5 5 5 4 4 
9 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
10 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
11 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
12 5 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 
14 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 4 
15 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 5 5 4 4 5 
16 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 2 5 4 5 5 5 5 4 5 
17 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
18 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
19 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 
20 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 3 2 3 4 5 4 3 4 4 
21 4 4 4 4 5 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 
23 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 
24 2 5 4 4 3 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
27 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
29 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 
  
 





Isi Kebahasaan Penyajian Kegrafikaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Total Skor 119 127 125 114 117 123 121 125 121 112 118 116 120 107 122 125 111 112 112 124 127 129 130 123 129 
Rata-rata Skor 4,10 4,38 4,31 3,93 4,03 4,24 4,17 4,31 4,17 3,86 4,07 4,00 4,14 3,69 4,21 4,31 3,83 3,86 3,86 4,28 4,38 4,45 4,48 4,24 4,45 
Rata-rata Aspek 4,14 3,94 4,10 4,41 






























4.a. Lembar Soal Postest Literasi Matematika 
4.b.  Sampel Hasil Penyelesaian Masalah Siswa 






SOAL POSTEST LITERASI MATEMATIKA 
Kerjakan soal-soal berikut ini secara mandiri dengan menuliskan 
penyelesaiannya pada lembar jawab yang tersedia! 





Ibu Harti yang sehari-harinya berjualan jamu pernah mengalami kerugian. 
Pada suatu hari, dia hanya memperoleh uang Rp 42.500,00 (harga jual) 
dan rugi 15%. 
Berapa minimal uang yang seharusnya diperoleh Ibu Harti (harga jual) agar 








Di suatu pasar tradisional, penjual jajanan pasar menyediakan kue lumpia 
sebanyak 55 buah. Dia menjual kue lumpia baik satuan maupun kemasan. 
Harga yang ditawarkan untuk per satuan kue lumpia adalah Rp 1.000,00. 
Sementara, satu kemasan berisi 11 kue harganya Rp 10.000,00.         
Jika kue lumpia terjual habis dan dari penjualan kue ini penjual memperoleh 







Seorang pedagang buah membeli 1 peti buah jeruk dengan bruto 30 kg dan 
tara 2%. Jeruk tersebut akan dijual dengan harga Rp 15.000,00 per kg. 
Jika 1 peti buah jeruk terjual habis dan keuntungan yang diperoleh 



















Terdapat lapangan sepakbola dengan ukuran panjang 120 m dan lebar 75 
m. Akan dibuat peta dari lapangan tersebut. 
Berapa lebar lapangan pada peta jika diketahui panjang lapangan pada 





Dalam suatu pembangunan musholla, direncanakan akan selesai dalam 60 
hari dengan banyaknya perkerja 7 orang. Saat pembangunan baru 
berlangsung 15 hari, pembangunan dihentikan karena suatu hal. Setelah 
10 hari terhenti, pembangunan dilanjutkan kembali namun harus selesai 
sesuai dengan rencana awal.  
 
Berapa banyaknya tambahan pekerja yang dibutuhkan agar pembangunan 








Suci, Rini, dan Lia dikenal sebagai siswa yang pandai membuat karya seni 
berupa batik tulis. Mereka sering bekerja sama dalam membuat batik tulis. 
Apabila Suci bekerja sama dengan Rini dalam membuat satu karya batik 
tulis, mereka membutuhkan waktu 4 jam. Jika Suci bekerja sama dengan 
Lia, mereka hanya membutuhkan waktu 3 jam. Namun, jika Rini bekerja 
sama dengan Lia, mereka membutuhkan waktu 6 jam. Suatu hari, guru 
kesenian mereka meminta ketiganya bekerja sama untuk membuat satu 
karya batik tulis. 
 
Berapa jam waktu yang dibutuhkan Suci, Rini, dan Lia untuk menyelesaikan 






















ALTERNATIF HASIL PENYELESAIAN SISWA  
SOAL POSTEST LITERASI MATEMATIKA 
 
1. Masalah 1 
Penyelesaian: 
Misalkan modal untuk memproduksi jamu = m rupiah. ................ (1) 
Besar kerugian =  
100
15
 × m  =   0,15 m  = m – 42.500 ................ (2)  
    m – 0,15m = 42.500 
 
   0,85m = 42.500  




   = Rp 50.000,00 ................ (3) 
Jadi, agar Ibu Harti tidak mengalami kerugian seharusnya uang yang peroleh 
setidak-tidaknya minimal Rp 50.000,00. 
 
Kredit Skor Masalah 1 (Level 3) 




Total skor 300 
 
2. Masalah 2 
Penyelesaian: 
Sebanyak 55 kue dijual dalam: 
- Kemasan plastik berisi 11 kue dengan harga Rp 10.000,00. 
- Per satuan kue dengan harga Rp 1.000,00 /kue.  
- Harga jual 55 kue lumpia = Rp 52.000,00. ................ (1) 
Uang sebesar Rp 52.000,00 berasal dari penjualan, 
- 3 kemasan kue lumpia (33 kue)  = Rp 30.000,00  
- 22 kue lumpia  = Rp 22.000,00 ................ (2) 
     + 
    Rp 52.000,00 










Kredit Skor Masalah 2 (Level 2) 
Bagian ke- Skor  
(1) 100 
(2) 100 
Total skor 200 
 
3. Masalah 3 
Penyelesaian: 
Berat tara 1 peti buah jeruk = 
100
2
 × 30 = 0,6 kg.  
Neto 1 peti buah jeruk = 30 – 0,6 = 29,4 kg.  
Harga jual buah jeruk = Rp 15.000,00 /kg. 
Harga jual 1 petik buah jeruk  = 29,4 × 15.000  
   = Rp 441.000,00. ................ (1) 
Persentase keuntungan = 20%. 
Misalkan harga beli 1 peti buah jeruk adalah n rupiah. 
Besar keuntungan = 
100
20
 × n = 0,2 n.  
Harga beli = n  = 441.000 – 0,2 n ................ (2) 
  n + 0,2 n  = 441.000  
  1,2 n  = 441.000  
   n  = 
2,1
000.441
 = 367.500 ................ (3) 
Jadi, harga pembelian 1 peti buah jeruk adalah Rp 367.500. 
 
Kredit Skor Masalah 3 (Level 4) 
Bagian ke- Skor  
(1) 150 
(2) 200 
(3)  50 
Total skor 400 
 
4. Masalah 4 
Penyelesaian: 
Ukuran lapangan sebenarnya yaitu :  
Panjang = 120 m = 12.000 cm.   
Lebar = 75 m = 7.500 cm. ................ (1) 
Ukuran panjang lapangan pada peta = 5 cm. 


















= 3,125 cm.  
Jadi, lebar lapangan pada peta adalah 3,125 cm. 
 
Kredit Skor Masalah 4 (Level 1) 
Bagian ke- Skor  
(1) 30 
(2) 70 
Total skor 100 
 
5. Masalah 5 
Penyelesaian: 
Banyaknya pekerja = 7 org  waktu yang dibutuhkan = 60 hari. 
Baru berjalan 15 hari, pembangunan terhenti selama 10 hari. 
Sisa waktu = 60 – (15 + 10) = 60 – 25 = 35 hari. ................ (1) 
 
Banyaknya pekerja = 7 org  waktu yang dibutuhkan = 45 hari. 
  
Banyaknya pekerja = ... org  waktu yang dibutuhkan = 35 hari. 
 ................ (2) 




 = 9 orang. ................ (3) 
Jadi, banyaknya tambahan pekerja yang dibutuhkan = 9 – 7 = 2 orang. 
 ................ (4) 
Kredit Skor Masalah 5 (Level 5) 





Total skor 500 
 
6. Masalah 6 
Penyelesaian: 
Misalkan: 
Kecepatan kerja Suci = a  
Kecepatan kerja Rini = b 
Kecepatan kerja Lia = c 
Sehingga, 
a + b = 
4
1





b + c = 
3
1
  pekerjaan/jam   
a + c = 
6
1
  pekerjaan/jam  ................ (1) 
   + 









    ................ (2) 











 pekerjaan/jam. ................ (3) 
Jadi, waktu yang dibutuhkan Suci, Rini, dan Lia untuk menyelesaikan 1 
karya secara bersama-sama adalah  
3
8
 jam atau 2
3
2
 jam. ................ (4) 
 
Kredit Skor Masalah 6 (Level 6) 















HASIL PENYELESAIAN MASALAH SISWA 



























































DATA HASIL POSTEST LITERASI MATEMATIKA 
SMP N 3 BANGUNTAPAN 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas : VII A 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Januari 2013 
 
No. Nama Lengkap 
Skor 












1. Afif Aziz Daffa 'Alauddin 200 200 200 100 400 450 516,67 Level 3 
2. Andyka Rifqi Ardiyanto 200 200 200 70 400 400 490,00 Level 3 
3. Anita Dyah Afriliyati 200 150 200 70 400 450 490,00 Level 3 
4. Annisa Nur Kholifah 200 150 0 100 400 450 433,33 Level 2 
5. Asmarani 130 150 0 100 400 450 410,00 Level 1 
6. Aulia Nofita Ningtyas 200 150 200 100 400 500 516,67 Level 3 
7. Bayu Setiawan 200 200 350 100 400 450 566,67 Level 4 
8. Djati Laksono 200 150 200 100 400 450 500,00 Level 3 
9. Dyah Evirda Nur Oktavianingrum 200 150 200 70 400 450 490,00 Level 3 
10. Erlina Fajarwati 130 200 0 70 400 450 416,67 Level 1 






No. Nama Lengkap 
Skor 












12. Indri Rahayu 200 150 200 70 400 450 490,00 Level 3 
13. Kalista Ekawuri 200 150 200 70 400 450 490,00 Level 3 
14. Latifah Nur Aini 200 150 200 100 400 450 500,00 Level 3 
15. Luthfi Nurul Rachma 200 150 200 100 400 450 500,00 Level 3 
16. Mario Adhi Bahenda 200 175 200 70 400 450 498,33 Level 3 
17. Maulana Irfan Ghazy 200 150 200 70 400 450 490,00 Level 3 
18. Muhamad Mustofa 200 150 200 100 500 450 533,33 Level 3 
19. Najib Nur Imawan 200 200 200 100 400 450 516,67 Level 3 
20. Naufal Alif Fajar Zuhdi 200 200 200 100 400 450 516,67 Level 3 
21. Pramantya Alfian Kusuma 200 150 200 100 0 450 366,67 Level 1 
22. Rahmad Kurniawan 200 150 200 100 0 450 366,67 Level 1 
23. Ramadhan Tutur Wicaksana 200 200 200 100 400 450 516,67 Level 3 
24. Rima Nurkhadijah Mamonto 200 200 350 100 400 450 566,67 Level 4 
25. Rita Setyawati 200 150 200 70 400 450 490,00 Level 3 







No. Nama Lengkap 
Skor 












27. Septi Tri Hidayati 200 150 250 100 400 450 516,67 Level 3 
28. Sifa Mei Hawa 200 150 350 100 400 400 533,33 Level 3 
29. Syahrony Elang Saputra 200 150 250 100 400 450 516,67 Level 3 
Rata-rata 195,17 164,66 198,28 89,66 375,86 448,28 490,63 Level 3 





Keterangan % ketuntasan 
Level 1 4 Tidak tuntas 








Level 2 1 Tidak tuntas  
Level 3 22 Tuntas  
Level 4 2 Tuntas  
Level 5 - - 
Level 6 - - 
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ALUR BELAJAR HIPOTETIK 
Materi  : Persentase Untung dan Rugi  
Kelas  : VII 
Semester  : 1 
Standar Kompetensi  : Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel, dan perbandingan 
dalam pemecahan masalah 
Kompetensi Dasar  : Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah 
aritmetika sosial yang sederhana 
A. Tujuan Pembelajaran : 
1. Menentukan besar keuntungan beserta persentasenya. 
2. Menentukan besar kerugian beserta persentasenya. 
B. Kegiatan Pembelajaran : 
1. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali perhitungan matematika 
menggunakan persen dengan meminta siswa mencermati masalah yang 
diberikan (masalah tersaji pada kolom Konteks 1.4 buku siswa) kemudian 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Masalah yang diberikan yaitu : 
Seorang pedagang sandal memperoleh keuntungan sebesar 25% 
dari setiap sandal yang dia jual. Dia membeli sandal-sandal tersebut 
dari pengrajin sandal dengan harga setiap satu pasang sandal 
adalah Rp 40.000,00. Berapa rupiah keuntungan yang dia peroleh 
untuk penjualan satu pasang sandal?  
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
Keuntungan dari penjualan satu pasang sandal yaitu: 
= 40.000 × 25% 
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Jadi, besar keuntungan yang diperoleh pedagang untuk setiap penjualan 
satu pasang sandal yaitu Rp 10.000,00.  
2. Siswa diminta pula membandingkan masalah Konteks 1.4 dengan masalah 
pada Konteks 1.5 kemudian menyelesaikan masalah tersebut. 
Masalah yang diberikan yaitu : 
Rio membeli satu pasang sandal di pasar “Murah Meriah” dengan 
harga Rp 40.000,00. Belum lama dia pakai, sandal tersebut dia jual 
pada temannya dengan harga yang lebih murah. Dia mengalami 
kerugian sebesar 25%. Berapa rupiah kerugian yang dialami Rio? 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
Kerugian yang dialami Rio yaitu: 
= 40.000 × 25% 





Jadi, besar kerugian yang dialami Rio dari kegiatan jual-beli yang 
dilakukan yaitu Rp 10.000,00. 
3. Siswa diminta mendiskusikan hasil penyelesaian masalah pada kedua 
konteks dengan teman kelompoknya. 
4. Guru meminta salah satu siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya. 
5. Siswa lainnya diberi kesempatan menyampaikan pendapat jika terjadi 
perbedaan penyelesaian masalah. 
6. Siswa diminta untuk melengkapi tabel dalam membandingkan kedua 
masalah pada Konteks 1.4 dan Konteks 1.5. 






















7. Siswa diminta mencermati kedua tabel tersebut dan memberi kesimpulan 
dari kedua masalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan. 
Pertanyaan pertama : 
Bagaimana kalian menentukan besar keuntungan dari masalah jual-
beli suatu barang jika persentase keuntungan dan harga beli 
diketahui ? 
 
Alternatif jawaban siswa : 
Besar keuntungan  =  persentase keuntungan × harga beli 
 
Pertanyaan kedua : 
Bagaimana kalian menentukan besar kerugian dari masalah jual-
beli suatu barang jika persentase kerugian dan harga beli 
diketahui? 
 
Alternatif jawaban siswa : 
Besar kerugian  =  persentase kerugian × harga beli 
 
8. Guru meminta siswa untuk mencermati masalah pada Konteks 1.6 dan  
menyelesaikan masalah tersebut dengan bantuan ilustrasi masalah yang 
tersaji pada buku siswa. 
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Masalah yang diberikan yaitu : 
Di suatu toko penjualan oleh-oleh, tersedia kue lapis legit yang 
didatangkan dari seorang produsen kue. Kue lapis legit dibeli dari 
produsen seharga Rp 20.000,00 per kemasan. Toko tersebut menjual 
kue lapis legit kepada konsumen dengan mengambil keuntungan Rp 
5.000,00 per kemasan. Berapa persen keuntungan yang diperoleh 
toko untuk penjualan satu kemasan kue lapis legit?   
Ilustrasi yang diberikan sebagai berikut : 
a. Misalkan harga beli per kemasan kue lapis legit sebesar Rp 20.000,00 










b. Sehingga besar keuntungan Rp 5.000,00 dapat dinyatakan sebagai 
berikut. 
 
    Rp 5.000,00 
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1
4
  × 100% 
 
d. Dari masalah tersebut dapat disajikan tabel berikut ini. 
 
Konteks 1.6 




per kemasan kue 
Rp 5.000,00  
Harga jual per 




keuntungan (%) ..................... 
 
e. Perhatikan tabel di atas!  
Kalian dapat menyatakan bahwa : 
Alternatif jawaban siswa : 
 Rp 5.000,00  =   
1
4
   ×  Rp 20.000,00 
9. Guru meminta siswa mencermati kembali masalah pada Konteks 1.6 dan 
menyelesaikan masalah tersebut jika, 
Alternatif jawaban siswa : 
Persentase keuntungan  = 
5.000
20.000
 × 100% 
 =  
1
4
 × 100% 
 =  25% 
10. Guru meminta perwakilan salah satu kelompok menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas, sementara kelompok lain mencermati 
hasil penyelesaiannya. 
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11. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi antar kelompok dan memandu 
jalannya diskusi. 
12. Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dalam 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan menentukan besar persentase 
keuntungan dalam jual-beli. 
13. Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan pada kolom kesimpulan yang 
tersedia pada buku siswa. 
 
Alternatif kesimpulan siswa : 
Persentase keuntungan  = 
besar keuntungan
harga beli
 × 100% 
 
14. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan menentukan persentase kerugian 
dalam kegiatan jual-beli pada kolom Diskusi 1.2 pada buku siswa. 
Masalah yang diberikan yaitu : 
Kang Rohim adalah seorang pedagang es potong keliling. Akhir-
akhir ini dagangannya kurang laku sehingga dia mengalami 
kerugian. Dengan modal sebesar Rp 150.000,00 untuk membuat es 
potong, dia hanya berhasil mendapatkan uang hasil penjualan 
(omzet) es potong sebesar Rp 120.000,00. Berapa rupiah kerugian 
yang dialami Kang Rohim? Berapa persentase kerugiannya? 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
Modal = harga beli = Rp 150.000,00 
Uang hasil penjualan = omzet = harga jual = Rp 120.000,00 
Kerugian  = harga beli – harga jual 
 = 150.000 – 120.000 
 = Rp 30.000,00  
Persentase kerugian  = 
30.000
150.000
 × 100% 
 =  
1
5
 × 100% 
 =  20% 




15. Guru meminta perwakilan salah satu kelompok menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas, sementara kelompok lain mencermati 
hasil penyelesaiannya. 
16. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi antar kelompok dan memandu 
jalannya diskusi. 
17. Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi. 
18. Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan pada kolom kesimpulan yang 
tersedia pada buku siswa. 
Alternatif kesimpulan siswa : 
Persentase kerugian = 
besar kerugian
harga beli
 × 100% 
 










ALUR BELAJAR HIPOTETIK 
Materi  : Perbandingan dua besaran sejenis  
Kelas  : VII 
Semester  : 1 
Standar Kompetensi  : Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel, dan perbandingan 
dalam pemecahan masalah 
Kompetensi Dasar  : Menggunakan perbandingan untuk pemecahan masalah  
A. Tujuan Pembelajaran : 
Melakukan perbandingan dari dua besaran sejenis. 
B. Kegiatan Pembelajaran : 
1. Guru mengenalkan konteks awal dalam materi ini yaitu air mineral 
kemasan. Konteks ini digunakan untuk menentukan rasio perbandingan 
volume antara dua macam air mineral kemasan. 
2. Siswa diminta mencermati Konteks 2.1 pada buku siswa dan 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Masalah yang diberikan sebagai berikut. 
Hasto mempunyai satu air mineral kemasan 1.500 ml dan satu air 
mineral kemasan 600 ml. Dia akan menuangkan air mineral 
tersebut ke dalam 7 gelas. Setiap gelas terisi air sama banyak. 
Berapa ml (mililiter) air yang terisi di setiap gelas? Berapa 
perbandingan antara volume kedua jenis air mineral kemasan 
tersebut? 
3. Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa difasilitasi dengan ilustrasi 
sebagai berikut. 
a. Pada masalah Konteks 2.1 diketahui bahwa terdapat dua macam air 
mineral kemasan. 
b. Jika air mineral dalam kedua kemasan dituangkan ke dalam teko, ada 






- Gambar I menunjukkan air kemasan 1.500 ml 
- Gambar II menunjukkan air kemasan 600 m 










Alternatif jawaban siswa: 
 
Banyaknya air dalam teko   
 =  1.500 + 600 
 =  2.100 ml 
 
c. Selanjutnya, air dalam teko dituangkan ke dalam 7 gelas. Setiap gelas 









Alternatif jawaban siswa: 
 
Banyaknya (volume) air dalam setiap gelas   




  =  300 ml 
 
    
600 ml 1.500 ml 





d. Dengan demikian, berapa banyaknya gelas yang terisi air dari satu 
kemasan air mineral 1.500 ml? 
 
Alternatif jawaban siswa: 
 
Banyaknya gelas   




  =  5  
 
e. Lalu, berapa banyaknya gelas yang terisi air dari satu kemasan air 
mineral 600 ml? 
 
Alternatif jawaban siswa: 
 
Banyaknya gelas   




  =  2  
 
f. Kalian tulis kembali jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 
untuk melengkapi tabel berikut ini. 
I II 
Jenis kemasan air mineral (ml) 1.500 600 
Banyaknya gelas yang terisi 
............................. ............................. 
 
Alternatif jawaban siswa: 
 
I II 
Jenis kemasan air mineral (ml) 1.500 600 
Banyaknya gelas yang terisi  5   2  
 
4. Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Konteks 





Alternatif jawaban siswa: 
 
Perbandingan volume air mineral kemasan I dengan air mineral 
kemasan II  
atau ditulis menjadi 
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =  1.500   :   600    
jika disederhanakan menjadi  
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =      5   :   2 
 
5. Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi 
komentar dari hasil penyelesaian masalah tersebut. 
7. Apabila terjadi perbedaan hasil penyelesaian masalah, siswa diminta 
untuk menyajikannya di depan kelas. 
8. Guru memandu seluruh siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaian 
masalah yang beragam tersebut. 
9. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
10. Guru memandu siswa dalam menentukan penyelesaian masalah secara 
tepat. 
11. Guru menginformasikan hal-hal berkaitan dengan perbandingan dua 
besaran sejenis. 
12. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya berkaitan dengan perbandingan 
dua besaran sejenis. 
13. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk mencermati masalah pada 
Konteks 2.2 pada buku siswa. 
Masalah yang diberikan sebagai berikut. 
Dika mempunyai uang tabungan yang disimpan di dalam celengan. 
Uang yang dia tabung hanya berupa dua macam uang kertas, yaitu 
dua ribuan dan lima ribuan. Perbandingan banyaknya uang dua 
ribuan dengan banyaknya uang lima ribuan adalah 2 : 5. Berapa 
rupiah tabungan Dika keseluruhan jika banyaknya uang dua 







14. Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa difasilitasi dengan suatu 
ilustrasi. 
15. Setiap siswa diminta untuk mencermati ilustrasi tersebut dan melengkapi 
setiap tabel yang tersedia serta menjawab setiap pertanyaan yang 
diberikan. 
16. Ilustrasi yang disajikan sebagai berikut. 
a. Misalkan : 
Setiap bulan Dika memasukan uang dua ribuan sebanyak 2 lembar 
dan uang lima ribuan sebanyak 5 lembar ke dalam celengan. 
Bulan ke-1 





Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-1 
 2 lembar  5 lembar 
 
Alternatif jawaban siswa: 
 
Bulan ke-2 





Banyak uang kertas 
bulan ke-1 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-2 

















Banyak uang kertas 
bulan ke-2 
 4 lembar    10 lembar  
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-3 
4 + 2 = 6 lembar   15 lembar  
 
Bulan ke-4 





Banyak uang kertas 
bulan ke-3 
 6 lembar    15 lembar  
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-4 
6 + 2 = 8 lembar   20 lembar  
 
b. Ternyata sampai dengan bulan ke-4 banyaknya uang dua ribuan yang 
terkumpul adalah 8 lembar. Hal ini menunjukkan Dika baru 
menabung selama 4 bulan sehingga diperoleh perbandingan uang dua 
ribuan dan lima ribuan yang terkumpul adalah 2 : 5. 
c. Berapa banyaknya uang lima ribuan yang terkumpul dalam celengan 
Dika selama 4 bulan? 
Alternatif jawaban siswa: 
 
Banyaknya uang lima ribuan  =   20 lembar 
 














Rasio perbandingan  2 :  : 5 
Banyak uang kertas yang 
terkumpul (lembar) 
 8 :   20  
 
e. Jika diketahui banyaknya uang dua ribuan adalah 8 lembar, coba 
kalian simpulkan bagaimana cara menentukan banyaknya uang lima 
ribuan dengan rasio perbandingan 2 : 5 ? 
 
Alternatif jawaban siswa: 
 
Misalkan : 
- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  
- Banyaknya uang lima ribuan adalah y 
 
 Sehingga,  
  x   :   y    =   2   :   5 
 ⟺   
x
y
   =   
2
5
   
 
 ⟺   5x =   2y 
  
 ⟺   5 × 8 =   2y 
  
 ⟺   40 =   2y 
  
 ⟺   y =   20 
  
 Jadi, banyaknya uang lima ribuan adalah     20 lembar   
 
17. Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Konteks 







Alternatif hasil penyelesaian siswa: 
 
Jumlah uang tabungan Dika   
 =  ( 8 × Rp 2.000,00 ) + ( 20 × Rp 5.000,00 ) 
 = Rp 16.000,00  +  Rp 100.000,00 
 = Rp 116.000,00 
 
18. Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
19. Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi 
komentar dari hasil penyelesaian masalah tersebut. 
20. Apabila terjadi perbedaan hasil penyelesaian masalah, siswa diminta 
untuk menyajikannya di depan kelas. 
21. Guru memandu seluruh siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaian 
masalah yang beragam tersebut. 
22. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
23. Guru memandu siswa dalam menentukan penyelesaian masalah secara 
tepat. 
24. Selanjutnya, siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam 
menyelesaikan masalah pada kolom Diskusi 2.1. 
Masalah yang diberikan masih berkaitan dengan Konteks 2.2. 
Apabila banyaknya uang tabungan Dika yang terkumpul adalah 21 
lembar dengan perbandingan banyaknya uang dua ribuan 
terhadap banyaknya uang lima ribuan adalah 2 : 5, berapa rupiah 
jumlah uang tabungan Dika?  
 
25. Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa diberi petunjuk dalam 
menyelesaikan masalah.  
26. Petunjuk yang diberikan sebagai berikut. 
a. Dengan tetap memisalkan, 
- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  






Perbandingan banyaknya uang dua ribuan ( x ) terhadap banyaknya 
uang lima ribuan ( y ) adalah: 
 x  :  y  =  2  :  5  
 
b. Banyaknya uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
Alternatif jawaban siswa: 
 x  +  y  =  21  
 
c. Perbandingan banyaknya uang dua ribuan ( x ) terhadap banyaknya 
uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
Alternatif jawaban siswa: 
 x  : ( x + y ) =  2  :  7  
 
d. Perbandingan banyaknya uang lima ribuan ( y ) terhadap banyaknya 
uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
Alternatif jawaban siswa: 
 y  : ( x + y ) =  5  :  7  
 
e. Banyaknya uang dua ribuan ( x ) dapat ditentukan dengan langkah 
sebagai berikut. 
Alternatif jawaban siswa: 
  x   :   (x + y)    =   2  :  7 
 ⟺  
x
(x + y)
   =   
2
7
   
 
 ⟺   7x =   2 (x + y) 
  
 ⟺   7x =   2  ×  21 
  
 ⟺   7x =   42 
  
 ⟺   x =   6 
 Jadi, banyaknya uang dua ribuan adalah     6 lembar   
 








Alternatif jawaban siswa: 
  y   :   (x + y)    =   5  :  7 
 ⟺  
y
(x + y)
   =   
5
7
   
 
 ⟺   7y =   5 (x + y) 
  
 ⟺   7y =   5  ×  21 
  
 ⟺   7y =   105 
  
 ⟺   y =   15 
 Jadi, banyaknya uang lima ribuan adalah     15 lembar   
 
27. Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Diskusi 2.1 
dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Alternatif hasil penyelesaian siswa: 
 
Jumlah uang tabungan Dika   
 =  ( 6 × Rp 2.000,00 ) + ( 15 × Rp 5.000,00 ) 
 = Rp 12.000,00  +  Rp 75.000,00 
 = Rp 87.000,00 
 
28. Guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
29. Kelompok lainnya diminta mencermati dan mengomentari hasil pekerjaan 
kelompok penyaji. 
30. Guru memandu jalannya diskusi kelas dan akhirnya memandu siswa 
menyimpulkan hasil diskusi dalam menyelesaikan masalah berkaitan 
perbandingan dua besaran sejenis. 
 




























6.a. Daftar Hadir Uji Coba Bahan Ajar 













































































































7.a.  Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian 
7.b.  Surat Keterangan Validasi Bahan Ajar (Ahli Materi) 
7.c.  Surat Keterangan Validasi Bahan Ajar (Ahli Media) 
7.d.  Surat Keterangan Izin Penelitian 
7.e.  Surat Keterangan Penelitian  
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Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan 
buku ini. Buku ini penulis hadirkan sebagai pedoman belajar bagi siswa khususnya pada 
materi aritmetika sosial dan perbandingan.  
Buku ini menyajikan suatu pendekatan pendidikan matematika realistik atau Realistic 
Mathematics Education (RME), yang di Indonesia lebih dikenal dengan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Melalui pendekatan ini suatu konsep 
matematika sedapat mungkin disajikan dari permasalahan kontekstual yang berada di 
sekitar siswa. Dari masalah yang disajikan, siswa diharapkan dapat mengonstruksi 
pengetahuan untuk menemukan konsep matematika dengan bimbingan guru.  
PMRI merupakan salah satu gerakan untuk mengubah pembelajaran dari cara klasik 
(berceramah) ke arah belajar sebagai proses konstruksi pengetahuan. Seperti yang 
dikemukakan oleh tokoh pencetus RME yaitu Hans Freudenthal, bahwa matematika 
hendaknya diajarkan sebagai kegiatan manusia yakni menemukan kembali konsep 
matematika melalui pembelajaran kontekstual serta interaktif dan menggunakan 
pemecahan masalah.  
Teori pendidikan matematika realistik mulai dikembangkan di Belanda sejak awal 
1970-an dan PMRI merupakan adaptasi yang disesuaikan dengan budaya Indonesia. 
Masalah-masalah yang dibahas dalam buku ini dipilih dengan mempertimbangkan 
konteks yang ada di sekitar siswa dan dikenal oleh siswa.  
Selain itu, buku ini memfasilitasi siswa untuk mengasah kemampuan psikomotor dan 
afektif di samping kemampuan kognitif siswa. 
Melalui buku ini pula, siswa dapat berlatih untuk memecahkan masalah matematika 
yang lebih kompleks. Dalam hal ini masalah matematika yang berkaitan dengan 
fenomena/kejadian sehari-hari atau dikenal dengan istilah literasi matematika.  
Semoga buku ini dapat menjadi pedoman pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
kualitas pendidikan Indonesia. Segala kritik, saran, dan masukan penulis harapkan dari 
para pembaca sebagai bahan evaluasi dan perbaikan buku ini.  
Yogyakarta, Oktober 2012 
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3. Menggunakan bentuk aljabar, 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel, dan 




3.3.Menggunakan konsep aljabar dalam 
pemecahan masalah aritmetika 
































Pernahkah kalian belanja di pasar tradisional?  
Jika pernah, kalian akan menjumpai banyak pedagang dengan barang dagangannya 
masing-masing. Ada pedagang sayuran, pedagang buah-buahan, pedagang beras, 
pedagang ikan, dan lain-lain.  
Di pasar tradisional banyak terjadi transaksi jual-beli dan tentunya terjadi pula peredaran 
uang di tempat tersebut. Aktivitas jual-beli erat kaitannya dengan perhitungan matematika 
bukan?  
Kalian dapat mempraktikan kemampuan yang telah kalian kuasai saat mempelajari 
bilangan bulat, pecahan, aljabar, serta persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
pada bab ini.    
Aritmetika Sosial, itulah salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari matematika 
pada kehidupan sosial, termasuk kegiatan ekonomi pada aktivitas jual-beli di pasar 
tradisional. 
Materi yang dipelajari  
pada bab ini adalah : 
1. Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan 
nilai sebagian. 
2. Harga beli, harga jual, untung, dan 
rugi. 
3. Persentase untung dan rugi. 
4. Rabat (diskon). 
5. Bruto, tara, dan neto. 
6. Bunga tabungan dan pajak. 






A. NILAI SUATU BARANG 
 
Saat kalian membeli suatu barang di warung, tentunya kalian harus membayar 
menggunakan uang. Jumlah uang yang kalian bayar bergantung pada harga barang 
yang kalian beli. Harga barang inilah yang merupakan nilai dari barang tersebut. Jika 
barang yang kalian beli banyak, maka semakin besar jumlah uang yang harus kalian 
bayar. Sebaliknya, jika barang yang kalian beli sedikit, maka kalian hanya perlu 
mengeluarkan uang dengan jumlah yang kecil. 
Tentunya, jumlah uang yang kalian keluarkan untuk membeli barang sebanyak 1 
buah berbeda dengan jumlah uang untuk barang sebanyak 5 buah bukan? Perbedaan 
inilah yang memunculkan istilah harga per unit, harga sebagian, dan harga 
keseluruhan. Agar kalian dapat membedakan antara ketiga macam istilah harga 
tersebut, selesaikan setiap masalah yang disajikan berikut ini. 
 













Gambar 1.2. Pensil 2B 
 
Di toko “Sumber Makmur”, harga satu box pensil 2B adalah Rp 36.000,00. Satu 
box pensil berisi 12 batang. Berapa harga satu batang pensil? 
 
Kalian akan dengan mudah menentukan harga satu batang pensil 2B di toko 
“Sumber Makmur” bukan? Bagaimana dengan masalah berikut ini. 
 
Apabila ada seorang siswa SMP membeli 3 batang pensil 2B di toko “Sumber 
Makmur”, berapa jumlah uang yang harus dia bayarkan? 
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Manakah pada masalah-masalah di atas yang merupakan harga keseluruhan, 
harga per unit, dan harga sebagian? 
 
 






Harga Jenis Harga 












Bu Nina membeli tempe yang dikemas 
dalam plastik kepada seorang pedagang 
tempe di pasar tradisional. Bu Nina 
membeli 12 bungkus tempe. Dia 
membayar dengan 4 lembar uang lima 
ribuan dan mendapat uang kembalian 
Rp 2.000,00.   
 
a. Tentukan harga pembelian seluruhnya! 
b. Tentukan harga pembelian tiap bungkus tempe! 









Lembar Jawab : 





Tulislah penyelesaian masalah pada Lembar Jawab berikut ini. 
 
 
Jumlah uang yang dibayarkan Bu Nina kepada pedagang tempe yaitu : 
.................................................................................................... 
.................................................................................................... 











c. Jika Bu Nina hanya membeli 7 bungkus tempe, jumlah uang yang harus 






Lembar Jawab : 







B. HARGA BELI, HARGA JUAL, UNTUNG, DAN RUGI 
 
Apakah kalian pernah melakukan jual-beli? Hampir semua orang pernah 
melakukan jual-beli. Dalam jual-beli, ada yang bertindak sebagai penjual dan ada yang 
menjadi pembeli. Penjual menyediakan barang, sementara pembeli mengeluarkan uang 
untuk membeli barang dari penjual. Jadi, jual-beli merupakan kegiatan/aktivitas 
menukarkan barang dengan uang. Dalam aktivitas ini, dikenal istilah harga beli dan 
harga jual dari suatu barang.  
 
Dapatkah kalian membedakan antara harga beli dan harga jual dari suatu barang 
dalam kegiatan jual-beli? 
 
Dalam aktivitas jual-beli, seorang penjual dapat mengalami dua macam keadaan, 
yaitu untung dan rugi (keuntungan dan kerugian).  
 
Bilamana seorang penjual memperoleh keuntungan? 
Lalu, keadaan seperti apakah yang menunjukkan seorang penjual sedang 
menderita kerugian? 
 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, selesaikan setiap masalah yang 
disajikan berikut ini.  
 













Gambar 1.4. Jersey Bola Arsenal 
 
Tito adalah pemilik toko “Olahraga” yang menjual berbagai macam 
perlengkapan olahraga. Di toko tersebut dijual jersey bola salah satu klub Liga 
Inggris, Arsenal. Jersey tersebut dijual dengan harga Rp 100.000,00 per unit. 
Tito membeli jersey tersebut dari importir dengan harga Rp 80.000,00 per unit. 










Selanjutnya, coba kalian selesaikan dan diskusikan dengan temanmu masalah 
berikut ini. 
 
Jika menurut kalian Tito memperoleh keuntungan, berapa besar keuntungan 
yang dia diperoleh untuk setiap penjualan 1 unit jersey? 
atau 
Jika menurut kalian Tito menderita kerugian, berapa besar kerugian yang dia 
alami untuk setiap penjualan 1 unit jersey? 
 
 












Sekarang, coba bandingkan dengan masalah berikut ini. 




Mbah Bejo akan menjual sepeda ontel 
miliknya yang dia beli dengan harga Rp 
500.000,00. Dia akan menjualnya dengan 
harga Rp 300.000,00. Jika Mbah Bejo 
berhasil menjual sepeda ontel tersebut 
sesuai dengan harga yang dia rencanakan, 




Gambar 1.5. Sepeda Ontel 
    
 
 
Lembar Jawab : 






Selanjutnya, coba selesaikan masalah berikut ini. 
 
Jika menurut kalian Mbah Bejo memperoleh keuntungan, berapa besar 
keuntungan yang dia diperoleh? 
atau 
















Setelah kalian menyelesaian dua macam masalah pada Konteks 1.2 dan Konteks 
1.3, sudahkah kalian mampu membedakan antara harga beli dan harga jual dari 
barang-barang yang diperjual-belikan (jersey bola dan sepeda ontel)?  
 
Coba kalian bandingkan kedua masalah tersebut dengan melengkapi tabel 
berikut ini. 
 
 Harga Beli Harga Jual  Keadaan yang dialami 
Konteks 1.2 
.......................... .......................... ............................................. 
Konteks 1.3 
.......................... .......................... ............................................. 
 





Lembar Jawab : 






- Dalam dunia perdagangan dikenal istilah modal, 
omzet, dan laba. 
- Modal disebut juga sebagai harga beli. 
- Omzet disebut juga sebagai harga jual. 
- Laba diartikan sebagai besar keuntungan.  
 
 
Selanjutnya, selesaikan masalah-masalah jual-beli (dalam huruf) dengan 














A 50.000 65.000 
.............................. .............................. .............................. 
B 140.000 100.000 
.............................. .............................. .............................. 
C p q untung 
.............................. 
– 
D m n rugi – 
.............................. 
E 750.000 750.000 











Selanjutnya, coba kalian simpulkan masalah-masalah yang telah kalian selesaikan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
Pertanyaan pertama : 
 
Bilamana seorang penjual dalam jual-beli memperoleh keuntungan? 
 
 














Pertanyaan kedua : 
Jika dalam jual-beli, penjual memperoleh keuntungan, bagaimana cara untuk 
mengetahui besar keuntungan yang diperoleh penjual? 
 
 








Pertanyaan ketiga : 
Keadaan seperti apakah yang menunjukkan seorang penjual mengalami 
kerugian? 
 








Pertanyaan keempat : 
 
Jika dalam jual-beli, penjual menderita kerugian, bagaimana cara untuk 
mengetahui besar kerugian yang dialami penjual? 
 














Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
 
1. Perhatikan gambar berikut! 
Di suatu toko mainan dijual kelereng susu 
per lusin dengan harga Rp 2.400,00.  
a. Berapa harga per unitnya? 
b. Munir membeli 2 ¾ lusin kelereng susu di 
toko tersebut. Berapa uang yang harus 
dibayarkan oleh Munir? 
 



























Lembar Jawab : 




2. Perhatikan gambar berikut! 
Di suatu pasar, seorang pedagang baru saja 
mendatangkan 50 karung beras yang dia beli 
dengan harga Rp 4.125.000,00. Dia jual beras 
tersebut dengan harga Rp 90.000,00 per karung.  
a. Jika 50 karung beras tersebut terjual habis, 
berapa keuntungan yang dia peroleh? 
b. Jika per kg dia mengambil keuntungan Rp 
500,00, berapa kg beras dalam 1 karung?  

































Lembar Jawab : 
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Gambar 1.8. Penjual Siomay Keliling 
Seorang penjual siomay keliling menghabiskan biaya Rp 2.750.000,00 untuk modal 
membeli gerobak, peralatan masak, dan bahan baku awal. Tiap hari rata-rata dia 
harus mengeluarkan biaya Rp 350.000,00 untuk membeli bahan baku siomay. 
Sementara tiap bulan rata-rata dia harus mengeluarkan dana Rp 250.000,- untuk 
biaya bahan bakar dan minyak goreng. Untuk memenuhi keperluan hidupnya, dia 
menghabiskan uang Rp 700.000,00 per bulan. Jika setiap hari rata-rata dia hanya 
mendapatkan uang dari hasil penjualan siomay Rp 400.000,00, berapa bulan dia 


























Lembar Jawab : 














Gambar 1.9. Pedagang Ikan dan Daftar Harga Ikan 
Bu Ratmi sedang membeli ikan kepada seorang pedagang di suatu pasar ikan. Dia 
diminta majikannya untuk belanja 3 jenis ikan. Sementara dia hanya diberi 3 lembar 
uang dua puluh ribuan dan 4 lembar uang lima ribuan. Uang tersebut hanya untuk 
membeli ikan dan harus dibelanjakan semuanya. Untuk membantu Bu Ratmi dalam 
menentukan jenis ikan yang akan dibeli, pedagang memberikan daftar harga ikan 






















Lembar Jawab : 





C. PERSENTASE UNTUNG DAN RUGI 
Saat kalian belajar tentang Pecahan, kalian dikenalkan dengan istilah “persen” 
bukan? Sekarang, kalian akan menerapkannya pada masalah yang berkaitan dengan 
untung dan rugi. 
Pada kegiatan jual-beli, istilah “persen” digunakan untuk menyatakan besar 
keuntungan dan kerugian yang dialami penjual. Sebagai contoh, perhatikan masalah jual-














Gambar 1.10. Pedagang Sandal 
Seorang pedagang sandal memperoleh keuntungan sebesar 25% dari setiap sandal 
yang dia jual. Dia membeli sandal-sandal tersebut dari pengrajin sandal dengan 
harga setiap satu pasang sandal adalah Rp 40.000,00. Berapa rupiah keuntungan 
yang dia peroleh untuk penjualan satu pasang sandal?  
 
 











Lembar Jawab : 






Selanjutnya, kalian bandingkan masalah Konteks 1.4 dengan masalah Konteks 1.5 







Gambar 1.11. Sandal Gunung 
Rio membeli satu pasang sandal di pasar “Murah Meriah” dengan harga Rp 
40.000,00. Belum lama dia pakai, sandal tersebut dia jual pada temannya dengan 
harga yang lebih murah. Dia mengalami kerugian sebesar 25%. Berapa rupiah 
kerugian yang dialami Rio?   
 

















Lembar Jawab : 





Kalian bandingkan masalah pada Konteks 1.4 dengan masalah pada Konteks 1.5 









Kalian cermati kedua tabel di atas! 
 
Apakah terdapat persamaan dalam menentukan besar keuntungan yang 
diperoleh pedagang sandal dengan besar kerugian yang dialami Rio? 
 
 
Selanjutnya, kalian simpulkan masalah pada kedua Konteks tersebut dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
 
Pertanyaan pertama : 
  
Bagaimana kalian menentukan besar keuntungan dari masalah jual-beli suatu 
barang jika persentase keuntungan dan harga beli diketahui ? 
 
 


















Pertanyaan kedua : 
  
Bagaimana kalian menentukan besar kerugian dari masalah jual-beli suatu 
barang jika persentase kerugian dan harga beli diketahui ? 
 









Dengan bekal kemampuan yang telah kalian kuasai dalam perhitungan 
matematika dengan menggunakan persen, tentu kalian akan dengan mudah 
menyelesaikan masalah pada Konteks 1.4 dan Konteks 1.5 bukan? 
 
Lalu, bagaimana seorang penjual dalam kegiatan jual-beli dapat mengetahui 
besar persentase keuntungan maupun persentase kerugian yang dialaminya? 
 

















 Sumber: http://www.bacaresepdulu.com/wp-content/uploads/2013/02/resep-lapis-legit.jpg 
Gambar 1.12. Kue Lapis Legit 
Di suatu toko penjualan oleh-oleh, tersedia kue lapis legit yang didatangkan dari 
seorang produsen kue. Kue lapis legit dibeli dari produsen seharga Rp 20.000,00 
per kemasan. Toko tersebut menjual kue lapis legit kepada konsumen dengan 
mengambil keuntungan Rp 5.000,00 per kemasan. Berapa persen keuntungan 
yang diperoleh toko untuk penjualan satu kemasan kue lapis legit?         




 Misalkan harga beli per kemasan kue lapis legit sebesar Rp 20.000,00 dinyatakan 
sebagai gambar mata uang kertas lima ribuan sebanyak 4 lembar. 
 
 




 Sehingga besar keuntungan Rp 5.000,00 dapat dinyatakan sebagai berikut. 
 
    Rp 5.000,00 
 
 Jika dinyatakan bahwa : 
 
 





    ............  × 100% 
    
 Dari masalah tersebut dapat disajikan tabel berikut ini. 
 
Konteks 1.6 




per kemasan kue 
Rp 5.000,00  
Harga jual per 




keuntungan (%) ..................... 
 
 Perhatikan tabel di atas!  
Kalian dapat menyatakan bahwa : 
  
 
 Rp 5.000,00  =    ×  Rp 20.000,00 
 
 







Perhatikan kembali masalah pada Konteks 1.6. 
 
Bagaimana cara kalian menentukan persentase keuntungan yang diperoleh toko 
pada masalah Konteks 1.6 ? 
 













Dari hasil penyelesaian masalah di atas, kesimpulan apa yang dapat kalian ambil? 
 
Bagaimana kalian menentukan persentase keuntungan dari masalah jual-beli 
suatu barang jika besar keuntungan dan harga beli diketahui ? 
 
 














Lembar Jawab : 





Jika terdapat suatu kasus seorang pedagang menjual barang dagangannya dan dia 
tidak mendapatkan keuntungan melainkan kerugian, bagaimana cara menentukan 
persentase kerugian yang dialami pedagang tersebut? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, coba kalian diskusikan dengan temanmu 










Gambar 1.13. Pegagang Es Potong 
Kang Rohim adalah seorang pedagang es potong keliling. Akhir-akhir ini 
dagangannya kurang laku sehingga dia mengalami kerugian. Dengan modal 
sebesar Rp 150.000,00 untuk membuat es potong, dia hanya berhasil mendapatkan 
uang hasil penjualan (omzet) es potong sebesar Rp 120.000,00. Berapa rupiah 
kerugian yang dialami Kang Rohim? Berapa persentase kerugiannya? 
 
 














Lembar Jawab : 






Dari hasil penyelesaian masalah di atas, kesimpulan apa yang dapat kalian ambil? 
 
Bagaimana kalian menentukan persentase kerugian dari masalah jual-beli suatu 
barang jika besar kerugian dan harga beli diketahui ? 
 
 


















- Harga kotor merupakan harga barang 
sebelum dipotong diskon 
- Harga bersih merupakan harga barang 
setelah dipotong diskon 
 
 
D. RABAT (DISKON) 
 
Pernahkah kalian berbelanja di swalayan? Pada waktu tertentu, misalnya saat 
peringatan HUT RI, ada swalayan yang memberikan diskon atau potongan harga. 
Diskon merupakan salah satu bentuk upaya untuk menarik perhatian pengunjung agar 
tertarik membeli barang yang ditawarkan. 
Lebih jelasnya, coba kalian perhatikan masalah berkaitan dengan diskon pada 















Gambar 1.14. Diskon di Swalayan 
Bu Rani sedang berbelanja di suatu swalayan yang sedang memberi diskon 
sebesar 30%. Semua barang yang dijual di swalayan tersebut dikenai potongan 
harga sebesar 30%. Jumlah harga barang-barang yang dibeli Bu Rani sama 
dengan Rp 210.000,00. Berapa rupiah potongan harga yang diberikan kepada Bu 
Rani? Lalu, berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Rani untuk 
berbelanja? 
 
Sebelum menyelesaikan masalah tersebut, perlu kalian ketahui bahwa dalam 











Istilah “Rabat” dan “Diskon” mempunyai arti yang sama yaitu 
potongan harga. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam 
pemakaiannya. Istilah rabat digunakan oleh produsen barang 
kepada grosir, agen, atau pengecer, sedangkan istilah diskon 
digunakan oleh grosir, agen, atau pengecer kepada konsumen, 
seperti diskon di tempat perbelanjaan semacam toko, 




Cermati kembali masalah pada Konteks 1.7 ! 
Coba tulis jawaban kalian beserta penyelesaiannya dengan melengkapi tabel 






Diskon (Rp) Harga Bersih (Rp) 



















Mudah bukan menentukan harga bersih suatu barang setelah didiskon? Sekarang, 
coba kalian tentukan besar diskon dari suatu barang jika hanya diketahui harga kotor 
dan harga bersihnya. Lebih lanjut, cermati Konteks 1.8 berikut ini. 
 
 
Lembar Jawab : 























Gambar 1.15. Buku Matematika 
Harga buku Matematika kelas VII di suatu toko buku adalah Rp 14.000,00. 
Karena di toko tersebut sedang ada diskon, maka buku tersebut dijual dengan 
harga Rp 10.500,00. Berapa persen diskon yang sedang diberlakukan di toko 
buku tersebut?  
 
 
Tulislah jawaban kalian beserta penyelesaiannya dengan melengkapi tabel 






Diskon (Rp) Persentase Diskon  








Lembar Jawab : 






E. BRUTO, TARA, DAN NETO 
 
Selanjutnya, kalian akan belajar tentang bruto, tara, dan neto. Mungkin kalian lebih 
familiar dengan istilah neto. Jika kalian cermati bungkus makanan ringan yang dijual di 
warung, toko, swalayan, atau mungkin di kantin sekolah, kalian akan menemukan 
beberapa diantaranya memuat informasi neto atau berat bersih. Sebagai contoh, coba 
















Gambar 1.16. Keripik Singkong Kemasan 
Pada Gambar 1.16 tampak makanan ringan keripik singkong yang dikemas dalam 
bungkus plastik. Pada bungkusnya tertulis berat bersih 60 gram. Apakah berat 
bungkus plastik termasuk dalam berat 60 gram? Berikan alasannya! 
 












Lembar Jawab : 





Untuk lebih memahami istilah berat neto, bruto, dan tara, kalian dapat melakukan 
















3. Timbanglah kembali beras beserta kalengnya. 
4. Bandingkan berat beras tanpa kaleng dengan berat beras beserta kalengnya.  
5. Keluarkan beras dari kaleng, selanjutnya timbanglah kaleng tersebut dalam 
keadaan kosong. 
 
Tulislah hasil kegiatanmu pada Lembar Kerja berikut ini.  
 
 
No. Objek Berat 
1. Beras 250 gram 
2. Beras + kaleng ....... gram 






Lembar Kerja : 




Pada saat kalian membeli barang dalam kemasan,  
berat barang ditambah berat kemasannya disebut berat 
kotor atau bruto, sementara kemasan barang seperti 
plastik, kaleng, karung, peti, atau kertas disebut tara, 
sedangkan berat barangnya saja disebut berat bersih 






Perhatikan hasil pekerjaan kalian pada Unjuk Aksi 1. 
Dapatkah kalian membedakan diantara berat beras, berat beras beserta kaleng, 
dan berat kaleng, manakah yang termasuk bruto, tara, dan neto? 
 
Tulislah jawaban kalian pada Lembar Jawab berikut ini dengan memberi 






Bruto Tara  Neto 
1. Berat beras    
2. Berat beras + kaleng    



















Lembar Jawab : 





Perhatikan kembali hasil pekerjaan kalian pada Unjuk Aksi 1. 
Tanpa harus menimbang berat kaleng, kalian dapat menentukan berat kaleng. 
 
Bagaimana cara menentukan berat kaleng tanpa harus ditimbang ? 
 
 










Dengan demikian, terdapat hubungan antara bruto, tara, dan neto. 
 
Coba kalian tuliskan hubungan antara bruto, tara, dan neto pada kolom 









Pada kasus tertentu, berat tara pada barang berkemasan diperhitungkan dengan 
persen. Untuk memahaminya coba kalian diskusikan dengan temanmu masalah pada 







Lembar Jawab : 














 Gambar 1.17. Mangga Kueni  
Satu peti mangga kueni di suatu pasar induk buah diketahui memiliki berat bruto 
40 kg dengan tara 5%. Mangga tersebut dibeli dari petani mangga dengan harga 
beli Rp 40.000,00 per peti dan akan dijual dengan harga Rp 2.000,00 per kilo. 




Untuk menyelesaikan masalah pada Diskusi 1.3, perhatikan ilustrasi berikut ini. 
 
 Misalnya: 
- Gambar I adalah mangga kueni dalam peti kayu 
- Gambar II adalah peti kayu 




















      5% ? 
I II III 






 Dengan demikian, kalian dapat menentukan berat tara dari satu peti mangga kueni. 
 
 
Tara  = ............................................................. 
 = ............................................................. 
 = ............................................................. 
 
 Kalian juga dapat menentukan berat neto dari satu peti mangga kueni. 
 
 
Neto  = ............................................................. 
 = ............................................................. 
 
Perhatikan kembali masalah pada Diskusi 1.3. 
Bagaimana cara kalian menentukan keuntungan yang diperoleh penjual buah di 
pasar induk buah untuk penjualan satu peti mangga kueni ? 
 

















Lembar Jawab : 








Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
Ibu Harti yang sehari-harinya berjualan jamu 
pernah mengalami kerugian. Pada suatu hari, dia 
hanya memperoleh uang Rp 42.500,00 (harga 
jual) dan rugi 15%.  
Berapa minimal uang yang seharusnya diperoleh 































Lembar Jawab : 





2. Perhatikan gambar berikut ini! 
Seorang pedagang buah membeli 1 peti buah jeruk 
dengan bruto 30 kg dan tara 2%. Jeruk tersebut akan 
dijual dengan harga Rp 15.000,00 per kg. Jika 1 peti 
buah jeruk terjual habis dan keuntungan yang diperoleh 
pedagang buah tersebut sebesar 20%, berapa harga 
pembelian satu peti buah jeruk? 
 
 































Lembar Jawab : 














Gambar 1.20. Kue Lumpia 
Di suatu pasar tradisional, penjual jajanan pasar menyediakan kue lumpia sebanyak 
55 buah yang dibeli dari produsen kue seharga Rp 40.000,00. Dia menjual kue 
lumpia baik satuan maupun kemasan. Harga yang ditawarkan untuk per satuan kue 
lumpia adalah Rp 1.000,00. Sementara, satu kemasan berisi 11 kue harganya Rp 
10.000,00. Jika kue lumpia terjual habis dan dari penjualan kue ini penjual 
memperoleh uang sebesar Rp 52.000,00,      
a. Berapa persen keuntungan yang diperoleh penjual tersebut? 
























Lembar Jawab : 





4. Perhatikan gambar berikut! 
Pak Totok diberi uang sebesar Rp 
2.000.000,00 untuk membeli semen 
sebanyak 30 sak oleh majikannya 
yang sedang merenovasi rumah. Saat 
membeli semen di toko bangunan, 
Pak Totok mendapatkan diskon 3%. 
Uang kembalian sebesar Rp 
166.700,00, dia serahkan kepada 
majikannya, namun  hanya  diambil 
Rp 100.000,00, sisanya diberikan kepada Pak Totok sebagai imbalan. Setelah 
seluruh semen digunakan, Pak Totok diminta oleh majikannya untuk menjual sak-
sak semen yang sudah tidak terpakai. Uang hasil penjualan sak semen pun 
diberikan kepada Pak Totok seluruhnya. Setelah dihitung, Pak Totok telah 
menerima uang dari majikannya sebesar Rp 87.700,00.  
a. Berapakah harga 1 sak semen pada kasus di atas? 
























Lembar Jawab : 
Gambar 1.21. Semen 







F. BUNGA TABUNGAN DAN PAJAK 
 
Apakah kalian mempunyai tabungan di bank? Tentunya kalian tahu keuntungan 
yang dapat diperoleh jika menabung di bank bukan? Salah satu diantaranya yaitu 
kalian dapat memperoleh bunga. Lain halnya dengan pajak. Jika kalian mendapat 
bunga berarti kalian mendapat tambahan uang, namun jika kalian dikenakan pajak 
berarti kalian harus mengeluarkan uang untuk tujuan tertentu yang bermanfaat untuk 
kepentingan umum.  
 
















Gambar 1.22. Bank 
Rani menyimpan uang di suatu bank swasta sebesar Rp 2.000.000,00. Bunga 
yang ditetapkan di bank tersebut adalah bunga tunggal. Rani akan mendapatkan 
bunga 18 % tiap tahun. Berapa besar bunga yang diperoleh Rani setelah 1 
tahun? 
 
Dengan kemampuan kalian dalam perhitungan matematika menggunakan persen 
(%), kalian dapat dengan mudahnya menyelesaikan masalah pada Konteks 1.10 di 
atas. 








Lembar Jawab : 




Bunga tabungan di bank merupakan tambahan uang yang 
diberikan kepada para nasabah (penabung) secara periodik, 
misalnya sebulan sekali atau setahun sekali. Bunga tabungan 
dihitung berdasarkan persen nilai.  
Ada 2 jenis bunga tabungan, yaitu bunga tunggal dan bunga 
majemuk. Bunga tunggal dihitung hanya berdasarkan 
besarnya modal (tabungan) saja, sedangkan bunga 




Jika kalian telah mengetahui besar bunga yang diperoleh Rani setelah 1 tahun,  
Berapa jumlah uang tabungan Rani setelah 1 tahun jika selama jangka waktu 
tersebut, tabungannya tidak pernah diambil? 
 



















Jenis bunga tabungan yang dibahas dalam buku ini hanya bunga tunggal saja. 
Pembahasan bunga majemuk akan kalian dapatkan pada jenjang berikutnya.  
Sekarang, coba kalian lengkapi tabel berikut ini. 
 
No. Besar Tabungan (Rp) Persentase Bunga Besar Bunga (Rp) 
1. 500.000 3% 
.................................................... 
2. 10p 10% 
.................................................... 
3. 200.000 q%    
.................................................... 
4. x    y%  
.................................................... 
Lembar Jawab : 





Dengan demikian, kalian dapat menyimpulkan hubungan antara besar bunga, 
persentase bunga, dan besar tabungan. 








Selanjutnya, coba kalian lengkapi tabel berikut ini. 
 














Setelah kalian melengkapi tabel di atas, coba kalian simpulkan dengan menjawab 
pertanyaan berikut ini. 
 
Bagaimana cara menentukan persentase bunga jika diketahui besar tabungan 
dan besar bunganya ? 
 

















Setelah kalian mempelajari cara menentukan bunga tabungan, sekarang coba 
kalian perhatikan Konteks 1.11 berkaitan dengan pajak. 













Gambar 1.23. Kuis Interaktif 
Bu Nining terhubung via telepon dengan acara kuis berhadiah yang 
ditayangkan di televisi. Dia berhasil menjawab pertanyaan dengan benar dan 
berhak mendapatkan hadiah uang tunai senilai Rp 2.000.000,00 dengan 
potongan pajak sebesar 5%, berapa besar hadiah uang tunai yang sebenarnya 
dia peroleh? 
 
Untuk lebih memudahkan dalam menyelesaikan masalah pada Konteks 1.11, 
coba kalian cermati ilustrasi berikut ini. 
 
 Misalkan hadiah sebesar Rp 2.000.000,00 digambarkan sebagai diagram 
lingkaran berikut ini. 
 
 
- Bagian  (warna hijau)  
menunjukkan besar potongan pajak 
- Bagian   (warna biru) 
menunjukkan besar hadiah sebenarnya 
 








? 5% 100% 














 Tentukan besar potongan pajak dari hadiah kuis tersebut. 
 
 
 Besar potongan pajak  =  
   ............................................................................ 
  = ............................................................................ 




Cermati kembali masalah pada Konteks 1.11. 
Dengan demikian, kalian dapat menentukan besar hadiah yang sebenarnya 
diperoleh Bu Nining. 
















Lembar Jawab : 
? Rp 2.000.000,00 ? 
40   Buku Matematika Siswa Kelas VII 
  
 
Pajak merupakan suatu kewajiban yang dibebankan kepada 
masyarakat untuk menyerahkan sebagian kekayaan kepada 
negara menurut peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 
pemerintah. Pajak bersifat mengikat dan memaksa.  
Ada banyak sekali jenis pajak, diantaranya Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah (PPn BM), Pajak Penghasilan 
(PPh), Pajak Reklame, Pajak Hotel, Pajak Parkir, Pajak 














Berikut ini adalah salah satu masalah berkaitan dengan Pajak Penghasilan (PPh). 
Cermati Konteks 1.12 berikut ini. 
   
 
 
Besar gaji yang diperoleh Pak Joko yang bekerja di 
salah satu perusahaan BUMN adalah Rp 
4.500.000,00 tiap bulan. Dari penghasilan tersebut 
Rp 1.800.000,00 merupakan penghasilan tidak kena 
pajak, sementara sisanya dikenakan pajak 
penghasilan (PPh) sebesar 10%. Berapa besar gaji 
yang diterima Pak Joko per bulan? 
Sumber: http://levi06.files.wordpress.com 
Gambar 1.24. Uang Kertas 
 
 
Untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut, coba kalian cermati dan 
lengkapi bagan berikut ini. 
 




Penghasilan kena pajak 
Besar penghasilan 
.................................................... 





Penghasilan tidak kena pajak 
Besar penghasilan Rp 1.800.000,00 
Persentase pajak – 









Dengan demikian kalian dapat menentukan jumlah total penghasilan yang 
diterima Pak Joko setelah dipotong pajak. 
















Lembar Jawab : 









Kerjakan soal berikut ini dengan menuliskan penyelesaiannya pada Lembar 
Jawab yang tersedia! 
1. Tentukan harga per unit jika diketahui harga keseluruhan sebagai berikut. 
a. Harga 1 dus mie instan yang berisi 40 psc Rp 56.000,00. 
b. Harga 1 lusin penghapus karet Rp 10.800,00. 













2. Tentukan harga keseluruhan dari barang-barang berikut. 
a. 1 lusin pensil jika harga per batang Rp 2.400,00. 
b. 2 dus susu yang berisi 30 kaleng tiap dus jika harga per kaleng Rp Rp 6.500,00. 
















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 
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3. Tentukan harga penjualan dari hasil perdagangan berikut ini. 
a. Seorang pedagang membeli 1 kuintal gula pasir dengan harga Rp 1.250.000,00 
kemudian dijual dengan mengambil keuntungan Rp 500,00 tiap kg. 
b. Seorang pedagang membeli 10 lusin sendok makan dengan harga Rp 15.000 per 




















4. Perhatikan gambar berikut ini! 
Pak Raden membeli 10 karung biji kopi 
dengan berat bruto per karung 60 kg dan 
tara 2,5%. Harga beli 1 karung biji kopi 
yaitu Rp 900.000,00. Biji kopi tersebut 
akan dijual dengan harga Rp 16.000,00 per 
kg. Berapa persen keuntungan yang 





















Lembar Jawab : 






















5. Perhatikan gambar berikut ini! 
Bondan membeli sepatu olahraga seharga Rp 
280.000,00 dan mendapat diskon 15%. Belum 
sempat digunakan, sepatu tersebut dia jual kepada 
temannya dengan mengambil keuntungan 5%. 



















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 
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6. Pak Burhan mendapatkan hadiah sepeda motor dari bank tempat dia menyimpan 
uang. Sebagai persyaratan dalam pengambilan hadiah, Pak Burhan dikenakan pajak 
hadiah sebesar 15% dari harga sepeda motor. Untuk membayar pajak tersebut, 20% 
dari uang tabungannya dipotong oleh pihak bank. Jika besar uang tabungan Pak 
Burhan sekarang tinggal Rp 14.400.000,00, berapa harga sepeda motor yang 































Gambar 1.27. Pegawai PLN 
Pak Gunawan adalah seorang pegawai PLN (Perusahaan Listrik Negara). Setiap 
bulan dia menerima gaji sebesar Rp 4.000.000,00. Dari gaji tersebut Rp 
2.500.000,00 merupakan penghasilan tidak kena pajak, sementara sisanya 
dikenakan pajak penghasilan (PPh). Jika gaji bersih yang diterima Pak Gunawan 
tiap bulan adalah Rp 3.850.000,00, berapa persen PPh-nya? 
 
 
Lembar Jawab : 





















8. Cermati kembali masalah pada nomor 7 ! 
Setiap akhir bulan, Pak Gunawan mampu menyisakan uang untuk ditabung. Besar 
uang yang dia tabung setiap bulan adalah 20% dari gaji bersih yang dia terima. Jika 
selama 1 tahun dia tidak pernah mengambil uang tabungannya dan besar 
tabungannya menjadi Rp 10.164.000,00, berapa persen bunga tunggal yang 
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3. Menggunakan bentuk aljabar, 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel, dan 






































Perhatikan gambar air mineral kemasan pada Gambar 2.1 di atas. 
Tampak bentuk keduanya sama namun ukurannya berbeda. Tentunya, 
banyaknya air di dalamnya pun berbeda.  
Gambar sebelah kiri adalah air mineral kemasan ukuran 1.500 ml, 
sedangkan gambar sebelah kanan adalah air mineral kemasan 
ukuran 600 ml. 
Apakah kalian bisa membandingkan antara air mineral kemasan 1.500 
ml dengan 600 ml? Bagaimana cara kalian dalam membandingkan 
keduannya? 
Pada bab ini, kalian akan belajar tentang perbandingan dalam 
matematika. Materi pecahan yang pernah kalian pelajari akan sangat 
bermanfaat dan membantu kalian dalam mempelajari materi 
perbandingan ini.    
Materi yang akan 
kalian pelajari yaitu : 
1. Perbandingan dua besaran sejenis 
2. Gambar berskala 
3. Perbandingan senilai (seharga) 
4. Perbandingan berbalik nilai 
(berbalik harga) 








A. PERBANDINGAN DUA BESARAN SEJENIS 
 
 
Di kehidupan sehari-hari, kalian sering menjumpai masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan. Disadari ataupun tidak, hampir setiap konteks di dunia nyata dapat 
















Gambar 2.2. Air Mineral Kemasan dan Gelas Kaca 
Hasto mempunyai satu air mineral kemasan 1.500 ml dan satu air mineral 
kemasan 600 ml. Dia akan menuangkan air mineral tersebut ke dalam 7 gelas. 
Setiap gelas terisi air sama banyak. Berapa ml (mililiter) air yang terisi di setiap 
gelas? Berapa perbandingan antara volume kedua jenis air mineral kemasan 
tersebut?   
 
 
Untuk menyelesaikan masalah pada Konteks 2.1, cermati ilustrasi berikut ini dan 
jawablah setiap pertanyaan yang diberikan. 
 
 Pada masalah Konteks 2.1 diketahui bahwa terdapat dua macam air mineral 
kemasan. 
 Jika air mineral dalam kedua kemasan dituangkan ke dalam teko, ada berapa 
milimeter air dalam teko? 
 
Misalkan : 
- Gambar I menunjukkan air kemasan 1.500 ml 
- Gambar II menunjukkan air kemasan 600 m 
- Gambar III menunjukkan teko 
 
 


















 Banyaknya air dalam teko   
   
  = ............................................................................ 
  = ............................................................................  
 
 
 Selanjutnya, air dalam teko dituangkan ke dalam 7 gelas. Setiap gelas terisi air 










 Banyaknya (volume) air dalam setiap gelas   
 
  = 
   ............................................................................ 







600 ml 1.500 ml 
I II III 





 Dengan demikian, berapa banyaknya gelas yang terisi air dari satu kemasan air 
mineral 1.500 ml? 
 
  Banyaknya gelas   
 
  =  
   ............................................................................ 




 Lalu, berapa banyaknya gelas yang terisi air dari satu kemasan air mineral 600 
ml? 
 
  Banyaknya gelas   
 
  =  
   ............................................................................ 
  = ............................................................................  
 
 
 Kalian tulis kembali jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk 
melengkapi tabel berikut ini. 
I II 
Jenis kemasan air mineral (ml) 1.500 600 




Dengan demikian, kalian dapat menentukan perbandingan volume dari kedua 
macam kemasan air mineral tersebut. 
Tulislah jawaban kalian pada Lembar Jawab berikut ini. 
 
 
Perbandingan volume air mineral kemasan I dengan air mineral kemasan II  
atau ditulis menjadi 
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =   .................................. 
jika disederhanakan menjadi  
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =   .................................. 
Lembar Jawab : 
1.500 ml 
600 ml 





- Perbandingan dapat dilakukan pada dua besaran 
atau lebih yang sejenis dengan satuan yang sama.  
- Perbandingan dinyatakan dengan bilangan dan 
tanda titik dua ( : ). 
- Bilangan yang menyatakan suatu perbandingan 
dua besaran atau lebih, misalnya, (3 : 4), (5 : 7 : 9), 
(30 : 45), dsb. disebut rasio atau rasio 
perbandingan.    
  
 
Perbandingan pada masalah dua macam air mineral kemasan di atas termasuk 
perbandingan besaran volume dengan satuan mililiter (ml). Antara air mineral 
kemasan 1.500 ml dengan air mineral kemasan 600 ml memiliki besaran dan satuan 
yang sama (sejenis) sehingga dapat dibandingkan. Contoh lainnya yaitu: 
1) Perbandingan tinggi badan Tedi (150 cm) dengan Shinta (120 cm) dapat ditulis 
tinggi badan Tedi  :  tinggi badan Shinta   =  150 : 120 
 =     5  :  4 
(dibaca: tinggi badan Tedi dibandingkan tinggi badan Shinta adalah 5 
berbanding 4 atau perbandingan tinggi badan Tedi terhadap tinggi badan 
Shinta adalah 5 berbanding 4) 
merupakan perbandingan besaran tinggi dengan satuan sentimeter (cm). 
  
2) Perbandingan suhu pagi hari (250C) dengan suhu siang hari (300C) dapat ditulis 
suhu pagi hari   :   suhu siang hari =   25 : 30 
 =    5  :  6  
(dibaca: suhu pagi hari dibandingkan suhu siang hari adalah 5 berbanding 6 
atau perbandingan suhu pagi hari terhadap suhu siang hari adalah 5 
berbanding 6) 
merupakan perbandingan besaran suhu dengan satuan 0C (derajat Celcius).  
 
Apakah perbandingan dapat dilakukan pada dua besaran yang berbeda (tidak 






































Gambar 2.3. Uang Kertas  
Dika mempunyai uang tabungan yang disimpan di dalam celengan. Uang yang 
dia tabung hanya berupa dua macam uang kertas, yaitu dua ribuan dan lima 
ribuan. Perbandingan banyaknya uang dua ribuan dengan banyaknya uang lima 
ribuan adalah 2 : 5. Berapa rupiah tabungan Dika keseluruhan jika banyaknya 
uang dua ribuan adalah 8 lembar?   
 
 
Untuk mempermudah dalam menyelesaikan masalah tersebut, coba kalian 
cermati ilustrasi berikut ini, lengkapi setiap tabel yang tersedia, dan jawablah setiap 
pertanyaan yang diberikan. 
 
 Misalkan : 
Setiap bulan Dika memasukan uang dua ribuan sebanyak 2 lembar dan uang 
lima ribuan sebanyak 5 lembar ke dalam celengan. 
 
Bulan ke-1 





Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-1 
 2 lembar  5 lembar 
 











Banyak uang kertas 
bulan ke-1 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-2 









Banyak uang kertas 
bulan ke-2 
 4 lembar  
............................. 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-3 









Banyak uang kertas 
bulan ke-3 
 6 lembar  
............................. 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-4 
6 + 2 = 8 lembar 
............................. 
 
 Ternyata sampai dengan bulan ke-4 banyaknya uang dua ribuan yang terkumpul 
adalah 8 lembar. Hal ini menunjukkan Dika baru menabung selama 4 bulan 
sehingga diperoleh perbandingan uang dua ribuan dan lima ribuan yang 
terkumpul adalah 2 : 5. 
 Berapa banyaknya uang lima ribuan yang terkumpul dalam celengan Dika 
selama 4 bulan? 
 
 






 Banyaknya uang lima ribuan   
   
  = ............................................................................ 
 
 
 Dengan demikian, kalian peroleh tabel kesimpulan berikut ini. 
 





Rasio perbandingan  2 : 5 
Banyak uang kertas yang 
terkumpul (lembar) 
 8 : 
............................. 
 
 Jika diketahui banyaknya uang dua ribuan adalah 8 lembar, coba kalian 
simpulkan bagaimana cara menentukan banyaknya uang lima ribuan dengan 
rasio perbandingan 2 : 5 ? 
 
Misalkan : 
- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  
- Banyaknya uang lima ribuan adalah y 
 
 Sehingga,  
  x   :   y    =   2   :   5 
 ⟺   
x
y
   =   
2
5




 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  









Perhatikan kembali masalah pada Konteks 2.2 dan jawablah pertanyaan yang 
diberikan.  




















Apabila banyaknya uang tabungan Dika yang terkumpul adalah 21 lembar 
dengan perbandingan banyaknya uang dua ribuan terhadap banyaknya uang lima 
ribuan adalah 2 : 5, berapa rupiah jumlah uang tabungan Dika?  
 
 
Dengan tetap memisalkan, 
- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  
- Banyaknya uang lima ribuan adalah y 
 
Maka, 
 Perbandingan banyaknya uang dua ribuan ( x ) terhadap banyaknya uang lima 
ribuan ( y ) adalah: 
 
 x  :  y  =  2  :  5  
 
 Banyaknya uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
 
 .................................................................... 
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 Perbandingan banyaknya uang dua ribuan ( x ) terhadap banyaknya uang 
keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
 
 ............................................................................................ 
 Perbandingan banyaknya uang lima ribuan ( y ) terhadap banyaknya uang 
keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
 
 ............................................................................................ 
 Banyaknya uang dua ribuan ( x ) dapat ditentukan dengan langkah sebagai 
berikut. 
 
  x   :   (x + y)    =   .......................................... 
 ⟺  
x
(x + y)




 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 Jadi, banyaknya uang dua ribuan adalah ..................................................... 
 
 Banyaknya uang lima ribuan ( y ) dapat ditentukan dengan langkah sebagai 
berikut. 
 
  y   :   (x + y)    =   .......................................... 
 ⟺  
y
(x + y)




 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 Jadi, banyaknya uang lima ribuan adalah ..................................................... 




Dengan demikian, kalian dapat menjawab pertanyaan pada kolom Diskusi 2.1 
setelah kalian ketahui banyaknya uang dua ribuan dan banyaknya uang lima ribuan. 
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B. GAMBAR BERSKALA 
Pernahkah kalian diberi tugas oleh guru kalian menggambar peta sewaktu SD? Jika 
pernah, pastinya kalian sudah tidak asing lagi dengan istilah “skala” bukan? Peta dari 
suatu objek misalnya rumah, sekolah, taman, gedung, maupun pulau dengan skala 
tertentu disebut gambar berskala. Ukuran objek pada gambar bukanlah ukuran 
sebenarnya, namun dapat mewakili ukuran yang sebenarnya. Kalian dapat mengetahui 
ukuran objek yang sebenarnya dengan bantuan skala.  
 












Gambar 2.4. Pertandingan Bola Voli 
Ukuran lapangan bola voli sesuai dengan standar internasional adalah 18 m 
× 9 m. Sementara itu, jarak garis serang dengan garis tengah adalah 3 m.  







Gambar 2.5. Peta Lapangan Bola Voli 
3. Ukurlah dengan menggunakan penggaris ukuran sketsa lapangan bola voli 
pada gambar berskala nomor 2 (Gambar 2.5). 
4. Catatlah hasil pengukuran kalian pada Lembar Kerja yang telah tersedia. 
5. Bandingkan ukuran lapangan bola voli pada peta dengan ukuran sebenarnya 
dengan menyamakan satuan terlebih dahulu menjadi sentimeter (cm). 
6. Sederhanakan hasil perbandingan nomor 5 menjadi bentuk yang paling 
sederhana. 





Tulislah hasil kegiatanmu pada Lembar Kerja berikut ini. 
 
 
Ukuran lapangan bola voli sebenarnya (Gambar 2.4) 
Panjang lapangan bola voli adalah 18 m  =  ............... cm 
Lebar lapangan bola voli adalah 9 m  =  ............... cm 
Jarak garis serang dengan garis tengah adalah 3 m  = ............... cm 
 
Ukuran lapangan bola voli pada peta (Gambar 2.5) 
Panjang lapangan bola voli pada peta adalah ............... cm 
Lebar lapangan bola voli pada peta adalah ............... cm 
Jarak garis serang dengan garis tengah pada peta adalah ............... cm 
 
Lengkapi tabel berikut ini untuk membandingkan ukuran lapangan voli pada 















lapangan ............................. ............................. ............................................ 
2. 
Lebar  
Lapangan ............................. ............................. ............................................ 
3. 
Jarak garis  
serang – tengah ............................. ............................. ............................................ 
 
Sederhanakan ketiga rasio perbandingan pada tabel di atas! 
Bentuk paling sederhana ketiga perbandingan tersebut yaitu:  
................................................................................................................................. 
 




Perbandingan antara ukuran lapangan voli pada peta dengan ukuran sebenarnya 
menghasilkan suatu rasio perbandingan yang disebut sebagai skala. Dalam hal ini 
adalah skala peta lapangan voli. 
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Penulisan skala pada gambar berskala misalnya 1 : 20.000 
disebut pula sebagai bentuk faktor skala diri gambar berskala 
tersebut.  
Faktor skala dapat berupa perbesaran dan pengecilan. 
Penulisan faktor skala yang baik adalah dalam bentuk 












Dari kegiatan yang telah kalian lakukan pada Unjuk Aksi 2,  
 
Bagaimanakah cara menentukan skala dari suatu objek dalam bentuk gambar 
berskala jika diketahui ukuran objek yang sebenarnya? 
 
 




















Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Toni diberi permen lolipop oleh ayahnya sebanyak 
3 biji. Berbeda dengan Herman, dia diberi permen 
lolipop oleh ayahnya sebanyak 1 lusin. 
Tentukan perbandingan yang paling sederhana 















2. Diketahui harga beras di pasar sekarang adalah Rp 6.500,00 per kg. Terdapat 
kenaikan harga jika dibandingkan dengan bulan lalu. Perbandingan harga beras 
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3. Slamet dan Sugeng adalah kakak beradik. Selisih umur mereka adalah 7 tahun. 
Perbandingan umur Slamet terhadap Sugeng adalah 4 : 3. Berapa tahunkah umur 



































Gambar 2.7. Peta DIY 
Diketahui sebuah peta DIY berskala 1 : 1.200.000. Jika jarak kota Yogyakarta 
dengan Bantul pada peta adalah 1 cm, Berapa jarak Yogyakarta-Bantul sebenarnya? 
 
 




1 : 1.200.000 














5. Septi dan Cahyo sama-sama memiliki tabungan pribadi. Setiap akhir bulan Septi 
dan Cahyo selalu menyisihkan uang untuk ditabung. Besar uang yang mereka 
tabung tiap bulan selalu tetap. Septi menabung Rp 10.000,00 dan Cahyo menabung 
Rp 15.000,00. Pada awal bulan Juli 2012 perbandingan tabungan Septi terhadap 
Cahyo adalah 4 : 5 dengan selisih 5.000 rupiah. Tentukan perbandingan tabungan 
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Gambar 2.8. Kolam 
Diketahui sebuah kolam berukuran 15 m × 15 m. Kolam tersebut digambar dengan 
ukuran 5 cm × 5 cm.  
Tentukan : 
a. Skala dari gambar kolam renang. 
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7. Diketahui jarak kota Yogyakarta dengan Jakarta adalah 550 km. Terdapat dua buah 
peta pulau jawa dengan skala yang berbeda. Perbandingan skala peta pertama 
dengan skala peta kedua adalah 1 : 2. Selisih jarak Yogyakarta – Jakarta pada peta 
pertama dengan peta kedua adalah 5 cm.  
a. Manakah diantara peta pertama dan peta kedua yang memiliki ukuran paling 
besar? Berikan alasannya! 
b. Tentukan skala masing-masing peta! 
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C. PERBANDINGAN SENILAI 
 
Untuk memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai, perhatikan 





Harga buku tulis di toko “Sumber Untung” Rp 
25.000,00/pak. Jika Anton membeli buku tulis 
sebanyak 2 pak maka dia harus mengeluarkan 
uang Rp 50.000,00. Jika banyaknya buku tulis 
yang dia beli adalah 3 pak maka uang yang 
harus dia keluarkan Rp 75.000,00. Berapa uang 
yang dikeluarkan Anton jika dia membeli buku 
tulis sebanyak 4 pak? Berapa pula uang yang 
harus dikeluarkan Anton jika ternyata dia 
mampu membeli buku tulis sebanyak 5 pak? 
Sumber: http://kangmartho.files.wordpress.com 
Gambar 2.9. Buku Tulis  
   
 
 Untuk menjawab pertanyaan pada Konteks 2.3, coba kalian lengkapi tabel berikut 
ini. 
 
No. Banyaknya buku Harga 
1. 1 pak Rp 25.000,00 
2. 2 pak 
................................... 
3. 3 pak 
................................... 
4. 4 pak 
................................... 
5. 5 pak 
................................... 
 
 Perhatikan dan cermati tabel tersebut! 
 
Apakah Anton akan mengeluarkan jumlah uang yang lebih besar lagi jika buku 
yang Anton beli semakin banyak? 
 
 






 Coba kalian lengkapi koordinat Cartesius berikut ini untuk memasangkan 
bilangan yang menunjukkan banyaknya buku yang Anton beli dengan bilangan 





- Berilah tanda bulatan “    “ dalam memasangkan dua bilangan. 
- Hubungkan bulatan - bulatan yang terbentuk dengan melukiskan garis. 
   
 Setelah kalian melengkapi koordinat di atas, 
 
Apa yang tampak pada koordinat tersebut? 
 
 Jika kalian memasangkan dua bilangan secara tepat dan menghubungkan setiap 
pasangan bilangan secara tepat pula, maka akan tampak pada koordinat tersebut 
suatu kurva berupa garis lurus. 
 
 
Dari masalah yang terdapat pada Konteks 2.3, apa yang dapat kalian simpulkan? 
 











































Untuk lebih memahami permasalahan berkaitan dengan perbandingan senilai, 
















Gambar 2.10. Tumpukan Buku 
Diketahui buku sebanyak 4 buah dengan judul dan pengarang yang sama memiliki 
berat 6 kg. Jika terdapat 10 buku beratnya menjadi 15 kg. Berapa banyaknya buku 
jika keseluruhan memiliki berat 21 kg? Kemudian tentukan harganya jika harga 
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Untuk menyelesaikan masalah tersebut, ikuti setiap petunjuk berikut ini. 
 
 Dari masalah tersebut, dapat disajikan tabel sebagai berikut. 
 
No. Banyaknya buku Berat (kg) 






 Tanpa harus menentukan berat per buku, kalian dapat menentukan banyaknya buku 
jika beratnya 21 kg, yaitu dengan melakukan perbandingan besaran yang sejenis. 
 Pada masalah ini terdapat dua macam besaran yaitu banyak buku dan berat buku. 
 Perhatikan tabel di atas! 
Misalkan:  
- a1 menyatakan banyaknya buku pada nomor 1 sehingga a1 = 4 
- a2 menyatakan banyaknya buku pada nomor 2 sehingga a2 = 10 
- a3 menyatakan banyaknya buku pada nomor 3 
- b1 menyatakan berat tumpukan buku pada nomor 1 sehingga b1 = 6 
- b2 menyatakan berat tumpukan buku pada nomor 2 sehingga b1 = 15 
- b3 menyatakan berat tumpukan buku pada nomor 3 sehingga b3 = 21 
 Coba kalian bandingkan nilai a1 dengan a2 sampai pada bentuk paling sederhana! 
 a1 : a2 
Rasio perbandingan  4 : 10 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai a1 dengan a2  yaitu: 
 
a1   :  a2 =  ......................... 
 
 Selanjutnya, kalian bandingkan nilai b1 dengan b2 sampai pada bentuk paling 
sederhana! 
 b1 : b2 
Rasio perbandingan  6 : 15 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai b1 dengan b2  yaitu: 
 
b1   :  b2 =  ......................... 
 










 Dengan demikian, kalian peroleh hubungan antara kedua perbandingan tersebut. 





 Dengan langkah yang sama, coba kalian bandingkan pula nilai b1 dengan b3 sampai 
pada bentuk paling sederhana! 
 b1 : b3 
Rasio perbandingan  4 : 10 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai b1 dengan b3  yaitu: 
 
b1   :  b3 =  ......................... 
 
 
Bagaimanakah hasil perbandingan nilai a1 dengan a3 ? 
Apakah dapat disimpulkan bahwa a1   :  a3  =  b1   :  b3? 
 
 


















Dengan menentukan rasio perbandingan nilai b2 dengan b3, kalian juga dapat 
menentukan nilai a3. Silakan mencoba!  
 
Dengan demikian, kalian dapat menentukan harga untuk tumpukan buku seberat 
21 kg. 
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D. PERBANDINGAN BERBALIK NILAI 
Untuk memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai, 













Gambar 2.11. Peternak Ayam 
Untuk memberi pakan ayam-ayam ternaknya sebanyak 60 ekor, Pak Tono harus 
menghabiskan pakan ayam sebanyak 180 kg per bulan (30 hari). Jika terdapat 
tambahan ayam menjadi 90 ekor, pakan sebanyak 180 kg hanya cukup untuk 20 
hari. Berapa hari pakan sebanyak 180 kg habis jika banyaknya ayam Pak Tono 
menjadi 120 ekor ayam? 
 
 Dari masalah tersebut, dapat disajikan tabel sebagai berikut. 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 60 ekor 30 hari 
2. 90 ekor 20 hari 
3. 120 ekor 
.................................. 
 
Apakah tabel tersebut menunjukkan masalah yang melibatkan perbandingan 
senilai atau perbandingan berbalik nilai? 
 
Misalkan:  
- x1 menyatakan banyaknya ayam pada nomor 1 sehingga x1 = 60 
- x2 menyatakan banyaknya ayam pada nomor 2 sehingga x2 = 90 
- x3 menyatakan banyaknya ayam pada nomor 3 sehingga x2 = 120 
- y1 menyatakan waktu habis pakan pada nomor 1 sehingga y1 = 30 
- y2 menyatakan waktu habis pakan pada nomor 2 sehingga y2 = 20 
- y3 menyatakan waktu habis pakan pada nomor 3  





 Coba kalian bandingkan nilai x1 dengan x2 sampai pada bentuk paling sederhana! 
 x1 : x2 
Rasio perbandingan  60 : 90 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai x1 dengan x2  yaitu: 
 
x1   :  x2 =  ......................... 
 
 
 Selanjutnya, kalian bandingkan nilai y1 dengan y2 sampai pada bentuk paling 
sederhana! 
 y1 : y2 
Rasio perbandingan  30 : 20 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai y1 dengan y2  yaitu: 
 
y1   :  y2 =  ......................... 
 
 
Apakah kalian memperoleh rasio perbandingan yang sama dari kedua 
perbandingan tersebut? 
Apakah berlaku hubungan  x1   :  x2   =   y1   :  y2 ? 
 
 





 Selanjutnya, tentukan nilai y3 dengan langkah yang sama. 
 Kalian bandingkan terlebih dahulu nilai x1 dengan x3 sampai pada bentuk paling 
sederhana! 
 




 x1 : x3 
Rasio perbandingan  60 : 120 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai x1 dengan x3  yaitu: 
 
x1   :  x3 =  ......................... 
 
 Dengan menentukan hubungan antara x1 dan x3 dengan y1 dan y3 terlebih dahulu, 















 Dengan menentukan rasio perbandingan nilai x2 dengan x3, kalian juga dapat 
menentukan nilai y3. Silakan mencoba! 
 Setelah kalian menentukan nilai y3, lengkapi tabel berikut ini! 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 60 ekor 30 hari 
2. 90 ekor 20 hari 
3. 120 ekor 
.................................. 
 
 Cermati tabel di atas ! 
 
Jika banyaknya ayam Pak Tono terus bertambah, apakah pakan ayam yang 
disediakan sebanyak 180 kg akan habis dalam waktu yang lebih singkat? 
 
 






Dari masalah yang terdapat pada Konteks 2.5, apa yang dapat kalian simpulkan? 
 
Menurut kalian kapankah suatu masalah perbandingan disebut sebagai masalah 
perbandingan berbalik nilai? 
 
















Bagaimana bentuk kurva yang terbentuk jika masalah pada Konteks 2.5 
disajikan dalam koordinat Cartesius? 
 
 
 Perhatikan kembali tabel masalah Konteks 2.5 dengan penambahan tiga baris 
sebagai berikut. Lengkapi tabel sebelum disajikan ke dalam koordinat! 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 30 ekor 
.................................. 
2. 60 ekor 30 hari 
3. 90 ekor 20 hari 
4. 120 ekor 
.................................. 
5. 150 ekor 
.................................. 









 Lengkapi koordinat Cartesius berikut ini untuk memasangkan bilangan yang 
menunjukkan banyaknya ayam dengan waktu habis pakan sebanyak 180 kg.  
 
Aturan : 
- Berilah tanda bulatan “    “ dalam memasangkan dua bilangan. 
- Hubungkan bulatan - bulatan yang terbentuk dengan melukiskan garis. 
   
 Setelah kalian melengkapi koordinat di atas, 
 
Apa bentuk kurva yang terbentuk pada koordinat tersebut? 
 
 
Untuk lebih memahami permasalahan berkaitan dengan perbandingan berbalik 
nilai, diskusikan dengan temanmu masalah pada kolom Diskusi 2.2 berikut ini. 
 
 
Diperkirakan pembangunan masjid akan 
selesai dalam waktu 3 bulan jika dikerjakan 
oleh 10 orang pekerja. Karena banyaknya 
permintaan jamaah agar pembangunan masjid 
lebih dipercepat, maka panitia pembangunan 
masjid memutuskan untuk menargetkan 
pembangunan selesai dalam waktu 2 bulan. 
Berapa banyaknya tambahan pekerja agar 
pembangunan selesai dalam waktu 2 bulan? 
Sumber: http://images.bangkapos.com/photos/Yik1.jpg 
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Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
Pak Alan adalah mantan atlet balap sepeda. 
Dalam kesehariannya, dia lebih memilih 
bersepeda daripada naik kendaraan lainnya. 
Pada satu kesempatan, dia pernah 
mengendarai sepedanya untuk menempuh 
jarak sejauh 15 km dalam waktu 60 menit. 
Dengan kecepatan rata-rata yang sama, 
berapa waktu yang dibutuhkan Pak Alan 
jika jarak yang ditempuh sejauh 3 km? 











2. Masih berkaitan dengan masalah nomor 1 ! 
Pada kesempatan lainnya, Pak Alan juga pernah mengendarai sepedanya dengan 
kecepatan rata-rata 25 km/jam selama 2,4 jam. Dalam menempuh jarak yang sama, 
berapa jam waktu yang dibutuhkan jika Pak Alan mampu mengendarai sepedanya 
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Gambar 2.14. Anyaman Bambu 
Resti dan Amrin diberi tugas oleh gurunya untuk membuat kerajinan tangan berupa 
anyaman bambu. Resti dapat menyelesaikan satu anyaman bambu dalam 6 hari, 
sementara Amrin hanya membutuhkan waktu 3 hari. Jika gurunya menyuruh 
mereka untuk bekerja sama dalam membuat satu anyaman bambu, berapa hari 
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4. Dalam suatu pembangunan sekolah, direncanakan akan selesai dalam 60 hari 
dengan banyaknya perkerja 7 orang. Saat pembangunan baru berlangsung 15 hari, 
pembangunan dihentikan karena suatu hal. Setelah 10 hari terhenti, pembangunan 
dilanjutkan kembali namun harus selesai sesuai dengan rencana awal. Berapa 
banyaknya tambahan pekerja yang dibutuhkan agar pembangunan sekolah selesai 
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Kerjakan soal berikut ini dengan menuliskan penyelesaiannya pada Lembar Jawab 
yang tersedia! 
 
1. Nyatakan perbandingan berikut ini dalam bentuk yang paling sederhana! 
a. 30 m : 45 m 
b. 15 cm2 : 10 cm2 
c. 35 m2 : 700 dm2 
d. 1 liter : 250 ml 
 
e. 2 lusin : 1 kodi 
f. 36 buah : 2 lusin 
g. 0,25 jam : 45 menit 
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2. Perhatikan gambar berikut ini! 
Faiz berumur 12 tahun. Perbandingan umurnya 
dengan umur kakaknya yang bernama Reza adalah 
3 : 5.  
a. Berapakah umur Reza? 
b. Tulislah perbandingan umur Faiz terhadap Reza 
6 tahun mendatang dalam bentuk paling 
sederhana!  
 














3. Banyaknya uang Teddi jika dijumlahkan dengan uang Rendi adalah Rp 25.000,00. 
Perbandingan banyaknya uang milik Teddi terhadap Rendi adalah 2 : 3.  
a. Berapakah banyaknya uang Teddi dan Rendi masing-masing? 
b. Jika mereka memasukkan uangnya masing-masing Rp 5.000,00 ke dalam kotak 
infak masjid, berapa perbandingan banyaknya uang Teddi terhadap Rendi 
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Faiz Reza 





4. Pak Badrun mendapatkan hadiah sepeda motor dari bank tempat dia menyimpan 
uang. Sebagai persyaratan dalam pengambilan hadiah, Pak Badrun dikenakan pajak 
hadiah sebesar 15% dari harga sepeda motor. Untuk membayar pajak tersebut, 20% 
dari uang tabungannya dipotong oleh pihak bank. Tentukan perbandingan antara 





















5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Terdapat sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki panjang 35 m. 
Perbandingan panjang terhadap lebarnya 
adalah 5 : 3. Akan dibuat peta dari kolam 
renang tersebut.  
a. Berapa panjang kolam renang pada 
peta jika diketahui lebarnya pada peta 
adalah 3 cm? 
b. Berapa lebar kolam renang 
sesungguhnya? 
c. Berapakah skala peta kolam renang 
tersebut?  
  Sumber: http://thesmilingchickpea.files.wordpress.com/2012/02/swimming_pool.jpg  
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6. Rahmat akan menuju ke kota B dari kota A. Sebaliknya, Harun akan menuju ke kota 
A dari kota B. Jarak kota A dengan kota B adalah 180 km. Mereka berangkat 
bersamaan pada pukul 10.00 dengan mengendarai sepeda motor. Rahmat dan Harun 
memacu sepeda motornya dengan kecepatan rata-rata masing-masing 60 km/jam dan 





















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 















Gambar 2.17. Batik Tulis 
Suci, Rini, dan Lia dikenal sebagai siswa yang pandai membuat karya seni berupa 
batik tulis. Mereka sering bekerja sama dalam membuat batik tulis. Apabila Suci 
bekerja sama dengan Rini dalam membuat 1 karya batik tulis, mereka membutuhkan 
waktu 4 jam. Jika Suci bekerja sama dengan Lia, mereka hanya membutuhkan waktu 
3 jam. Namun, jika Rini bekerja sama dengan Lia, mereka membutuhkan waktu 6 
jam. Suatu hari, guru kesenian mereka meminta ketiganya bekerja sama untuk 
membuat 1 karya batik tulis. Berapa jam waktu yang dibutuhkan Suci, Rini, dan Lia 























Lembar Jawab : 









      
Bruto : Berat kotor. 
Bunga : Imbalan jasa untuk penggunaan uang yang dibayar pada waktu 
tertentu berdasarkan ketentuan dan kesepakatan, umumnya 
dinyatakan sebagai persentase dari modal pokok  
Diskon : Potongan harga. 
Harga Beli : Harga pada waktu membeli. 
Harga Jual : Harga pada waktu menjual. 
Modal : Uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang. 
Neto : Berat bersih, berat isi yang sebenarnya (tidak termasuk 
bungkusnya). 
Pajak : Pungutan wajib, biasanya berupa uang yang harus dibayar oleh 
penduduk sebagai sumbangan wajib kepada negara atau 
pemerintah sehubungan dengan pendapatan, pemilikan, harga 
beli barang, dsb.  
Perbandingan  : Perbedaan (selisih) kesamaan. 
Persentase : Bagian dari keutuhan yang dinyatakan dengan persen, angka 
persen (perseratus). 
Peta : Gambar atau lukisan pada kertas yang menunjukkan letak tanah, 
laut, sungai, gunung, dsb. 
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Rabat : Potongan harga untuk pembelian barang dalam jumlah besar dari 
produsen untuk pedagang grosir, agen, atau pengecer. 
Rugi : Tidak mendapatkan laba; besar uang hasil penjualan barang 
kurang dari harga beli atau modalnya. 
Satuan : Standar atau dasar ukuran. 
Tabungan : Uang simpanan; uang yang disimpan di bank sebagai modal. 
Tara : Selisih antara berat bruto dan neto; berat pembungkus barang 
(plastik, karung, peti, dsb.). 
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1. Akan ditentukan harga per unit dari barang-barang berikut ini.  
a. Harga per unit mie instan = 
40
000.56
 = Rp 1.400,00. 
b. 1 lusin = 12 buah. 
Harga per unit penghapus = 
12
800.10
 = Rp 900,00. 
c. 1 gros = 12 lusin = 144 buah. 
Harga per unit kelereng = 
144
600.21
 = Rp 150,00. 
 
2. Akan ditentukan harga keseluruhan barang-barang berikut ini. 
a. Harga keseluruhan 1 lusin pensil = 12 × 2.400 = Rp 28.800,00. 
b. Harga keseluruhan 2 dus susu = 2 × 30 × 6.500 = Rp 390.000,00 
(1 dus = 30 kaleng). 
c. Harga keseluruhan 3 gros jepit rambut = 3 × 144 × 1.500 = Rp 648.000,00 
(1 gros = 12 lusin = 144 buah). 
 
3. Akan ditentukan harga penjualan dari hasil perdagangan berikut ini. 
a. Harga beli 1 kg gula pasir = 
100
000.250.1
 = Rp 12.500,00 (1 kuintal = 100 kg). 
Harga jual 1 kg gula pasir = 12.500 + 500 = Rp 13.000,00. 
Harga jual 1 kuintal gula pasir = 100 × 13.000 = Rp 1.300.000,00. 
b. Harga beli 10 lusin sendok makan = 10 × 15.000 = Rp 150.000,00. 
Keuntungan penjualan 10 lusin sendok = 
100
20
 × 150.000 = Rp 30.000,00. 
Harga jual 10 lusin sendok = 150.000 + 30.000 = Rp 180.000,00. 
 
4. Harga beli 10 karung biji kopi = 10 × 900.000 = Rp 9.000.000,00. 
Tara 1 karung biji kopi = 
100
5,2
 × 60 = 1,5 kg. 
Neto 1 karung biji kopi = 60 – 1,5 = 58,5 kg. 




Neto 10 karung biji kopi = 10 × 58,5 = 585 kg. 
Harga jual 10 karung biji kopi = 585 × 16.000 = Rp 9.360.000,00 (mengapa?).  
Keuntungan penjualan 10 karung biji kopi = 9.360.000 – 9.000.000 = Rp 360.000. 
Persentase keuntungan = 
000.000.9
000.360
 × 100% = 0,04 × 100% = 4%. 
Jadi, persentase keuntungan penjualan 10 karung biji kopi adalah 4%. 
 
5. Besar diskon pembelian sepatu = 
100
15
 × 280.000 = Rp 42.000,00. 
Harga beli (bersih) sepatu = 280.000 – 42.000 = Rp 238.000,00. 
Keuntungan penjualan sepatu = 
100
5
 × 238.000 = Rp 11.900,00. 
Harga jual sepatu = 238.000 + 11.900 = 249.900. 
Jadi, harga jual sepatu olahraga adalah Rp 249.900,00. 
 
6. Misalkan besar uang tabungan sebelum dipotong = n rupiah. 
Besar potongan 20% dari uang tabungan = 
100
20
 × n = 0,2 n. 
Besar uang tabungan sekarang = n – 0,2 n = 0,8 n  = 14.400.000. 
   n  = 
8,0
000.000.14
 = Rp 18.000.000,00  
Besar potongan 20% = 0,2 n = 0,2 × 18.000.000 = 3.600.000. 
Misalkan harga sepeda motor adalah m rupiah. 
Besar pajak 15% dari harga sepeda motor  = 
100
15
 × m 




 = 24.000.000. 
Jadi, harga sepeda motor yang dijadikan hadiah adalah Rp 24.000.000,00. 
  
7. Besar penghasilan kena pajak = 4.000.000 – 2.500.000 = Rp 1.500.000,00. 
Misalkan persentase PPh adalah p%. 
Besar PPh = 
100
p
 × 1.500.000 = 15.000p. 
Besar gaji bersih = 3.850.000 = 2.500.000 + (1.500.000 – 15.000p)  (mengapa?) 
  3.850.000 – 2.500.000 = 1.500.000 – 15.000p  
   1.350.000 = 1.500.000 – 15.000p  
   15.000p    = 1.500.000 – 1.350.000 
   15.000p    = 150.000 
   p = 
000.15
000.150
 = 10 
Jadi, persentase PPh-nya adalah 10%. 





8. Besar uang yang ditabung tiap bulan = 
100
20
 × 3.850.000 = Rp 770.000,00. 
Besar uang yang ditabung selama 1 tahun = 12 × 770.000 = Rp 9.240.000,00. 
Besar bunga yang diperoleh dalam 1 tahun = 10.164.000 – 9.240.000  
 = Rp 924.000,00. 
Persentase bunga  = 
000.240.9
000.924
 × 100% 
 = 0,1 × 100% = 10%. 






1. Akan dinyatakan perbandingan berikut dalam bentuk yang paling sederhana. 
a. 30 m : 45 m = 
15
30
 m : 
15
45
m = 2 : 3 
b. 15 cm2 : 10 cm2 =  
5
15
 cm2 : 
5
10
 cm2 = 3 : 2 






 = 5 : 1 






 = 4 : 1 






 = 1 : 6 






 = 3 : 2 






 = 1 : 3 
h. 10 tahun : 
4
1






 = 2 : 5 
2. Umur Faiz = 12 tahun 
Umur Faiz : umur Reza = 3 : 5 = 12 tahun : umur Reza 
a. Umur Reza = 
3
5
 × 12 tahun = 20 tahun. 
b. Perbandingan umur Faiz terhadap Reza 6 tahun mendatang = 















3. Diketahui banyaknya uang Teddi dijumlahkan dengan uang Rendi = Rp 25.000,00. 
a. Banyaknya uang Teddi = 
5
2
 × 25.000 = Rp 10.000,00 (mengapa?). 
Banyaknya uang Rendi = 
5
3
 × 25.000 = Rp 15.000,00 (mengapa?). 
b. Jika masing-masing memasukkan Rp 5.000,00 ke dalam kotak infaq masjid 
maka perbandingan banyaknya uang Teddi terhadap Rendi menjadi 
(10.000 – 5.000) : (15.000 – 5.000) = 5.000 : 10.000 = 1 : 2. 
 
4. Misalkan:  
Harga sepeda motor adalah m rupiah. 
Besar uang tabungan mula-mula (sebelum dipotong pajak 20%) adalah n rupiah. 
Besar pajak 15% dari harga sepeda motor = 
100
15
 × m = 0,15 m  
Besar potongan 20% dari uang tabungan mula-mula = 
100
20
 × n = 0,2 n 
Sehingga 0,15 m = 0,2 n (mengapa?) 
   
n
m




   
n
m
















 = 4 : 3 
Jadi, perbandingan antara harga sepeda motor terhadap besar uang tabungan mula-
mula adalah 4 : 3. 
  
5. Perbandingan panjang kolam renang terhadap lebarnya adalah 5 : 3. 
a. Panjang kolam renang pada peta adalah = 5 cm (mengapa?). 
b. Lebar kolam renang sesungguhnya = 
5
3
 × 35 m = 21 m. 







 = 1 : 700 
 
6. Jarak kota A dengan kota B adalah 180 km. 
Perbandingan kecepatan rata-rata laju sepeda motor Rahmat terhadap Harun adalah 
60 : 90 = 2 : 3. 
Mereka berangkat bersamaan pukul 10.00. 
Kejadian setelah 1 jam perjalanan antara lain: 
- Rahmat telah menempuh jarak 60 km (mengapa?). 
- Harun telah menempuh jarak 90 km (mengapa?). 
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- Jarak antara posisi sepeda motor Rahmat dengan sepeda motor Harun = 30 km 
(mengapa?). 
Rahmat berpapasan dengan Harun setelah menempuh jarak  
60 km + (
5
2
 × 30 km) = 60 + 12 = 72 km (mengapa?). 
Sehingga Rahmat berpapasan dengan Harun setelah  
60
72
 = 1,2 jam perjalanan. 
Sementara itu, 
Harun berpapasan dengan Rahmat setelah menempuh jarak  
90 km + (
5
3
 × 30 km) = 90 + 18 = 108 km (mengapa?). 
Sehingga Harun berpapasan dengan Rahmat setelah 
90
108
 = 1,2 jam perjalanan  
(1,2 jam = 1 jam 12 menit) 
Jadi, mereka berpapasan pada pukul 10.00 + 1.12 = 11.12. 
 
7. Misalkan: 
Kecepatan kerja Suci = a  
Kecepatan kerja Rini = b 
Kecepatan kerja Lia = c 
Sehingga, 
a + b = 
4
1
  pekerjaan/jam  (mengapa?) 
b + c = 
3
1
  pekerjaan/jam  (mengapa?) 
a + c = 
6
1
  pekerjaan/jam  (mengapa?) 
   + 













    a + b + c = 
24
9




Jadi, waktu yang dibutuhkan Suci, Rini, dan Lia untuk menyelesaikan 1 karya 
secara bersama-sama adalah  
3
8
 jam atau 2
3
2
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 Buku ini menjadi buku pendamping dalam penggunaan buku siswa dan 
hanya diperuntukkan bagi guru. 
 Buku ini disisipi dengan halaman buku siswa.  
 Halaman pada buku ini yang disisipi dengan halaman buku siswa disebut 
sebagai halaman pendamping. 
 Halaman pendamping berisi tentang penjelasan kegiatan pembelajaran, 
alternatif hasil penyelesaian siswa, dan definisi istilah-istilah berkaitan 
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berisi tentang tujuan-tujuan 
yang akan dicapai dalam 
pembelajaran materi yang 
sedang dipelajari  
“Kegiatan Pembelajaran” 
berisi tentang pokok-pokok 
kegiatan guru selama proses 
pembelajaran  
“Alternatif Hasil 
Penyelesaian Siswa” berisi 
tentang alternatif 
penyelesaian setiap 
masalah yang disajikan 
pada buku siswa  
































Siswa” berisi tentang 
alternatif kesimpulan dari 
masalah yang diselesaikan 
siswa  
Kolom “Istilah Penting” 
berisi tentang penjelasan 
tentang istilah-istilah yang 
dipakai pada buku siswa.  
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3. Menggunakan bentuk aljabar, 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel, dan 




3.3.Menggunakan konsep aljabar dalam 
pemecahan masalah aritmetika 
































Pernahkah kalian belanja di pasar tradisional?  
Jika pernah, kalian akan menjumpai banyak pedagang dengan barang dagangannya 
masing-masing. Ada pedagang sayuran, pedagang buah-buahan, pedagang beras, 
pedagang ikan, dan lain-lain.  
Di pasar tradisional banyak terjadi transaksi jual-beli dan tentunya terjadi pula peredaran 
uang di tempat tersebut. Aktivitas jual-beli erat kaitannya dengan perhitungan matematika 
bukan?  
Kalian dapat mempraktikan kemampuan yang telah kalian kuasai saat mempelajari 
bilangan bulat, pecahan, aljabar, serta persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
pada bab ini.    
Aritmetika Sosial, itulah salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari matematika 
pada kehidupan sosial, termasuk kegiatan ekonomi pada aktivitas jual-beli di pasar 
tradisional. 
Materi yang dipelajari  
pada bab ini adalah : 
1. Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan 
nilai sebagian. 
2. Harga beli, harga jual, untung, dan 
rugi. 
3. Persentase untung dan rugi. 
4. Rabat (diskon). 
5. Bruto, tara, dan neto. 
6. Bunga tabungan dan pajak. 







A. NILAI SUATU BARANG 
 
Saat kalian membeli suatu barang di warung, tentunya kalian harus membayar 
menggunakan uang. Jumlah uang yang kalian bayar bergantung pada harga barang yang 
kalian beli. Harga barang inilah yang merupakan nilai dari barang tersebut. Jika barang 
yang kalian beli banyak, maka semakin besar jumlah uang yang harus kalian bayar. 
Sebaliknya, jika barang yang kalian beli sedikit, maka kalian hanya perlu mengeluarkan 
uang dengan jumlah yang kecil. 
Tentunya, jumlah uang yang kalian keluarkan untuk membeli barang sebanyak 1 
buah berbeda dengan jumlah uang untuk barang sebanyak 5 buah bukan? Perbedaan 
inilah yang memunculkan istilah harga per unit, harga sebagian, dan harga 
keseluruhan. Agar kalian dapat membedakan antara ketiga macam istilah harga tersebut, 
selesaikan setiap masalah yang disajikan berikut ini. 
 













Gambar 1.2. Pensil 2B 
 
Di toko “Sumber Makmur”, harga satu box pensil 2B adalah Rp 36.000,00. Satu 
box pensil berisi 12 batang. Berapa harga satu batang pensil? 
 
Kalian akan dengan mudah menentukan harga satu batang pensil 2B di toko “Sumber 
Makmur” bukan? Bagaimana dengan masalah berikut ini. 
 
Apabila ada seorang siswa SMP membeli 3 batang pensil 2B di toko “Sumber 
Makmur”, berapa jumlah uang yang harus dia bayarkan? 
 












A. NILAI SUATU BARANG 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
- Membedakan antara harga keseluruhan, harga sebagian, dan harga per unit 
dari suatu barang. 
- Menentukan harga per unit suatu barang jika diketahui harga 
keseluruhan/harga sebagian dari barang tersebut dan sebaliknya.  
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengenalkan konteks awal yang dipakai pada materi ini yaitu harga 
pensil 2B (masalah tersaji pada kolom Konteks 1.1 buku siswa). 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
Harga 1 batang pensil = 
12
000.36
 = 3.000 
Jadi, harga satu batang pensil di toko “Sumber Makmur” adalah Rp 
3.000,00. 
- Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah lainnya sebagai 
berikut. 
Apabila ada seorang siswa SMP membeli 3 batang pensil 2B di toko 
“Sumber Makmur”, berapa jumlah uang yang harus dia bayarkan? 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
Harga 3 batang pensil = 3 × 3.000 = 9.000 
Jadi, jumlah uang yang harus dibayarkan untuk membeli 3 batang 











- Siswa diminta menyampaikan dan membandingkan hasil penyelesaian 
masalah tersebut kepada teman kelompoknya. 
- Setiap kelompok diminta berdiskusi menjawab pertanyaan berikut ini. 
Manakah pada masalah-masalah di atas yang merupakan harga 
keseluruhan, harga per unit, dan harga sebagian? 
- Hasil diskusi ditulis oleh setiap siswa dengan melengkapi tabel yang 
tersedia. 




Harga Jenis Harga 
1 box Rp 36.000,00 Harga keseluruhan 
1 batang Rp 3.000,00 Harga per unit 
3 batang Rp 9.000,00 Harga sebagian 
 
- Guru meminta perwakilan salah satu kelompok menyampaikan hasil 
diskusinya kepada kelompok lainnya. 
- Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi siswa dalam 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan harga keseluruhan, harga per 
unit, dan harga sebagian.   
- Kegiatan pembelajaran berikutnya, setiap kelompok diminta 







Lembar Jawab : 
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Manakah pada masalah-masalah di atas yang merupakan harga keseluruhan, 
harga per unit, dan harga sebagian? 
 
 






Harga Jenis Harga 












Bu Nina membeli tempe yang dikemas 
dalam plastik kepada seorang pedagang 
tempe di pasar tradisional. Bu Nina 
membeli 12 bungkus tempe. Dia 
membayar dengan 4 lembar uang lima 
ribuan dan mendapat uang kembalian 
Rp 2.000,00.   
 
a. Tentukan harga pembelian seluruhnya! 
b. Tentukan harga pembelian tiap bungkus tempe! 









Lembar Jawab : 






Tulislah penyelesaian masalah pada Lembar Jawab berikut ini. 
 
 
Jumlah uang yang dibayarkan Bu Nina kepada pedagang tempe yaitu : 
.................................................................................................... 
.................................................................................................... 











c. Jika Bu Nina hanya membeli 7 bungkus tempe, jumlah uang yang harus 






Lembar Jawab : 






Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
 
Menentukan jumlah uang yang dibayarkan kepada pedagang tempe. 
Uang yang dibayarkan = 4 × Rp 5.000,00 = Rp 20.000,00 
 
a. Menentukan harga pembelian 12 bungkus tempe  
(diketahui uang kembalian sebesar Rp 2.000,00). 
Harga 12 bungkus tempe  
 = uang yang dibayarkan – uang kembalian  
 = Rp 20.000,00 – Rp 2.000,00  
 = Rp 18.000,00 
b. Menentukan harga 1 bungkus tempe. 
Harga 1 bungkus tempe = 







 = Rp 1.500,00 
c. Menentukan jumlah uang yang dikeluarkan Bu Nina jika hanya 
membeli 7 bungkus tempe. 
Harga 7 bungkus tempe  = 7 × harga 1 bungkus tempe 
 = 7 × Rp 1.500,00 
 = Rp 10.500,00 
 
 
Lembar Jawab : 
1.1 





B.   HARGA BELI, HARGA JUAL, UNTUNG, DAN RUGI 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
- Membedakan antara harga beli dengan harga jual 
- Membedakan antara untung dengan rugi 
- Menentukan hubungan antara harga beli, harga jual, dan besar keuntungan 
- Menentukan hubungan antara harga beli, harga jual, dan besar kerugian 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru memberikan ilustrasi masalah berkaitan dengan jual - beli. 
- Guru mengenalkan konteks awal yang dipakai pada materi ini yaitu aktivitas 
jual - beli jersey bola antara dua orang anak (masalah tersaji pada kolom 
Konteks 1.2 buku siswa). 
























B. HARGA BELI, HARGA JUAL, UNTUNG, DAN RUGI 
 
Apakah kalian pernah melakukan jual-beli? Hampir semua orang pernah melakukan 
jual-beli. Dalam jual-beli, ada yang bertindak sebagai penjual dan ada yang menjadi 
pembeli. Penjual menyediakan barang, sementara pembeli mengeluarkan uang untuk 
membeli barang dari penjual. Jadi, jual-beli merupakan kegiatan/aktivitas menukarkan 
barang dengan uang. Dalam aktivitas ini, dikenal istilah harga beli dan harga jual dari 
suatu barang.  
 
Dapatkah kalian membedakan antara harga beli dan harga jual dari suatu barang 
dalam kegiatan jual-beli? 
 
Dalam aktivitas jual-beli, seorang penjual dapat mengalami dua macam keadaan, 
yaitu untung dan rugi (keuntungan dan kerugian).  
 
Bilamana seorang penjual memperoleh keuntungan? 
Lalu, keadaan seperti apakah yang menunjukkan seorang penjual sedang 
menderita kerugian? 
 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, selesaikan setiap masalah yang 
disajikan berikut ini.  
 













Gambar 1.4. Jersey Bola Arsenal 
 
Tito adalah pemilik toko “Olahraga” yang menjual berbagai macam perlengkapan 
olahraga. Di toko tersebut dijual jersey bola salah satu klub Liga Inggris, Arsenal. 
Jersey tersebut dijual dengan harga Rp 100.000,00 per unit. Tito membeli jersey 
tersebut dari importir dengan harga Rp 80.000,00 per unit. Untuk setiap penjualan 
jersey tersebut, keuntungan atau kerugian yang dialami Tito? 
 
 







Selanjutnya, coba kalian selesaikan dan diskusikan dengan temanmu masalah 
berikut ini. 
 
Jika menurut kalian Tito memperoleh keuntungan, berapa besar keuntungan yang 
dia diperoleh untuk setiap penjualan 1 unit jersey? 
atau 
Jika menurut kalian Tito menderita kerugian, berapa besar kerugian yang dia 
alami untuk setiap penjualan 1 unit jersey? 
 
 












Sekarang, coba bandingkan dengan masalah berikut ini. 




Mbah Bejo akan menjual sepeda ontel 
miliknya yang dia beli dengan harga Rp 
500.000,00. Dia akan menjualnya dengan 
harga Rp 300.000,00. Jika Mbah Bejo 
berhasil menjual sepeda ontel tersebut 
sesuai dengan harga yang dia rencanakan, 




Gambar 1.5. Sepeda Ontel 
    
 
 
Lembar Jawab : 






- Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan pada Konteks 1.2. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Untuk setiap penjualan 1 unit jersey, Tito memperoleh keuntungan sebesar 
 = 100.000 – 80.000 
 = Rp 20.000,00 
 
- Guru meminta siswa untuk membandingkan masalah pada Konteks 1.2 



















Lembar Jawab : 
 
1.2 






- Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan pada Konteks 1.3. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Mbah Bejo menderita kerugian dan besar kerugian yang dia alami  
 = 500.000 – 300.000 
 = Rp 200.000,00 
 
- Guru meminta perwakilan salah satu kelompok menyampaikan hasil 
diskusinya kepada kelompok lainnya. 
- Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi siswa dalam 
menyelesaikan masalah pada Konteks 1.2 dan Konteks 1.3. 
- Siswa diminta melengkapi tabel yang tersedia. 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
 Harga Beli Harga Jual  Keadaan yang dialami 
Konteks 1.2 Rp 80.000,00 Rp 100.000,00   Untung  







Lembar Jawab : 
 
1.3 






Selanjutnya, coba selesaikan masalah berikut ini. 
 
Jika menurut kalian Mbah Bejo memperoleh keuntungan, berapa besar 
keuntungan yang dia diperoleh? 
atau 
















Setelah kalian menyelesaian dua macam masalah pada Konteks 1.2 dan Konteks 1.3, 
sudahkah kalian mampu membedakan antara harga beli dan harga jual dari barang-
barang yang diperjual-belikan (jersey bola dan sepeda ontel)?  
 
Coba kalian bandingkan kedua masalah tersebut dengan melengkapi tabel 
berikut ini. 
 
 Harga Beli Harga Jual  Keadaan yang dialami 
Konteks 1.2 
.......................... .......................... ............................................. 
Konteks 1.3 
.......................... .......................... ............................................. 
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- Dalam dunia perdagangan dikenal istilah modal, 
omzet, dan laba. 
- Modal disebut juga sebagai harga beli. 
- Omzet disebut juga sebagai harga jual. 
- Laba diartikan sebagai besar keuntungan.  
 
 
Selanjutnya, selesaikan masalah-masalah jual-beli (dalam huruf) dengan 














A 50.000 65.000 
.............................. .............................. .............................. 
B 140.000 100.000 
.............................. .............................. .............................. 
C p q untung 
.............................. 
– 
D m n rugi – 
.............................. 
E 750.000 750.000 











Selanjutnya, coba kalian simpulkan masalah-masalah yang telah kalian selesaikan 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
Pertanyaan pertama : 
 
Bilamana seorang penjual dalam jual-beli memperoleh keuntungan? 
 
 













- Guru meminta siswa menyelesaikan masalah-masalah jual-beli yang 
disajikan dalam table yang tersedia. 














A 50.000 65.000  untung   Rp 15.000    –   
B 140.000 100.000   rugi    –    Rp 40.000  
C p q untung   q – p    – 
D m n rugi –   m – n    
E 750.000 750.000   –     Rp 0    Rp 0  
 
- Guru meminta siswa menyimpulkan pembelajaran pada materi harga beli, 
harga jual, untung, dan rugi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan. 
 
Alternatif kesimpulan siswa (pertanyaan pertama) : 
 
Penjual mengalami KEUNTUNGAN, jika :  
1) HARGA BELI < HARGA JUAL 
(harga beli kurang dari harga jual) 
2) HARGA JUAL > HARGA BELI 














Alternatif kesimpulan siswa (pertanyaan kedua) : 
 
BESAR KEUNTUNGAN = HARGA JUAL – HARGA BELI 
 
 
Alternatif kesimpulan siswa (pertanyaan ketiga): 
 
Penjual mengalami KERUGIAN, jika :  
1) HARGA BELI > HARGA JUAL 
(harga beli lebih dari harga jual) 
2) HARGA JUAL < HARGA BELI 
(harga jual kurang dari harga beli) 
 
 
Alternatif kesimpulan siswa (pertanyaan keempat): 
 
 













Pertanyaan kedua : 
Jika dalam jual-beli, penjual memperoleh keuntungan, bagaimana cara untuk 
mengetahui besar keuntungan yang diperoleh penjual? 
 
 








Pertanyaan ketiga : 
Keadaan seperti apakah yang menunjukkan seorang penjual mengalami 
kerugian? 
 








Pertanyaan keempat : 
 
Jika dalam jual-beli, penjual menderita kerugian, bagaimana cara untuk 
mengetahui besar kerugian yang dialami penjual? 
 















Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
 
1. Perhatikan gambar berikut! 
Di suatu toko mainan dijual kelereng susu per 
lusin dengan harga Rp 2.400,00.  
a. Berapa harga per unitnya? 
b. Munir membeli 2 ¾ lusin kelereng susu di 
toko tersebut. Berapa uang yang harus 
dibayarkan oleh Munir? 
 



























Lembar Jawab : 








Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
1. Diketahui: 
Harga kelereng susu 1 lusin = Rp 2.400,00. 
Ditanyakan: 
a. Harga per unit. 
b. Jumlah uang yang harus dibayarkan Munir untuk membeli 2 ¾ lusin 
kelereng susu. 
Jawab: 
a. Harga per unit kelereng = 
12
400.2
= Rp 200,00. 
b. Jumlah uang yang harus dibayarkan = 2 ¾ × Rp 2.400,00 = Rp 6.600,00 
 
Jadi, Munir harus membayar uang sejumlah Rp 6.600,00 untuk membeli 
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- 50 karung beras dibeli dengan harga Rp 4.125.000,00. 
- Beras dijual dengan harga Rp 90.000,00 per karung. 
Ditanyakan: 
a. Besar keuntungan yang diperoleh pedagang beras. 




a. Besar uang hasil penjualan 50 karung beras = 50 × 90.000 = Rp 
4.500.000,00. 
Besar keuntungan = 4.500.000 – 4.125.000 = Rp 375.000,00. 
b. Besar keuntungan penjualan 1 karung beras = 
50
000.375
= Rp 7.500,00. 
Jadi, berat 1 karung beras = 
500
500.7
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2. Perhatikan gambar berikut! 
Di suatu pasar, seorang pedagang baru saja 
mendatangkan 50 karung beras yang dia beli 
dengan harga Rp 4.125.000,00. Dia jual beras 
tersebut dengan harga Rp 90.000,00 per karung.  
a. Jika 50 karung beras tersebut terjual habis, 
berapa keuntungan yang dia peroleh? 
b. Jika per kg dia mengambil keuntungan Rp 
500,00, berapa kg beras dalam 1 karung?  
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Gambar 1.8. Penjual Siomay Keliling 
Seorang penjual siomay keliling menghabiskan biaya Rp 2.750.000,00 untuk modal 
membeli gerobak, peralatan masak, dan bahan baku awal. Tiap hari rata-rata dia harus 
mengeluarkan biaya Rp 350.000,00 untuk membeli bahan baku siomay. Sementara 
tiap bulan rata-rata dia harus mengeluarkan dana Rp 250.000,- untuk biaya bahan 
bakar dan minyak goreng. Untuk memenuhi keperluan hidupnya, dia menghabiskan 
uang Rp 700.000,00 per bulan. Jika setiap hari rata-rata dia hanya mendapatkan uang 
dari hasil penjualan siomay Rp 400.000,00, berapa bulan dia akan balik modal? (1 
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- Besar uang untuk modal awal = Rp 2.750.000,00. 
- Biaya bahan baku per hari = Rp 350.000,00. 
- Biaya bahan bakar dan minyak goreng per bulan = Rp 250.000,00. 
- Biaya hidup per bulan = Rp 700.000,00. 
- Besar uang hasil penjualan siomay per hari = Rp 400.000,00. 
- 1 bulan = 30 hari. 
Ditanyakan: 
Berapa bulan penjual siomay akan balik modal? 
Jawab: 
Pengeluaran per bulan 
1) Biaya bahan baku = 30 × 350.000  = Rp 10.500.000,00. 
2) Biaya bahan bakar dan minyak goreng  = Rp  250.000,00. 
3) Biaya hidup  = Rp  700.000,00. 
        + 
Jumlah pengeluaran per bulan = Rp 11.450.000,00 
Pemasukan per bulan 
Besar uang hasil penjualan siomay = 30 × 400.000 = Rp 12.000.000,00.  
Besar keuntungan per bulan = 12.000.000 – 11.450.000 = Rp 550.000,00.  
Jadi, untuk balik modal pedagang siomay membutuhkan 
000.550
000.750.2
= 5 bulan. 
 
 
Modal Awal : 
Uang yang digunakan untuk membiayai usaha di awal memulai usaha 
 
Balik Modal : 
Kondisi dimana seorang pedagang memperoleh kembali uang yang 
digunakan untuk modal awal usaha 
 
Lembar Jawab : 
Istilah Penting : 








- Daftar harga ikan 
Jenis Ikan Harga per kg (Rp) 
Bandeng  26.000 
Kembung  20.000 
Tongkol  20.000 
Udang Putih 50.000 
Cumi-cumi  25.000 
Bawal  15.000 
Patin  18.000 
Gurami  32.000 
- Bu Ratmi membeli 3 jenis ikan dengan 3 lembar uang dua puluh ribuan dan 
4 lembar uang lima ribuan. 
- Seluruh uang hanya untuk membeli ikan dan harus dibelanjakan semuanya. 
Ditanyakan: 
Ikan jenis apa saja dan berapa kg yang harus dibeli Bu Ratmi? 
Jawab:  
- Besar uang untuk belanja ikan yaitu: 
1) 3 × Rp 20.000,00 = Rp 60.000,00. 
2) 4 × Rp 5.000,00  = Rp 20.000,00. 
      + 
Total = Rp 80.000,00. 
- Ikan yang harus dibeli Bu Ratmi yaitu: 
1) Ikan Gurami 1 kg  = Rp 32.000,00. 
2) Ikan Patin 1 kg  = Rp 18.000,00. 
3) Ikan Bawal 2 kg = 2 × 15.000  = Rp 30.000,00. 
    + 
Total  = Rp 80.000,00. 
 
 
Lembar Jawab : 














Gambar 1.9. Pedagang Ikan dan Daftar Harga Ikan 
Bu Ratmi sedang membeli ikan kepada seorang pedagang di suatu pasar ikan. Dia 
diminta majikannya untuk belanja 3 jenis ikan. Sementara dia hanya diberi 3 lembar 
uang dua puluh ribuan dan 4 lembar uang lima ribuan. Uang tersebut hanya untuk 
membeli ikan dan harus dibelanjakan semuanya. Untuk membantu Bu Ratmi dalam 
menentukan jenis ikan yang akan dibeli, pedagang memberikan daftar harga ikan 
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C. PERSENTASE UNTUNG DAN RUGI 
Saat kalian belajar tentang Pecahan, kalian dikenalkan dengan istilah “persen” 
bukan? Sekarang, kalian akan menerapkannya pada masalah yang berkaitan dengan 
untung dan rugi. 
Pada kegiatan jual-beli, istilah “persen” digunakan untuk menyatakan besar 
keuntungan dan kerugian yang dialami penjual. Sebagai contoh, perhatikan masalah jual-














Gambar 1.10. Pedagang Sandal 
Seorang pedagang sandal memperoleh keuntungan sebesar 25% dari setiap sandal 
yang dia jual. Dia membeli sandal-sandal tersebut dari pengrajin sandal dengan 
harga setiap satu pasang sandal adalah Rp 40.000,00. Berapa rupiah keuntungan 
yang dia peroleh untuk penjualan satu pasang sandal?  
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A.   PERSENTASE UNTUNG DAN RUGI 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
- Menentukan besar keuntungan beserta persentasenya. 
- Menentukan besar kerugian beserta persentasenya. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali perhitungan matematika 
menggunakan persen dengan meminta siswa mencermati masalah yang 
diberikan (masalah tersaji pada kolom Konteks 1.4 buku siswa) kemudian 
menyelesaikan masalah tersebut. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Keuntungan dari penjualan satu pasang sandal yaitu 
= 40.000 × 25% 





Jadi, keuntungan yang diperoleh pedagang sandal dari 







Lembar Jawab : 
 
1.4 






- Siswa diminta pula membandingkan masalah Konteks 1.4 dengan masalah 
pada Konteks 1.5 kemudian menyelesaikan masalah tersebut. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Kerugian yang dialami Rio adalah 
= 40.000 × 25% 





Jadi, kerugian yang dialami Rio dari kegiatan jual-beli yang dilakukan 
yaitu Rp 10.000,00 
 
- Siswa diminta mendiskusikan hasil penyelesaian masalah pada kedua 
konteks dengan kelompoknya. 
- Guru meminta salah satu siswa membacakan hasil diskusi kelompoknya. 
- Siswa lainnya diberi kesempatan menyampaikan pendapat jika terjadi 
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1.5 






Selanjutnya, kalian bandingkan masalah Konteks 1.4 dengan masalah Konteks 1.5 







Gambar 1.11. Sandal Gunung 
Rio membeli satu pasang sandal di pasar “Murah Meriah” dengan harga Rp 
40.000,00. Belum lama dia pakai, sandal tersebut dia jual pada temannya dengan 
harga yang lebih murah. Dia mengalami kerugian sebesar 25%. Berapa rupiah 
kerugian yang dialami Rio?   
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Kalian bandingkan masalah pada Konteks 1.4 dengan masalah pada Konteks 1.5 









Kalian cermati kedua tabel di atas! 
 
Apakah terdapat persamaan dalam menentukan besar keuntungan yang 
diperoleh pedagang sandal dengan besar kerugian yang dialami Rio? 
 
 
Selanjutnya, kalian simpulkan masalah pada kedua Konteks tersebut dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
 
Pertanyaan pertama : 
  
Bagaimana kalian menentukan besar keuntungan dari masalah jual-beli suatu 
barang jika persentase keuntungan dan harga beli diketahui ? 
 
 
















- Siswa diminta untuk melengkapi tabel dalam membandingkan kedua 
masalah pada Konteks 1.4 dan Konteks 1.5. 








- Siswa diminta mencermati kedua tabel tersebut dan memberi kesimpulan 
dari kedua masalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan. 
 
Alternatif kesimpulan siswa (pertanyaan pertama) : 
 
 
















Alternatif kesimpulan siswa (pertanyaan kedua) : 
 
 
Besar kerugian  =  persentase kerugian × harga beli 
 
 
- Guru meminta siswa untuk mencermati masalah pada Konteks 1.6 dan  
menyelesaikan masalah tersebut dengan bantuan ilustrasi masalah yang 



























Pertanyaan kedua : 
  
Bagaimana kalian menentukan besar kerugian dari masalah jual-beli suatu 
barang jika persentase kerugian dan harga beli diketahui ? 
 









Dengan bekal kemampuan yang telah kalian kuasai dalam perhitungan 
matematika dengan menggunakan persen, tentu kalian akan dengan mudah 
menyelesaikan masalah pada Konteks 1.4 dan Konteks 1.5 bukan? 
 
Lalu, bagaimana seorang penjual dalam kegiatan jual-beli dapat mengetahui 
besar persentase keuntungan maupun persentase kerugian yang dialaminya? 
 

















 Sumber: http://www.bacaresepdulu.com/wp-content/uploads/2013/02/resep-lapis-legit.jpg 
Gambar 1.12. Kue Lapis Legit 
Di suatu toko penjualan oleh-oleh, tersedia kue lapis legit yang didatangkan dari 
seorang produsen kue. Kue lapis legit dibeli dari produsen seharga Rp 20.000,00 
per kemasan. Toko tersebut menjual kue lapis legit kepada konsumen dengan 
mengambil keuntungan Rp 5.000,00 per kemasan. Berapa persen keuntungan 
yang diperoleh toko untuk penjualan satu kemasan kue lapis legit?         





 Misalkan harga beli per kemasan kue lapis legit sebesar Rp 20.000,00 dinyatakan 
sebagai gambar mata uang kertas lima ribuan sebanyak 4 lembar. 
 
 




 Sehingga besar keuntungan Rp 5.000,00 dapat dinyatakan sebagai berikut. 
 
    Rp 5.000,00 
 
 Jika dinyatakan bahwa : 
 
 





    ............  × 100% 
    
 Dari masalah tersebut dapat disajikan tabel berikut ini. 
 
Konteks 1.6 




per kemasan kue 
Rp 5.000,00  
Harga jual per 




keuntungan (%) ..................... 
 
 Perhatikan tabel di atas!  
Kalian dapat menyatakan bahwa : 
  
 
 Rp 5.000,00  =    ×  Rp 20.000,00 
 
 






 Jika dinyatakan bahwa : 
 
 




    
1
4
  × 100% 
    
 Dari masalah tersebut dapat disajikan tabel berikut ini. 
 
Konteks 1.6 




per kemasan kue 
Rp 5.000,00  
Harga jual per 




keuntungan (%) ..................... 
 
Alternatif jawaban siswa : 
 
 Dapat dinyatakan bahwa : 
  
 Rp 5.000,00  =   
1
4















- Guru meminta siswa mencermati kembali masalah pada Konteks 1.6 dan 
menyelesaikan masalah tersebut. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Persentase keuntungan  = 
5.000
20.000
 × 100% 
 =  
1
4
 × 100% 
 =  25% 
 
- Guru meminta perwakilan salah satu kelompok menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas, sementara kelompok lain mencermati 
hasil penyelesaiannya. 
- Guru mengajak siswa untuk berdiskusi antar kelompok dan memandu 
jalannya diskusi. 
- Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dalam 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan menentukan besar persentase 
keuntungan dalam jual - beli. 
- Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan pada kolom kesimpulan yang 
tersedia pada buku siswa. 
 
Alternatif kesimpulan siswa : 
 
 
Persentase keuntungan  = 
besar keuntungan
harga beli
 × 100% 
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1.6 







Perhatikan kembali masalah pada Konteks 1.6. 
 
Bagaimana cara kalian menentukan persentase keuntungan yang diperoleh toko 
pada masalah Konteks 1.6 ? 
 













Dari hasil penyelesaian masalah di atas, kesimpulan apa yang dapat kalian ambil? 
 
Bagaimana kalian menentukan persentase keuntungan dari masalah jual-beli 
suatu barang jika besar keuntungan dan harga beli diketahui ? 
 
 














Lembar Jawab : 






Jika terdapat suatu kasus seorang pedagang menjual barang dagangannya dan dia 
tidak mendapatkan keuntungan melainkan kerugian, bagaimana cara menentukan 
persentase kerugian yang dialami pedagang tersebut? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, coba kalian diskusikan dengan temanmu 










Gambar 1.13. Pegagang Es Potong 
Kang Rohim adalah seorang pedagang es potong keliling. Akhir-akhir ini 
dagangannya kurang laku sehingga dia mengalami kerugian. Dengan modal 
sebesar Rp 150.000,00 untuk membuat es potong, dia hanya berhasil mendapatkan 
uang hasil penjualan (omzet) es potong sebesar Rp 120.000,00. Berapa rupiah 
kerugian yang dialami Kang Rohim? Berapa persentase kerugiannya? 
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- Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan menentukan persentase kerugian 





Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Modal = harga beli = Rp 150.000,00 
Uang hasil penjualan = omzet = harga jual = Rp 120.000,00 
 
Kerugian  = harga beli – harga jual 
 = 150.000 – 120.000 
 = Rp 30.000,00  
Persentase kerugian  = 
30.000
150.000
 × 100% 
 =  
1
5
 × 100% 
 =  20% 
 
 
- Guru meminta perwakilan salah satu kelompok menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas, sementara kelompok lain mencermati 
hasil penyelesaiannya. 
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- Guru meminta siswa menyimpulkan masalah pada Diskusi 1.2. 
- Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan pada kolom kesimpulan yang 
tersedia pada buku siswa. 
 
Alternatif kesimpulan siswa : 
 
 
Persentase kerugian = 
besar kerugian
harga beli
 × 100% 
 
 






Dari hasil penyelesaian masalah di atas, kesimpulan apa yang dapat kalian ambil? 
 
Bagaimana kalian menentukan persentase kerugian dari masalah jual-beli suatu 
barang jika besar kerugian dan harga beli diketahui ? 
 
 



















- Harga kotor merupakan harga barang 
sebelum dipotong diskon 
- Harga bersih merupakan harga barang 
setelah dipotong diskon 
 
 
D. RABAT (DISKON) 
 
Pernahkah kalian berbelanja di swalayan? Pada waktu tertentu, misalnya saat 
peringatan HUT RI, ada swalayan yang memberikan diskon atau potongan harga. Diskon 
merupakan salah satu bentuk upaya untuk menarik perhatian pengunjung agar tertarik 
membeli barang yang ditawarkan. 
Lebih jelasnya, coba kalian perhatikan masalah berkaitan dengan diskon pada 















Gambar 1.14. Diskon di Swalayan 
Bu Rani sedang berbelanja di suatu swalayan yang sedang memberi diskon 
sebesar 30%. Semua barang yang dijual di swalayan tersebut dikenai potongan 
harga sebesar 30%. Jumlah harga barang-barang yang dibeli Bu Rani sama dengan 
Rp 210.000,00. Berapa rupiah potongan harga yang diberikan kepada Bu Rani? 
Lalu, berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Rani untuk berbelanja? 
 
Sebelum menyelesaikan masalah tersebut, perlu kalian ketahui bahwa dalam 













D.   RABAT (DISKON) 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
- Membedakan antara harga kotor dengan harga bersih. 
- Menentukan hubungan antara harga kotor, harga bersih, dan rabat. 
- Menentukan persentase rabat jika diketahui harga kotor dan harga bersih. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengenalkan konteks awal yang dipakai pada materi ini yaitu 
pemberian diskon di swalayan kepada para pembeli. 
- Guru meminta siswa mencermati masalah Konteks 1.7 pada buku siswa. 
- Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 




























Rp 210.000,00 30% 
 




 × 210.000 
= Rp 63.000,00 
 
210.000 – 63.000  
= Rp 147.000,00 
 
 
- Guru meminta perwakilan salah satu kelompok menyajikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
- Guru meminta kelompok lainnya mencermati dan memberi komentar 
terhadap hasil pekerjaannya. 
- Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi siswa dalam 
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Istilah “Rabat” dan “Diskon” mempunyai arti yang sama yaitu 
potongan harga. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam 
pemakaiannya. Istilah rabat digunakan oleh produsen barang 
kepada grosir, agen, atau pengecer, sedangkan istilah diskon 
digunakan oleh grosir, agen, atau pengecer kepada konsumen, 
seperti diskon di tempat perbelanjaan semacam toko, 
swalayan atau supermarket. 
 
 
Cermati kembali masalah pada Konteks 1.7 ! 
Coba tulis jawaban kalian beserta penyelesaiannya dengan melengkapi tabel 






Diskon (Rp) Harga Bersih (Rp) 



















Mudah bukan menentukan harga bersih suatu barang setelah didiskon? Sekarang, 
coba kalian tentukan besar diskon dari suatu barang jika hanya diketahui harga kotor dan 
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Gambar 1.15. Buku Matematika 
Harga buku Matematika kelas VII di suatu toko buku adalah Rp 14.000,00. 
Karena di toko tersebut sedang ada diskon, maka buku tersebut dijual dengan 




Tulislah jawaban kalian beserta penyelesaiannya dengan melengkapi tabel 






Diskon (Rp) Persentase Diskon  
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- Guru meminta siswa mencermati masalah Konteks 1.8 dan menyelesaikan 
masalah tersebut secara mandiri. 
 
 






Diskon (Rp) Persentase Diskon 
Rp 14.000,00 Rp 10.500,00 
14.000 – 10.500  











- Guru meminta siswa membandingkan hasil pekerjaannya dengan teman 
kelompoknya.  
- Guru meminta salah satu siswa menyajikan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
- Siswa lainnya diminta mencermati dan memberi komentar terhadap hasil 
pekerjaannya. 
- Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi siswa dalam 
menyelesaikan masalah Konteks 1.8. 
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E.   BRUTO, TARA, DAN NETO 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
- Membedakan istilah bruto, tara, dan neto. 
- Menentukan hubungan antara bruto, tara, dan neto. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengenalkan konteks awal dalam materi ini yaitu makanan ringan 
kemasan berupa keripik singkong. Konteks ini digunakan untuk 
mengingatkan siswa tentang informasi neto atau berat bersih yang tertera 
pada kemasan/bungkus makanan. 
- Siswa diminta mencermati Konteks 1.9 pada buku siswa dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
 
Tidak, karena 60 gram hanya untuk berat makanan bukan 
bungkusnya. 
 
- Guru memberi kesempatan kepada salah satu siswa membacakan 
jawabannya. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya membacakan jawabannya 
jika terjadi perbedaan pendapat. 
- Semua jawaban siswa ditampung, kemudian guru memandu siswa dalam 
menjawab pertanyaan masalah secara tepat. 
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E. BRUTO, TARA, DAN NETO 
 
Selanjutnya, kalian akan belajar tentang bruto, tara, dan neto. Mungkin kalian lebih 
familiar dengan istilah neto. Jika kalian cermati bungkus makanan ringan yang dijual di 
warung, toko, swalayan, atau mungkin di kantin sekolah, kalian akan menemukan 
beberapa diantaranya memuat informasi neto atau berat bersih. Sebagai contoh, coba 
















Gambar 1.16. Keripik Singkong Kemasan 
Pada Gambar 1.16 tampak makanan ringan keripik singkong yang dikemas dalam 
bungkus plastik. Pada bungkusnya tertulis berat bersih 60 gram. Apakah berat 
bungkus plastik termasuk dalam berat 60 gram? Berikan alasannya! 
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Untuk lebih memahami istilah berat neto, bruto, dan tara, kalian dapat melakukan 
















3. Timbanglah kembali beras beserta kalengnya. 
4. Bandingkan berat beras tanpa kaleng dengan berat beras beserta kalengnya.  
5. Keluarkan beras dari kaleng, selanjutnya timbanglah kaleng tersebut dalam 
keadaan kosong. 
 
Tulislah hasil kegiatanmu pada Lembar Kerja berikut ini.  
 
 
No. Objek Berat 
1. Beras 250 gram 
2. Beras + kaleng ....... gram 
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- Selanjutnya, guru mengajak siswa bereksplorasi untuk lebih memahami 
istilah bruto, tara, dan neto. 
- Siswa diminta melakukan serangkaian kegiatan pada kolom Unjuk Aksi 1 
secara berkelompok. 
- Guru membimbing siswa selama kegiatan eksplorasi berlangsung. 




Alternatif jawaban siswa: 
 
 
No. Objek Berat 
1. Beras 250 gram 
2. Beras + kaleng 280 gram 
3. Kaleng   30 gram 
 
- Guru meminta dua perwakilan kelompok menyajikan hasil kegiatannya di 
depan kelas. 
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- Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 





Bruto Tara  Neto 
1. Berat beras    
2. Berat beras + kaleng    
3. Berat kaleng    
 
- Selanjutnya, guru meminta perwakilan salah satu kelompok untuk 
membacakan hasil diskusinya. 
- Kelompok lainnya diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban yang 
dibacakan temannya. 
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Pada saat kalian membeli barang dalam kemasan,  
berat barang ditambah berat kemasannya disebut berat 
kotor atau bruto, sementara kemasan barang seperti 
plastik, kaleng, karung, peti, atau kertas disebut tara, 
sedangkan berat barangnya saja disebut berat bersih 






Perhatikan hasil pekerjaan kalian pada Unjuk Aksi 1. 
Dapatkah kalian membedakan diantara berat beras, berat beras beserta kaleng, 
dan berat kaleng, manakah yang termasuk bruto, tara, dan neto? 
 
Tulislah jawaban kalian pada Lembar Jawab berikut ini dengan memberi 






Bruto Tara  Neto 
1. Berat beras    
2. Berat beras + kaleng    
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Perhatikan kembali hasil pekerjaan kalian pada Unjuk Aksi 1. 
Tanpa harus menimbang berat kaleng, kalian dapat menentukan berat kaleng. 
 
Bagaimana cara menentukan berat kaleng tanpa harus ditimbang ? 
 
 










Dengan demikian, terdapat hubungan antara bruto, tara, dan neto. 
 
Coba kalian tuliskan hubungan antara bruto, tara, dan neto pada kolom 









Pada kasus tertentu, berat tara pada barang berkemasan diperhitungkan dengan 
persen. Untuk memahaminya coba kalian diskusikan dengan temanmu masalah pada 
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- Setelah itu, guru meminta siswa menjawab pertanyaan lainnya (terdapat pada 
buku siswa halaman 27). 
Alternatif jawaban siswa: 
 
 
Berat kaleng = berat beras beserta kaleng – berat beras 
 = 280 gram – 250 gram 
 = 30 gram  
 
- Guru meminta siswa kembali berdiskusi dengan kelompoknya dalam 
menyimpulkan hubungan antara bruto, tara, dan neto. 
Alternatif kesimpulan siswa: 
 
 
1. Bruto = Tara + Neto 
2. Neto = Bruto – Tara 
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- Setelah siswa dapat menentukan hubungan antara bruto, tara, dan neto, guru 
meminta setiap kelompok untuk berdiskusi menyelesaikan masalah pada 
kolom Diskusi 1.3. 
- Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa diminta mencermati ilustrasi 








































 Gambar 1.17. Mangga Kueni  
Satu peti mangga kueni di suatu pasar induk buah diketahui memiliki berat bruto 
40 kg dengan tara 5%. Mangga tersebut dibeli dari petani mangga dengan harga 
beli Rp 40.000,00 per peti dan akan dijual dengan harga Rp 2.000,00 per kilo. 




Untuk menyelesaikan masalah pada Diskusi 1.3, perhatikan ilustrasi berikut ini. 
 
 Misalnya: 
- Gambar I adalah mangga kueni dalam peti kayu 
- Gambar II adalah peti kayu 




















      5% ? 
I II III 







 Dengan demikian, kalian dapat menentukan berat tara dari satu peti mangga kueni. 
 
 
Tara  = ............................................................. 
 = ............................................................. 
 = ............................................................. 
 
 Kalian juga dapat menentukan berat neto dari satu peti mangga kueni. 
 
 
Neto  = ............................................................. 
 = ............................................................. 
 
Perhatikan kembali masalah pada Diskusi 1.3. 
Bagaimana cara kalian menentukan keuntungan yang diperoleh penjual buah di 
pasar induk buah untuk penjualan satu peti mangga kueni ? 
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Alternatif jawaban siswa: 
 
 Berat tara dari satu peti mangga kueni, yaitu: 
 




 × 40 kg 
 = 2 kg 
 
 Berat neto dari satu peti mangga kueni, yaitu: 
 
Neto  = 40 kg – 2 kg 
 = 38 kg 
 
- Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Diskusi 1.3 
dan menyelesaikan masalah tersebut. 




Harga jual 38 kg mangga kueni = 38 × Rp 2.000,00 
 = Rp 76.000,00  
Besar keuntungan  = harga jual – harga beli 
 = Rp 76.000,00 – Rp 40.000,00 
 = Rp 36.000,00 
Jadi, besar keuntungan yang didapatkan dari penjualan satu peti mangga 
kueni adalah Rp 36.0000,00. 
 
- Guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
- Kelompok lainnya diminta mencermati dan mengomentari hasil pekerjaan 
kelompok penyaji. 
- Guru memandu jalannya diskusi kelas dan akhirnya memandu siswa 
menyimpulkan hasil diskusi dalam menyelesaikan masalah berkaitan dengan 
bruto, tara, dan neto. 
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Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
1. Misalkan modal untuk memproduksi jamu = m rupiah. 
Besar kerugian =  
100
15
 × m  =  0,15 m = m – 42.500 
    m – 0,15 m = 42.500 
 
   0,85 m = 42.500 
    m = 
85,0
500.42
 = Rp 50.000,00 
Jadi, agar Ibu Harti tidak mengalami kerugian seharusnya uang yang peroleh 
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Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
Ibu Harti yang sehari-harinya berjualan jamu 
pernah mengalami kerugian. Pada suatu hari, dia 
hanya memperoleh uang Rp 42.500,00 (harga 
jual) dan rugi 15%.  
Berapa minimal uang yang seharusnya diperoleh 
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2. Perhatikan gambar berikut ini! 
Seorang pedagang buah membeli 1 peti buah jeruk 
dengan bruto 30 kg dan tara 2%. Jeruk tersebut akan 
dijual dengan harga Rp 15.000,00 per kg. Jika 1 peti 
buah jeruk terjual habis dan keuntungan yang diperoleh 
pedagang buah tersebut sebesar 20%, berapa harga 
pembelian satu peti buah jeruk? 
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2. Berat tara 1 peti buah jeruk = 
100
2
 × 30 = 0,6 kg. 
Neto 1 peti buah jeruk = 30 – 0,6 = 29,4 kg. 
Harga jual buah jeruk = Rp 15.000,00 /kg. 
Harga jual 1 peti buah jeruk = 29,4 × 15.000 = Rp 441.000,00. 
Persentase keuntungan = 20%. 
Misalkan harga beli 1 peti buah jeruk adalah n rupiah. 
Besar keuntungan = 
100
20
 × n = 0,2 n. 
Harga beli = n  = 441.000 – 0,2 n 
  n + 0,2 n  = 441.000  
  1,2 n  = 441.000 
    n  = 
2,1
000.441
 = 367.500 
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3. Harga beli 55 kue lumpia = Rp 40.000,00. 
Sebanyak 55 kue dijual dalam: 
- Kemasan plastik berisi 11 kue dengan harga Rp 10.000,00. 
- Per satuan kue dengan harga Rp 1.000,00 /kue. 
Harga jual 55 kue lumpia = Rp 52.000,00. 
Besar keuntungan = 52.000 – 40.000 = Rp 12.000,00. 
a. Persentase keuntungan = 
000.40
000.12
 × 100% = 0,3 × 100% = 30% 
b. Uang sebesar Rp 52.000,00 berasal dari penjualan, 
- 3 kemasan kue lumpia (33 kue)  = Rp 30.000,00 
- 22 kue lumpia  = Rp 22.000,00 
     + 
    Rp 52.000,00 
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Gambar 1.20. Kue Lumpia 
Di suatu pasar tradisional, penjual jajanan pasar menyediakan kue lumpia sebanyak 
55 buah yang dibeli dari produsen kue seharga Rp 40.000,00. Dia menjual kue 
lumpia baik satuan maupun kemasan. Harga yang ditawarkan untuk per satuan kue 
lumpia adalah Rp 1.000,00. Sementara, satu kemasan berisi 11 kue harganya Rp 
10.000,00. Jika kue lumpia terjual habis dan dari penjualan kue ini penjual 
memperoleh uang sebesar Rp 52.000,00,      
a. Berapa persen keuntungan yang diperoleh penjual tersebut? 
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4. Perhatikan gambar berikut! 
Pak Totok diberi uang sebesar Rp 
2.000.000,00 untuk membeli semen 
sebanyak 30 sak oleh majikannya 
yang sedang merenovasi rumah. Saat 
membeli semen di toko bangunan, 
Pak Totok mendapatkan diskon 3%. 
Uang kembalian sebesar Rp 
166.700,00, dia serahkan kepada 
majikannya, namun  hanya  diambil 
Rp 100.000,00, sisanya diberikan kepada Pak Totok sebagai imbalan. Setelah 
seluruh semen digunakan, Pak Totok diminta oleh majikannya untuk menjual sak-
sak semen yang sudah tidak terpakai. Uang hasil penjualan sak semen pun 
diberikan kepada Pak Totok seluruhnya. Setelah dihitung, Pak Totok telah 
menerima uang dari majikannya sebesar Rp 87.700,00.  
a. Berapakah harga 1 sak semen pada kasus di atas? 
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Gambar 1.21. Semen 







4. Besar modal membeli 30 sak semen = Rp 2.000.000,00. 
Persentase diskon = 3%. 
Besar uang kembalian = Rp 166.700,00. 
Sehingga,  
Harga bersih 30 sak semen = 2.000.000 – 166.700 = Rp 1.833.300,00 
Misalkan harga kotor 30 sak semen adalah m rupiah. 
Besar diskon = 
100
3
 × m = 0,03 m. 
a. Harga kotor 30 sak semen =   m = 1.833.300 + 0,03 m 
    m – 0,03 m = 1.833.300 
    0,93 m = 1.833.300 
     m = 
97,0
300.833.1
 = 1.890.000 
Jadi, harga 1 sak semen = 
30
000.890.1
 = Rp 63.000,00. 
b. Besar imbalan membeli 30 sak semen = 166.700 – 100.000 = Rp 
66.700,00. 
Total imbalan yang diterima = Rp 87.700,00. 
Jadi, harga jual sak-sak semen yang sudah tak terpakai = 87.700 – 66.700 
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F.   BUNGA TABUNGAN DAN PAJAK 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
- Menentukan besar bunga tabungan beserta persentasenya. 
- Menentukan besar pajak beserta persentasenya. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengenalkan konteks awal dalam materi ini yaitu bank, tempat 
menyimpan (menabung) dan meminjam uang. Konteks ini digunakan untuk 
mengantarkan siswa pada masalah yang berkaitan dengan kegiatan 
menabung di bank. 
- Siswa diminta mencermati Konteks 1.10 pada buku siswa dan 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 




 × Rp 2.000.000,00 
 = Rp 360.000,00 
 
 
- Guru memberi kesempatan kepada salah satu siswa untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi komentar 
dari hasil penyelesaian masalah tersebut. 
- Apabila terjadi perbedaan hasil penyelesaian masalah, siswa diminta untuk 
menyajikannya di depan kelas. 
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F. BUNGA TABUNGAN DAN PAJAK 
 
Apakah kalian mempunyai tabungan di bank? Tentunya kalian tahu keuntungan 
yang dapat diperoleh jika menabung di bank bukan? Salah satu diantaranya yaitu 
kalian dapat memperoleh bunga. Lain halnya dengan pajak. Jika kalian mendapat 
bunga berarti kalian mendapat tambahan uang, namun jika kalian dikenakan pajak 
berarti kalian harus mengeluarkan uang untuk tujuan tertentu yang bermanfaat untuk 
kepentingan umum.  
 
















Gambar 1.22. Bank 
Rani menyimpan uang di suatu bank swasta sebesar Rp 2.000.000,00. Bunga 
yang ditetapkan di bank tersebut adalah bunga tunggal. Rani akan mendapatkan 
bunga 18 % tiap tahun. Berapa besar bunga yang diperoleh Rani setelah 1 
tahun? 
 
Dengan kemampuan kalian dalam perhitungan matematika menggunakan persen 
(%), kalian dapat dengan mudahnya menyelesaikan masalah pada Konteks 1.10 di 
atas. 
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Bunga tabungan di bank merupakan tambahan uang yang 
diberikan kepada para nasabah (penabung) secara periodik, 
misalnya sebulan sekali atau setahun sekali. Bunga tabungan 
dihitung berdasarkan persen nilai.  
Ada 2 jenis bunga tabungan, yaitu bunga tunggal dan bunga 
majemuk. Bunga tunggal dihitung hanya berdasarkan 
besarnya modal (tabungan) saja, sedangkan bunga 




Jika kalian telah mengetahui besar bunga yang diperoleh Rani setelah 1 tahun,  
Berapa jumlah uang tabungan Rani setelah 1 tahun jika selama jangka waktu 
tersebut, tabungannya tidak pernah diambil? 
 



















Jenis bunga tabungan yang dibahas dalam buku ini hanya bunga tunggal saja. 
Pembahasan bunga majemuk akan kalian dapatkan pada jenjang berikutnya.  
Sekarang, coba kalian lengkapi tabel berikut ini. 
 
No. Besar Tabungan (Rp) Persentase Bunga Besar Bunga (Rp) 
1. 500.000 3% 
.................................................... 
2. 10p 10% 
.................................................... 
3. 200.000 q%    
.................................................... 
4. x    y%  
.................................................... 
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- Guru memandu seluruh siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaian 
masalah yang beragam tersebut. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya.   
- Guru memandu siswa dalam menentukan penyelesaian masalah secara tepat.  
- Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan selanjutnya masih dalam 
konteks yang sama. 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Besar tabungan setelah 1 tahun = 2.000.000 + 360.000 
 = Rp 2.360.000,00 
 
- Guru meminta salah satu siswa membacakan jawabannya. 
- Siswa lainnya diminta menyampaikan komentar jika terjadi perbedaan 
jawaban. 
- Guru memandu siswa dalam menentukan jawaban secara tepat. 
- Selanjutnya, siswa diminta untuk melengkapi tabel masalah berkaitan 
dengan menentukan bunga tabungan. 






Besar Bunga (Rp) 
1. 500.000 3%  15.000  
2. 10p 10%  p  
3. 200.000 q%     2.000q  










Lembar Jawab : 




- Dengan kelompoknya, siswa diminta pula berdiskusi dalam menyimpulkan 
hubungan antara besar bunga, persentase bunga, dan besar tabungan. 
Alternatif kesimpulan siswa: 
 
 
Besar bunga = persentase bunga × besar tabungan 
 
 
- Selanjutnya, siswa diminta melengkapi tabel masalah berkaitan dengan 
menentukan persentase bunga. 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 






1. 200.000  2%  4.000 
2. 500.000  4%  20.000 





 × 100% = 
100y
x
 % y 
 
- Guru meminta siswa membandingkan hasil pekerjaannya dengan teman 
kelompoknya. 
- Dengan kelompoknya, siswa diminta pula berdiskusi menyimpulkan cara 
menentukan persentase bunga melalui pertanyaan yang diberikan. 
Alternatif kesimpulan siswa: 
 
 
Persentase bunga = 
besar bunga
besar tabungan









Dengan demikian, kalian dapat menyimpulkan hubungan antara besar bunga, 
persentase bunga, dan besar tabungan. 








Selanjutnya, coba kalian lengkapi tabel berikut ini. 
 














Setelah kalian melengkapi tabel di atas, coba kalian simpulkan dengan menjawab 
pertanyaan berikut ini. 
 
Bagaimana cara menentukan persentase bunga jika diketahui besar tabungan 
dan besar bunganya ? 
 

















Setelah kalian mempelajari cara menentukan bunga tabungan, sekarang coba 
kalian perhatikan Konteks 1.11 berkaitan dengan pajak. 













Gambar 1.23. Kuis Interaktif 
Bu Nining terhubung via telepon dengan acara kuis berhadiah yang 
ditayangkan di televisi. Dia berhasil menjawab pertanyaan dengan benar dan 
berhak mendapatkan hadiah uang tunai senilai Rp 2.000.000,00 dengan 
potongan pajak sebesar 5%, berapa besar hadiah uang tunai yang sebenarnya 
dia peroleh? 
 
Untuk lebih memudahkan dalam menyelesaikan masalah pada Konteks 1.11, 
coba kalian cermati ilustrasi berikut ini. 
 
 Misalkan hadiah sebesar Rp 2.000.000,00 digambarkan sebagai diagram 
lingkaran berikut ini. 
 
 
- Bagian  (warna hijau)  
menunjukkan besar potongan pajak 
- Bagian   (warna biru) 
menunjukkan besar hadiah sebenarnya 
 








? 5% 100% 





- Selanjutnya, guru meminta siswa untuk mencermati masalah berkaitan 
dengan pajak pada Konteks 1.11 pada buku siswa. 
- Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa difasilitasi dengan ilustrasi 

































 Besar potongan pajak dari hadiah kuis tersebut yaitu : 
 




 × Rp 2.000.000,00 
 
 = Rp 100.000,00  
 
- Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Konteks 1.11 
dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Besar hadiah setelah dipotong pajak 
= besar hadiah awal – besar potongan pajak 
= 2.000.000 – 100.000 
= Rp 1.900.000,00 
 
- Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi komentar 
dari hasil penyelesaian masalah tersebut. 
- Apabila terjadi perbedaan hasil penyelesaian masalah, siswa diminta untuk 
menyajikannya di depan kelas. 
- Guru memandu seluruh siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaian 
masalah yang beragam tersebut. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya. 




Lembar Jawab : 
 
1.11 














 Tentukan besar potongan pajak dari hadiah kuis tersebut. 
 
 
 Besar potongan pajak  =  
   ............................................................................ 
  = ............................................................................ 




Cermati kembali masalah pada Konteks 1.11. 
Dengan demikian, kalian dapat menentukan besar hadiah yang sebenarnya 
diperoleh Bu Nining. 
















Lembar Jawab : 
? Rp 2.000.000,00 ? 
40   Buku Matematika Siswa Kelas VII 
  
 
Pajak merupakan suatu kewajiban yang dibebankan kepada 
masyarakat untuk menyerahkan sebagian kekayaan kepada 
negara menurut peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 
pemerintah. Pajak bersifat mengikat dan memaksa.  
Ada banyak sekali jenis pajak, diantaranya Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah (PPn BM), Pajak Penghasilan 
(PPh), Pajak Reklame, Pajak Hotel, Pajak Parkir, Pajak 














Berikut ini adalah salah satu masalah berkaitan dengan Pajak Penghasilan (PPh). 
Cermati Konteks 1.12 berikut ini. 
   
 
 
Besar gaji yang diperoleh Pak Joko yang bekerja di 
salah satu perusahaan BUMN adalah Rp 
4.500.000,00 tiap bulan. Dari penghasilan tersebut 
Rp 1.800.000,00 merupakan penghasilan tidak kena 
pajak, sementara sisanya dikenakan pajak 
penghasilan (PPh) sebesar 10%. Berapa besar gaji 
yang diterima Pak Joko per bulan? 
Sumber: http://levi06.files.wordpress.com 
Gambar 1.24. Uang Kertas 
 
 
Untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut, coba kalian cermati dan 
lengkapi bagan berikut ini. 
 




Penghasilan kena pajak 
Besar penghasilan 
.................................................... 





Penghasilan tidak kena pajak 
Besar penghasilan Rp 1.800.000,00 
Persentase pajak – 









- Selanjutnya, guru meminta siswa untuk mencermati masalah berkaitan 
dengan pajak pada Konteks 1.12 pada buku siswa. 
- Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa difasilitasi dengan bagan 
yang tersaji pada buku siswa. 
- Siswa diminta untuk mencermati dan melengkapi bagan tersebut. 
Alternatif jawaban siswa: 
 




Penghasilan kena pajak 
Besar penghasilan 
 Rp 2.700.000,00  
Persentase pajak 10% 
Besar pajak  Rp 270.000,00  
Besar penghasilan 
akhir 
 Rp 2.430.000,00  
 
Besar potongan pajak 
  




 × Rp 2.700.000,00  
 = Rp 270.000,00  
 
Besar penghasilan kena pajak 
  
 = 2.700.000 – 270.000 










Penghasilan tidak kena pajak 
Besar penghasilan Rp 1.800.000,00 
Persentase pajak – 








- Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Konteks 1.12 
dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Besar penghasilan setelah dipotong pajak 
= besar penghasilan tidak kena pajak + besar penghasilan kena pajak 
= 1.800.000 + 2.430.000 
= Rp 4.230.000,00 
 
 
- Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi komentar 
dari hasil penyelesaian masalah tersebut. 
- Apabila terjadi perbedaan hasil penyelesaian masalah, siswa diminta untuk 
menyajikannya di depan kelas. 
- Guru memandu seluruh siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaian 
masalah yang beragam tersebut. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya. 
- Guru memandu siswa dalam menentukan penyelesaian masalah secara tepat. 
 
 
Lembar Jawab : 
 
1.12 





Dengan demikian kalian dapat menentukan jumlah total penghasilan yang 
diterima Pak Joko setelah dipotong pajak. 
















Lembar Jawab : 










Kerjakan soal berikut ini dengan menuliskan penyelesaiannya pada Lembar Jawab 
yang tersedia! 
1. Tentukan harga per unit jika diketahui harga keseluruhan sebagai berikut. 
a. Harga 1 dus mie instan yang berisi 40 psc Rp 56.000,00. 
b. Harga 1 lusin penghapus karet Rp 10.800,00. 













2. Tentukan harga keseluruhan dari barang-barang berikut. 
a. 1 lusin pensil jika harga per batang Rp 2.400,00. 
b. 2 dus susu yang berisi 30 kaleng tiap dus jika harga per kaleng Rp Rp 6.500,00. 
















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 









Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
 
1. Akan ditentukan harga per unit dari barang-barang berikut ini.  
a. Harga per unit mie instan = 
40
000.56
 = Rp 1.400,00. 
b. 1 lusin = 12 buah. 
Harga per unit penghapus = 
12
800.10
 = Rp 900,00. 
c. 1 gros = 12 lusin = 144 buah. 
Harga per unit kelereng = 
144
600.21





2. Akan ditentukan harga keseluruhan barang-barang berikut ini. 
a. Harga keseluruhan 1 lusin pensil = 12 × 2.400 = Rp 28.800,00. 
b. Harga keseluruhan 2 dus susu = 2 × 30 × 6.500 = Rp 390.000,00 
(1 dus = 30 kaleng). 
c. Harga keseluruhan 3 gros jepit rambut = 3 × 144 × 1.500 = Rp 
648.000,00 













Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 








3. Akan ditentukan harga penjualan dari hasil perdagangan berikut ini. 
a. Harga beli 1 kg gula pasir = 
100
000.250.1
 = Rp 12.500,00  
(1 kuintal = 100 kg). 
Harga jual 1 kg gula pasir = 12.500 + 500 = Rp 13.000,00. 
Harga jual 1 kuintal gula pasir = 100 × 13.000 = Rp 1.300.000,00. 
b. Harga beli 10 lusin sendok makan = 10 × 15.000 = Rp 150.000,00. 
Keuntungan penjualan 10 lusin sendok = 
100
20
 × 150.000 = Rp 
30.000,00. 







4. Harga beli 10 karung biji kopi = 10 × 900.000 = Rp 9.000.000,00. 
Tara 1 karung biji kopi = 
100
5,2
 × 60 = 1,5 kg. 
Neto 1 karung biji kopi = 60 – 1,5 = 58,5 kg. 
Neto 10 karung biji kopi = 10 × 58,5 = 585 kg. 
Harga jual 10 karung biji kopi = 585 × 16.000 = Rp 9.360.000,00  
Keuntungan penjualan 10 karung biji kopi = 9.360.000 – 9.000.000 = Rp 
360.000. 
Persentase keuntungan = 
000.000.9
000.360
 × 100% = 0,04 × 100% = 4%. 









Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 
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3. Tentukan harga penjualan dari hasil perdagangan berikut ini. 
a. Seorang pedagang membeli 1 kuintal gula pasir dengan harga Rp 1.250.000,00 
kemudian dijual dengan mengambil keuntungan Rp 500,00 tiap kg. 
b. Seorang pedagang membeli 10 lusin sendok makan dengan harga Rp 15.000 per 




















4. Perhatikan gambar berikut ini! 
Pak Raden membeli 10 karung biji kopi 
dengan berat bruto per karung 60 kg dan tara 
2,5%. Harga beli 1 karung biji kopi yaitu Rp 
900.000,00. Biji kopi tersebut akan dijual 
dengan harga Rp 16.000,00 per kg. Berapa 






















Lembar Jawab : 























5. Perhatikan gambar berikut ini! 
Bondan membeli sepatu olahraga seharga Rp 
280.000,00 dan mendapat diskon 15%. Belum 
sempat digunakan, sepatu tersebut dia jual kepada 
temannya dengan mengambil keuntungan 5%. 



















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 








5. Besar diskon pembelian sepatu = 
100
15
 × 280.000 = Rp 42.000,00. 
Harga beli (bersih) sepatu = 280.000 – 42.000 = Rp 238.000,00. 
Keuntungan penjualan sepatu = 
100
5
 × 238.000 = Rp 11.900,00. 
Harga jual sepatu = 238.000 + 11.900 = 249.900. 
































Lembar Jawab : 








6. Misalkan besar uang tabungan sebelum dipotong = n rupiah. 
Besar potongan 20% dari uang tabungan = 
100
20
 × n = 0,2 n. 
Besar uang tabungan sekarang = n – 0,2 n = 0,8 n  = 14.400.000. 




     = Rp 18.000.000,00  
Besar potongan 20% = 0,2 n = 0,2 × 18.000.000 = 3.600.000. 
Misalkan harga sepeda motor adalah m rupiah. 
Besar pajak 15% dari harga sepeda motor  = 
100
15
 × m 




 = 24.000.000. 







7. Besar penghasilan kena pajak = 4.000.000 – 2.500.000 = Rp 1.500.000,00. 
Misalkan persentase PPh adalah p%. 
Besar PPh = 
100
p
 × 1.500.000 = 15.000p. 
Besar gaji bersih = 3.850.000 = 2.500.000 + (1.500.000 – 15.000p)  
  3.850.000 – 2.500.000 = 1.500.000 – 15.000p  
   1.350.000 = 1.500.000 – 15.000p  
   15.000p    = 1.500.000 – 1.350.000 
   15.000p    = 150.000 
   p = 
000.15
000.150
 = 10 




Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 
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6. Pak Burhan mendapatkan hadiah sepeda motor dari bank tempat dia menyimpan 
uang. Sebagai persyaratan dalam pengambilan hadiah, Pak Burhan dikenakan pajak 
hadiah sebesar 15% dari harga sepeda motor. Untuk membayar pajak tersebut, 20% 
dari uang tabungannya dipotong oleh pihak bank. Jika besar uang tabungan Pak 
Burhan sekarang tinggal Rp 14.400.000,00, berapa harga sepeda motor yang 































Gambar 1.27. Pegawai PLN 
Pak Gunawan adalah seorang pegawai PLN (Perusahaan Listrik Negara). Setiap 
bulan dia menerima gaji sebesar Rp 4.000.000,00. Dari gaji tersebut Rp 
2.500.000,00 merupakan penghasilan tidak kena pajak, sementara sisanya dikenakan 
pajak penghasilan (PPh). Jika gaji bersih yang diterima Pak Gunawan tiap bulan 
adalah Rp 3.850.000,00, berapa persen PPh-nya? 
 
 
Lembar Jawab : 






















8. Cermati kembali masalah pada nomor 7 ! 
Setiap akhir bulan, Pak Gunawan mampu menyisakan uang untuk ditabung. Besar 
uang yang dia tabung setiap bulan adalah 20% dari gaji bersih yang dia terima. Jika 
selama 1 tahun dia tidak pernah mengambil uang tabungannya dan besar tabungannya 
menjadi Rp 10.164.000,00, berapa persen bunga tunggal yang ditetapkan di bank 


















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 







8. Besar uang yang ditabung tiap bulan = 
100
20
 × 3.850.000 = Rp 770.000,00. 
Besar uang yang ditabung selama 1 tahun = 12 × 770.000  
        = Rp 9.240.000,00. 
Besar bunga yang diperoleh dalam 1 tahun = 10.164.000 – 9.240.000  
 = Rp 924.000,00. 
Persentase bunga  = 
000.240.9
000.924
 × 100% 
 = 0,1 × 100% = 10%. 








Lembar Jawab : 








































































3. Menggunakan bentuk aljabar, 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel, dan 






































Perhatikan gambar air mineral kemasan pada Gambar 2.1 di atas. 
Tampak bentuk keduanya sama namun ukurannya berbeda. Tentunya, 
banyaknya air di dalamnya pun berbeda.  
Gambar sebelah kiri adalah air mineral kemasan ukuran 1.500 ml, 
sedangkan gambar sebelah kanan adalah air mineral kemasan 
ukuran 600 ml. 
Apakah kalian bisa membandingkan antara air mineral kemasan 1.500 
ml dengan 600 ml? Bagaimana cara kalian dalam membandingkan 
keduannya? 
Pada bab ini, kalian akan belajar tentang perbandingan dalam 
matematika. Materi pecahan yang pernah kalian pelajari akan sangat 
bermanfaat dan membantu kalian dalam mempelajari materi 
perbandingan ini.    
Materi yang akan 
kalian pelajari yaitu : 
1. Perbandingan dua besaran sejenis 
2. Gambar berskala 
3. Perbandingan senilai (seharga) 
4. Perbandingan berbalik nilai 
(berbalik harga) 









A. PERBANDINGAN DUA BESARAN SEJENIS 
 
 
Di kehidupan sehari-hari, kalian sering menjumpai masalah yang berkaitan dengan 
perbandingan. Disadari ataupun tidak, hampir setiap konteks di dunia nyata dapat 
















Gambar 2.2. Air Mineral Kemasan dan Gelas Kaca 
Hasto mempunyai satu air mineral kemasan 1.500 ml dan satu air mineral 
kemasan 600 ml. Dia akan menuangkan air mineral tersebut ke dalam 7 gelas. 
Setiap gelas terisi air sama banyak. Berapa ml (mililiter) air yang terisi di setiap 
gelas? Berapa perbandingan antara volume kedua jenis air mineral kemasan 
tersebut?   
 
 
Untuk menyelesaikan masalah pada Konteks 2.1, cermati ilustrasi berikut ini dan 
jawablah setiap pertanyaan yang diberikan. 
 
 Pada masalah Konteks 2.1 diketahui bahwa terdapat dua macam air mineral 
kemasan. 
 Jika air mineral dalam kedua kemasan dituangkan ke dalam teko, ada berapa 
milimeter air dalam teko? 
 
Misalkan : 
- Gambar I menunjukkan air kemasan 1.500 ml 
- Gambar II menunjukkan air kemasan 600 m 
- Gambar III menunjukkan teko 
 
 





A.   PERBANDINGAN DUA BESARAN SEJENIS 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
Melakukan perbandingan dari dua besaran sejenis. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengenalkan konteks awal dalam materi ini yaitu air mineral 
kemasan. Konteks ini digunakan untuk menentukan rasio perbandingan 
volume antara dua macam air mineral kemasan. 
- Siswa diminta mencermati Konteks 2.1 pada buku siswa dan 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
- Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa difasilitasi dengan ilustrasi 
yang tersaji pada buku siswa. 
- Siswa diminta untuk mencermati ilustrasi tersebut dan menjawab setiap 





















Alternatif jawaban siswa: 
 
 Banyaknya air mineral dalam teko yaitu : 
 
 
 Banyaknya air dalam teko   
   
  =  1.500  +  600  
  =  2.100 ml   
 
 
 Banyaknya air mineral dalam setiap gelas yaitu : 
 
 
 Banyaknya (volume) air dalam setiap gelas   
   




      


































 Banyaknya air dalam teko   
   
  = ............................................................................ 
  = ............................................................................  
 
 
 Selanjutnya, air dalam teko dituangkan ke dalam 7 gelas. Setiap gelas terisi air 










 Banyaknya (volume) air dalam setiap gelas   
 
  = 
   ............................................................................ 







600 ml 1.500 ml 
I II III 





 Dengan demikian, berapa banyaknya gelas yang terisi air dari satu kemasan air 
mineral 1.500 ml? 
 
  Banyaknya gelas   
 
  =  
   ............................................................................ 




 Lalu, berapa banyaknya gelas yang terisi air dari satu kemasan air mineral 600 
ml? 
 
  Banyaknya gelas   
 
  =  
   ............................................................................ 
  = ............................................................................  
 
 
 Kalian tulis kembali jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut untuk 
melengkapi tabel berikut ini. 
I II 
Jenis kemasan air mineral (ml) 1.500 600 




Dengan demikian, kalian dapat menentukan perbandingan volume dari kedua 
macam kemasan air mineral tersebut. 
Tulislah jawaban kalian pada Lembar Jawab berikut ini. 
 
 
Perbandingan volume air mineral kemasan I dengan air mineral kemasan II  
atau ditulis menjadi 
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =   .................................. 
jika disederhanakan menjadi  
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =   .................................. 
Lembar Jawab : 
1.500 ml 
600 ml 




Alternatif jawaban siswa: 
 
 Banyaknya gelas yang terisi air dari satu kemasan air mineral 1.500 ml 
yaitu : 
 
 Banyaknya gelas   
   




      
  =     5     
 
 Banyaknya gelas yang terisi air dari satu kemasan air mineral 600 ml 
yaitu : 
 
 Banyaknya gelas   
   




      
  =    2     
 
 Diperoleh tabel sebagai berikut. 
I II 
Jenis kemasan air mineral (ml) 1.500 600 
Banyaknya gelas yang terisi  5   2  
- Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Konteks 2.1 
dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Perbandingan volume air mineral kemasan I dengan air mineral 
kemasan II  
atau ditulis menjadi 
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =  1.500   :   600    
jika disederhanakan menjadi  
volume air mineral I    :   volume air mineral II    =      5   :   2 
Lembar Jawab : 
 
2.1 





- Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi komentar 
dari hasil penyelesaian masalah tersebut. 
- Apabila terjadi perbedaan hasil penyelesaian masalah, siswa diminta untuk 
menyajikannya di depan kelas. 
- Guru memandu seluruh siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaian 
masalah yang beragam tersebut. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
- Guru memandu siswa dalam menentukan penyelesaian masalah secara 
tepat. 
- Guru menginformasikan hal-hal berkaitan dengan perbandingan dua 
besaran sejenis. 
- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya berkaitan dengan perbandingan 





















- Perbandingan dapat dilakukan pada dua besaran 
atau lebih yang sejenis dengan satuan yang sama.  
- Perbandingan dinyatakan dengan bilangan dan 
tanda titik dua ( : ). 
- Bilangan yang menyatakan suatu perbandingan 
dua besaran atau lebih, misalnya, (3 : 4), (5 : 7 : 9), 
(30 : 45), dsb. disebut rasio atau rasio 
perbandingan.    
  
 
Perbandingan pada masalah dua macam air mineral kemasan di atas termasuk 
perbandingan besaran volume dengan satuan mililiter (ml). Antara air mineral 
kemasan 1.500 ml dengan air mineral kemasan 600 ml memiliki besaran dan satuan 
yang sama (sejenis) sehingga dapat dibandingkan. Contoh lainnya yaitu: 
1) Perbandingan tinggi badan Tedi (150 cm) dengan Shinta (120 cm) dapat ditulis 
tinggi badan Tedi  :  tinggi badan Shinta   =  150 : 120 
 =     5  :  4 
(dibaca: tinggi badan Tedi dibandingkan tinggi badan Shinta adalah 5 
berbanding 4 atau perbandingan tinggi badan Tedi terhadap tinggi badan 
Shinta adalah 5 berbanding 4) 
merupakan perbandingan besaran tinggi dengan satuan sentimeter (cm). 
  
2) Perbandingan suhu pagi hari (250C) dengan suhu siang hari (300C) dapat ditulis 
suhu pagi hari   :   suhu siang hari =   25 : 30 
 =    5  :  6  
(dibaca: suhu pagi hari dibandingkan suhu siang hari adalah 5 berbanding 6 
atau perbandingan suhu pagi hari terhadap suhu siang hari adalah 5 
berbanding 6) 
merupakan perbandingan besaran suhu dengan satuan 0C (derajat Celcius).  
 
Apakah perbandingan dapat dilakukan pada dua besaran yang berbeda (tidak 






































Gambar 2.3. Uang Kertas  
Dika mempunyai uang tabungan yang disimpan di dalam celengan. Uang yang 
dia tabung hanya berupa dua macam uang kertas, yaitu dua ribuan dan lima 
ribuan. Perbandingan banyaknya uang dua ribuan dengan banyaknya uang lima 
ribuan adalah 2 : 5. Berapa rupiah tabungan Dika keseluruhan jika banyaknya 
uang dua ribuan adalah 8 lembar?   
 
 
Untuk mempermudah dalam menyelesaikan masalah tersebut, coba kalian 
cermati ilustrasi berikut ini, lengkapi setiap tabel yang tersedia, dan jawablah setiap 
pertanyaan yang diberikan. 
 
 Misalkan : 
Setiap bulan Dika memasukan uang dua ribuan sebanyak 2 lembar dan uang 
lima ribuan sebanyak 5 lembar ke dalam celengan. 
 
Bulan ke-1 





Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-1 
 2 lembar  5 lembar 
 





- Selanjutnya, guru meminta siswa untuk mencermati masalah pada Konteks 
2.2 pada buku siswa. 
- Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa difasilitasi dengan ilustrasi 
yang tersaji pada buku siswa. 
- Setiap siswa diminta untuk mencermati ilustrasi tersebut dan melengkapi 































Alternatif jawaban siswa: 
 
Bulan ke-2 





Banyak uang kertas 
bulan ke-1 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-2 
2 + 2 = 4 lembar  5 + 5 = 10 lembar  
 
Bulan ke-3 





Banyak uang kertas 
bulan ke-2 
 4 lembar    10 lembar  
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-3 
4 + 2 = 6 lembar   15 lembar  
 
Bulan ke-4 





Banyak uang kertas 
bulan ke-3 
 6 lembar    15 lembar  
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-4 

















Banyak uang kertas 
bulan ke-1 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-2 









Banyak uang kertas 
bulan ke-2 
 4 lembar  
............................. 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-3 









Banyak uang kertas 
bulan ke-3 
 6 lembar  
............................. 
Banyak uang kertas 
yang ditabung 
 2 lembar  5 lembar 
Banyak uang kertas 
bulan ke-4 
6 + 2 = 8 lembar 
............................. 
 
 Ternyata sampai dengan bulan ke-4 banyaknya uang dua ribuan yang terkumpul 
adalah 8 lembar. Hal ini menunjukkan Dika baru menabung selama 4 bulan 
sehingga diperoleh perbandingan uang dua ribuan dan lima ribuan yang 
terkumpul adalah 2 : 5. 
 Berapa banyaknya uang lima ribuan yang terkumpul dalam celengan Dika 
selama 4 bulan? 
 
 






 Banyaknya uang lima ribuan   
   
  = ............................................................................ 
 
 
 Dengan demikian, kalian peroleh tabel kesimpulan berikut ini. 
 





Rasio perbandingan  2 : 5 
Banyak uang kertas yang 
terkumpul (lembar) 
 8 : 
............................. 
 
 Jika diketahui banyaknya uang dua ribuan adalah 8 lembar, coba kalian 
simpulkan bagaimana cara menentukan banyaknya uang lima ribuan dengan 
rasio perbandingan 2 : 5 ? 
 
Misalkan : 
- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  
- Banyaknya uang lima ribuan adalah y 
 
 Sehingga,  
  x   :   y    =   2   :   5 
 ⟺   
x
y
   =   
2
5




 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
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Alternatif jawaban siswa: 
 
 Banyaknya uang lima ribuan yang terkumpul dalam celengan Dika 
selama 4 bulan yaitu : 
 
 Banyaknya uang lima ribuan   
   
 =  20 lembar   
 
 
 Diperoleh tabel kesimpulan sebagai berikut. 
 





Rasio perbandingan  2 :  : 5 
Banyak uang kertas yang 
terkumpul (lembar) 
 8 :   20  
 
 Jika diketahui banyaknya uang dua ribuan adalah 8 lembar, maka 




- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  
- Banyaknya uang lima ribuan adalah y 
 
 Sehingga,  
  x   :   y    =   2   :   5 
 ⟺   
x
y
   =   
2
5
   
      
 
 ⟺   5x =   2y  
  
 ⟺   5 × 8 =   2y  
  
 ⟺   40 =   2y  
  
 ⟺   y =   20  
  
 Jadi, banyaknya uang lima ribuan adalah     20 lembar   
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- Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Konteks 2.2 
dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
Jumlah uang tabungan Dika   
 =  ( 8 × Rp 2.000,00 ) + ( 20 × Rp 5.000,00 ) 
 = Rp 16.000,00  +  Rp 100.000,00 
 = Rp 116.000,00 
 
- Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa untuk menyajikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi komentar 
dari hasil penyelesaian masalah tersebut. 
- Apabila terjadi perbedaan hasil penyelesaian masalah, siswa diminta untuk 
menyajikannya di depan kelas. 
- Guru memandu seluruh siswa untuk mendiskusikan hasil penyelesaian 
masalah yang beragam tersebut. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
- Guru memandu siswa dalam menentukan penyelesaian masalah secara 
tepat. 
- Selanjutnya, siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam 
menyelesaikan masalah pada kolom Diskusi 2.1. 
- Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa diberi petunjuk dalam 
menyelesaikan masalah.  
 
Alternatif jawaban siswa: 
Dengan tetap memisalkan, 
- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  
- Banyaknya uang lima ribuan adalah y 
 
 Banyaknya uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
  
   x  +  y  =  21   
Lembar Jawab : 
 
2.2 





Perhatikan kembali masalah pada Konteks 2.2 dan jawablah pertanyaan yang 
diberikan.  




















Apabila banyaknya uang tabungan Dika yang terkumpul adalah 21 lembar 
dengan perbandingan banyaknya uang dua ribuan terhadap banyaknya uang lima 
ribuan adalah 2 : 5, berapa rupiah jumlah uang tabungan Dika?  
 
 
Dengan tetap memisalkan, 
- Banyaknya uang dua ribuan adalah x  
- Banyaknya uang lima ribuan adalah y 
 
Maka, 
 Perbandingan banyaknya uang dua ribuan ( x ) terhadap banyaknya uang lima 
ribuan ( y ) adalah: 
 
 x  :  y  =  2  :  5  
 
 Banyaknya uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
 
 .................................................................... 
Lembar Jawab : 
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 Perbandingan banyaknya uang dua ribuan ( x ) terhadap banyaknya uang 
keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
 
 ............................................................................................ 
 Perbandingan banyaknya uang lima ribuan ( y ) terhadap banyaknya uang 
keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
 
 ............................................................................................ 
 Banyaknya uang dua ribuan ( x ) dapat ditentukan dengan langkah sebagai 
berikut. 
 
  x   :   (x + y)    =   .......................................... 
 ⟺  
x
(x + y)




 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 Jadi, banyaknya uang dua ribuan adalah ..................................................... 
 
 Banyaknya uang lima ribuan ( y ) dapat ditentukan dengan langkah sebagai 
berikut. 
 
  y   :   (x + y)    =   .......................................... 
 ⟺  
y
(x + y)




 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 ⟺  .......................................................................................................................................... 
  
 Jadi, banyaknya uang lima ribuan adalah ..................................................... 




 Perbandingan banyaknya uang dua ribuan ( x ) terhadap banyaknya 
uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
  x  : ( x + y ) =  2  :  7   
 
 Perbandingan banyaknya uang lima ribuan ( y ) terhadap banyaknya 
uang keseluruhan ( x + y ) adalah: 
   
  y  : ( x + y ) =  5  :  7   
 
 Banyaknya uang dua ribuan ( x ) dapat ditentukan dengan langkah 
sebagai berikut. 
 
  x   :   (x + y)    =    2  :  7  
 ⟺  
x
(x + y)
   =    
2
7
   
      
 
 ⟺   7x =   2 (x + y)  
  
 ⟺   7x =   2  ×  21  
  
 ⟺   7x =   42  
 
 ⟺   x =   6  
 Jadi, banyaknya uang dua ribuan adalah         6 lembar   
 
 Banyaknya uang lima ribuan ( y ) dapat ditentukan dengan langkah 
sebagai berikut. 
 
  y   :   (x + y)    =    5  :  7  
 ⟺  
y
(x + y)
   =    
5
7
   
      
 
 ⟺   7y =   5 (x + y)  
  
 ⟺   7y =   5  ×  21  
  
 ⟺   7y =   105  
  
 ⟺   y =   15  
 Jadi, banyaknya uang lima ribuan adalah         15 lembar   





- Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Diskusi 2.1 
dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 





Jumlah uang tabungan Dika   
 =  ( 6 × Rp 2.000,00 ) + ( 15 × Rp 5.000,00 ) 
 = Rp 12.000,00  +  Rp 75.000,00 




- Guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
- Kelompok lainnya diminta mencermati dan mengomentari hasil pekerjaan 
kelompok penyaji. 
- Guru memandu jalannya diskusi kelas dan akhirnya memandu siswa 
menyimpulkan hasil diskusi dalam menyelesaikan masalah berkaitan 








Lembar Jawab : 
2.1 




Dengan demikian, kalian dapat menjawab pertanyaan pada kolom Diskusi 2.1 
setelah kalian ketahui banyaknya uang dua ribuan dan banyaknya uang lima ribuan. 
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B. GAMBAR BERSKALA 
Pernahkah kalian diberi tugas oleh guru kalian menggambar peta sewaktu SD? Jika 
pernah, pastinya kalian sudah tidak asing lagi dengan istilah “skala” bukan? Peta dari 
suatu objek misalnya rumah, sekolah, taman, gedung, maupun pulau dengan skala 
tertentu disebut gambar berskala. Ukuran objek pada gambar bukanlah ukuran 
sebenarnya, namun dapat mewakili ukuran yang sebenarnya. Kalian dapat mengetahui 
ukuran objek yang sebenarnya dengan bantuan skala.  
 












Gambar 2.4. Pertandingan Bola Voli 
Ukuran lapangan bola voli sesuai dengan standar internasional adalah 18 m × 
9 m. Sementara itu, jarak garis serang dengan garis tengah adalah 3 m.  







Gambar 2.5. Peta Lapangan Bola Voli 
3. Ukurlah dengan menggunakan penggaris ukuran sketsa lapangan bola voli 
pada gambar berskala nomor 2 (Gambar 2.5). 
4. Catatlah hasil pengukuran kalian pada Lembar Kerja yang telah tersedia. 
5. Bandingkan ukuran lapangan bola voli pada peta dengan ukuran sebenarnya 
dengan menyamakan satuan terlebih dahulu menjadi sentimeter (cm). 
6. Sederhanakan hasil perbandingan nomor 5 menjadi bentuk yang paling 
sederhana. 





B.   GAMBAR BERSKALA 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
Menentukan skala dari suatu gambar objek. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Pada materi ini guru mengajak siswa bereksplorasi untuk menentukan skala 
dari peta lapangan voli. 
- Siswa diminta melakukan serangkaian kegiatan pada kolom Unjuk Aksi 2 
secara berkelompok. 
- Guru membimbing siswa selama kegiatan eksplorasi berlangsung.  

























Alternatif hasil kegiatan siswa: 
 
 
Ukuran lapangan bola voli sebenarnya 
Panjang lapangan bola voli adalah 18 m  =    1.800  cm 
Lebar lapangan bola voli adalah 9 m  =     900  cm 
Jarak garis serang dengan garis tengah adalah 3 m  =  300  cm 
 
Ukuran lapangan bola voli pada peta 
Panjang lapangan bola voli pada peta adalah      6      cm 
Lebar lapangan bola voli pada peta adalah      3      cm 
Jarak garis serang dengan garis tengah pada peta adalah     1     cm 
 
Lengkapi tabel berikut ini untuk membandingkan ukuran lapangan voli 




















  3    900    3  :  900  
3. 
Jarak garis  
serang – tengah 
  1    300    1  :  300  
 









Lembar Kerja : 
2 





Tulislah hasil kegiatanmu pada Lembar Kerja berikut ini. 
 
 
Ukuran lapangan bola voli sebenarnya (Gambar 2.4) 
Panjang lapangan bola voli adalah 18 m  =  ............... cm 
Lebar lapangan bola voli adalah 9 m  =  ............... cm 
Jarak garis serang dengan garis tengah adalah 3 m  = ............... cm 
 
Ukuran lapangan bola voli pada peta (Gambar 2.5) 
Panjang lapangan bola voli pada peta adalah ............... cm 
Lebar lapangan bola voli pada peta adalah ............... cm 
Jarak garis serang dengan garis tengah pada peta adalah ............... cm 
 
Lengkapi tabel berikut ini untuk membandingkan ukuran lapangan voli pada peta 















lapangan ............................. ............................. ............................................ 
2. 
Lebar  
Lapangan ............................. ............................. ............................................ 
3. 
Jarak garis  
serang – tengah ............................. ............................. ............................................ 
 
Sederhanakan ketiga rasio perbandingan pada tabel di atas! 
Bentuk paling sederhana ketiga perbandingan tersebut yaitu:  
................................................................................................................................. 
 




Perbandingan antara ukuran lapangan voli pada peta dengan ukuran sebenarnya 
menghasilkan suatu rasio perbandingan yang disebut sebagai skala. Dalam hal ini adalah 
skala peta lapangan voli. 
Lembar Kerja : 





Penulisan skala pada gambar berskala misalnya 1 : 20.000 
disebut pula sebagai bentuk faktor skala diri gambar berskala 
tersebut.  
Faktor skala dapat berupa perbesaran dan pengecilan. 
Penulisan faktor skala yang baik adalah dalam bentuk 













Dari kegiatan yang telah kalian lakukan pada Unjuk Aksi 2,  
 
Bagaimanakah cara menentukan skala dari suatu objek dalam bentuk gambar 
berskala jika diketahui ukuran objek yang sebenarnya? 
 
 

















- Guru meminta dua perwakilan kelompok menyajikan hasil kegiatannya di 
depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan pada kelompok lainnya untuk memberi 
komentar. 
- Guru memandu siswa dalam menyimpulkan hasil kegiatan pada Unjuk 
Aksi 2. 
Alternatif kesimpulan siswa : 
 
  
Skala dari suatu objek   =   






















Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
 
1. Perbandingan banyaknya permen Toni terhadap Herman yaitu  













2. Harga beras sekarang = Rp 6.500,00 per kg. 
Perbandingan harga beras antara bulan lalu dengan sekarang = 12 : 13. 
Sehingga,  
12 : 13 = Harga beras bulan lalu : 6.500 
  Harga beras bulan lalu = 
13
12
 × 6.500 = 6.000. 



















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 








Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Toni diberi permen lolipop oleh ayahnya sebanyak 3 
biji. Berbeda dengan Herman, dia diberi permen 
lolipop oleh ayahnya sebanyak 1 lusin. 
Tentukan perbandingan yang paling sederhana 















2. Diketahui harga beras di pasar sekarang adalah Rp 6.500,00 per kg. Terdapat 
kenaikan harga jika dibandingkan dengan bulan lalu. Perbandingan harga beras 











Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 




3. Slamet dan Sugeng adalah kakak beradik. Selisih umur mereka adalah 7 tahun. 
Perbandingan umur Slamet terhadap Sugeng adalah 4 : 3. Berapa tahunkah umur 



































Gambar 2.7. Peta DIY 
Diketahui sebuah peta DIY berskala 1 : 1.200.000. Jika jarak kota Yogyakarta dengan 
Bantul pada peta adalah 1 cm, Berapa jarak Yogyakarta-Bantul sebenarnya? 
 
 




1 : 1.200.000 










Umur Slamet adalah x tahun dan umur Sugeng adalah y tahun. 
Selisih umur mereka adalah 7 tahun. 
Perbandingan umur Slamet terhadap umur Sugeng adalah 4 : 3 berarti Slamet 
lebih tua dari Sugeng. 
Sehingga berlaku, 
x – y = 7   x = 7 + y  
Umur Slamet : umur Sugeng = x : y = (7 + y) : y  = 4 : 3. 
 
   
y
y7




    3 (7 + y)  = 4y 
    21 + 3y  = 4y 
    21  = 4y – 3y 
    21  = y 
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5. Misalkan pada awal bulan Juli 2012 : 
- Besar tabungan Septi = p rupiah. 
- Besar tabungan Cahyo = q rupiah. 
Sehingga berlaku p : q = 4 : 5 dan q – p = 5.000   q = 5.000 + p. 








   5p = 4q 
   5p = 4 × (5.000 + p) 
   5p = 20.000 + 4p 
     p = 20.000 
Sehingga q = 5.000 + 20.000 = 25.000. 
    
Pada awal bulan Desember 2012 : 
- Besar tabungan Septi = 20.000 + (5 × 10.000) = 20.000 + 50.000 = 70.000. 
- Besar tabungan Cahyo = 25.000 + (5 × 15.000) = 25.000 + 75.000 = 
100.000. 
Perbandingan tabungan Septi terhadap Cahyo pada awal bulan Desember 
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5. Septi dan Cahyo sama-sama memiliki tabungan pribadi. Setiap akhir bulan Septi dan 
Cahyo selalu menyisihkan uang untuk ditabung. Besar uang yang mereka tabung tiap 
bulan selalu tetap. Septi menabung Rp 10.000,00 dan Cahyo menabung Rp 
15.000,00. Pada awal bulan Juli 2012 perbandingan tabungan Septi terhadap Cahyo 
adalah 4 : 5 dengan selisih 5.000 rupiah. Tentukan perbandingan tabungan Septi 
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Gambar 2.8. Kolam 
Diketahui sebuah kolam berukuran 15 m × 15 m. Kolam tersebut digambar dengan 
ukuran 5 cm × 5 cm.  
Tentukan : 
a. Skala dari gambar kolam renang. 
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6. Ukuran kolam sebenarnya = 15 m × 15 m = 1.500 cm × 1.500 cm. 
Ukuran kolam pada gambar = 5 cm × 5 cm. 








= 1 : 300. 
b. Luas kolam pada gambar = 5 cm × 5 cm = 25 cm2. 
Luas kolam sebenarnya = 1.500 cm × 1.500 cm = 2.250.000 cm2. 
Perbandingan luas kolam pada gambar dengan luas sebenarnya 




































Lembar Jawab : 








7. Jarak Yogyakarta – Jakarta = 550 km = 55.000.000 cm. 
Skala peta I : skala peta II = 1 : 2.  
Selisih jarak Yogyakarta – Jakarta pada peta I dan peta II = 5 cm. 
a. Peta II memiliki ukuran lebih besar karena semakin semakin besar ukuran 
peta, semakin besar skala. 
b. Misalkan : 
- Jarak Yogyakarta – Jakarta pada peta I = m cm. 
- Jarak Yogyakarta – Jakarta pada peta II = n cm. 
Sehingga, n – m = 5 cm  
 
 n = 5 + m  
Skala peta I = 
000.000.55
m
   








   











 m  :  ( 5 + m )   = 1 : 2 
 
  
 2m   =  ( 5 + m ) 
  
  
   m   =   5 cm. 






 = 1 : 11.000.000. 
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7. Diketahui jarak kota Yogyakarta dengan Jakarta adalah 550 km. Terdapat dua buah 
peta pulau jawa dengan skala yang berbeda. Perbandingan skala peta pertama dengan 
skala peta kedua adalah 1 : 2. Selisih jarak Yogyakarta – Jakarta pada peta pertama 
dengan peta kedua adalah 5 cm.  
a. Manakah diantara peta pertama dan peta kedua yang memiliki ukuran paling 
besar? Berikan alasannya! 
b. Tentukan skala masing-masing peta! 
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C. PERBANDINGAN SENILAI 
 
Untuk memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai, perhatikan 





Harga buku tulis di toko “Sumber Untung” Rp 
25.000,00/pak. Jika Anton membeli buku tulis 
sebanyak 2 pak maka dia harus mengeluarkan 
uang Rp 50.000,00. Jika banyaknya buku tulis 
yang dia beli adalah 3 pak maka uang yang 
harus dia keluarkan Rp 75.000,00. Berapa uang 
yang dikeluarkan Anton jika dia membeli buku 
tulis sebanyak 4 pak? Berapa pula uang yang 
harus dikeluarkan Anton jika ternyata dia 
mampu membeli buku tulis sebanyak 5 pak? 
Sumber: http://kangmartho.files.wordpress.com 
Gambar 2.9. Buku Tulis  
   
 
 Untuk menjawab pertanyaan pada Konteks 2.3, coba kalian lengkapi tabel berikut 
ini. 
 
No. Banyaknya buku Harga 
1. 1 pak Rp 25.000,00 
2. 2 pak 
................................... 
3. 3 pak 
................................... 
4. 4 pak 
................................... 
5. 5 pak 
................................... 
 
 Perhatikan dan cermati tabel tersebut! 
 
Apakah Anton akan mengeluarkan jumlah uang yang lebih besar lagi jika buku 
yang Anton beli semakin banyak? 
 
 





C.   PERBANDINGAN SENILAI 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang melibatkan 
perbandingan senilai. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengenalkan konteks awal dalam materi ini yaitu buku tulis. Konteks 
ini digunakan untuk mengenalkan kepada siswa masalah yang melibatkan 
perbandingan senilai dan memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi 
masalah perbandingan senilai.   
- Siswa diminta mencermati masalah Konteks 2.3 
 
 Dalam menjawab pertanyaan pada Konteks 2.3, siswa diminta 
melengkapi tabel. 
Alternatif jawaban siswa: 
 
No. Banyaknya buku Harga 
1. 1 pak Rp 25.000,00 
2. 2 pak   Rp 50.000,00  
3. 3 pak   Rp 75.000,00  
4. 4 pak  Rp 100.000,00  
5. 5 pak  Rp 125.000,00  
 
 Selanjutnya, siswa diminta mencermati tabel tersebut dan 











Alternatif jawaban siswa: 
 
 
- Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa menyajikan koordinat tersebut 
di depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi komentar. 
- Apabila terjadi perbedaan dalam membuat koordinat, siswa diminta untuk 






































 Coba kalian lengkapi koordinat Cartesius berikut ini untuk memasangkan 
bilangan yang menunjukkan banyaknya buku yang Anton beli dengan bilangan 





- Berilah tanda bulatan “    “ dalam memasangkan dua bilangan. 
- Hubungkan bulatan - bulatan yang terbentuk dengan melukiskan garis. 
   
 Setelah kalian melengkapi koordinat di atas, 
 
Apa yang tampak pada koordinat tersebut? 
 
 Jika kalian memasangkan dua bilangan secara tepat dan menghubungkan setiap 
pasangan bilangan secara tepat pula, maka akan tampak pada koordinat tersebut 
suatu kurva berupa garis lurus. 
 
 
Dari masalah yang terdapat pada Konteks 2.3, apa yang dapat kalian simpulkan? 
 












































Untuk lebih memahami permasalahan berkaitan dengan perbandingan senilai, 
















Gambar 2.10. Tumpukan Buku 
Diketahui buku sebanyak 4 buah dengan judul dan pengarang yang sama memiliki 
berat 6 kg. Jika terdapat 10 buku beratnya menjadi 15 kg. Berapa banyaknya buku 
jika keseluruhan memiliki berat 21 kg? Kemudian tentukan harganya jika harga 











- Guru meminta siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk memberi 
kesimpulan dari masalah pada Konteks 2.3. 




1) Suatu masalah perbandingan yang melibatkan dua besaran 
disebut sebagai masalah perbandingan senilai jika nilai besaran 
pertama mengalami kenaikan maka nilai besaran kedua akan 
mengalami kenaikan pula, begitu pula sebaliknya. 
2) Jika disajikan dalam koordinat Cartesius maka akan terbentuk 
garis lurus yang mengarah ke kanan atas. 
 
 
- Guru memandu siswa memberi kesimpulan dalam mengidentifikasi 
masalah yang melibatkan perbandingan senilai. 
- Selanjutnya, siswa diminta mencermati dan menyelesaikan masalah pada 
Konteks 2.4 pada buku siswa. 
- Dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa diberi petunjuk dalam 



















 Rasio perbandingan nilai a1 dengan a2  yaitu: 
Alternatif jawaban siswa : 
 a1 : a2 
Rasio perbandingan  4 : 10 
Bentuk sederhana 
  2  :  5  
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai a1 dengan a2 yaitu: 
  
 a1   :  a2 =   2   :   5  
 
 Rasio perbandingan nilai b1 dengan b2  yaitu: 
Alternatif jawaban siswa: 
 b1 : b2 
Rasio perbandingan  6 : 15 
Bentuk sederhana 
  2  :  5  
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai b1 dengan b2 yaitu: 
  














 BAB II Perbandingan  69 
 
 
Untuk menyelesaikan masalah tersebut, ikuti setiap petunjuk berikut ini. 
 
 Dari masalah tersebut, dapat disajikan tabel sebagai berikut. 
 
No. Banyaknya buku Berat (kg) 






 Tanpa harus menentukan berat per buku, kalian dapat menentukan banyaknya buku 
jika beratnya 21 kg, yaitu dengan melakukan perbandingan besaran yang sejenis. 
 Pada masalah ini terdapat dua macam besaran yaitu banyak buku dan berat buku. 
 Perhatikan tabel di atas! 
Misalkan:  
- a1 menyatakan banyaknya buku pada nomor 1 sehingga a1 = 4 
- a2 menyatakan banyaknya buku pada nomor 2 sehingga a2 = 10 
- a3 menyatakan banyaknya buku pada nomor 3 
- b1 menyatakan berat tumpukan buku pada nomor 1 sehingga b1 = 6 
- b2 menyatakan berat tumpukan buku pada nomor 2 sehingga b1 = 15 
- b3 menyatakan berat tumpukan buku pada nomor 3 sehingga b3 = 21 
 Coba kalian bandingkan nilai a1 dengan a2 sampai pada bentuk paling sederhana! 
 a1 : a2 
Rasio perbandingan  4 : 10 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai a1 dengan a2  yaitu: 
 
a1   :  a2 =  ......................... 
 
 Selanjutnya, kalian bandingkan nilai b1 dengan b2 sampai pada bentuk paling 
sederhana! 
 b1 : b2 
Rasio perbandingan  6 : 15 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai b1 dengan b2  yaitu: 
 
b1   :  b2 =  ......................... 
 











 Dengan demikian, kalian peroleh hubungan antara kedua perbandingan tersebut. 





 Dengan langkah yang sama, coba kalian bandingkan pula nilai b1 dengan b3 sampai 
pada bentuk paling sederhana! 
 b1 : b3 
Rasio perbandingan  4 : 10 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai b1 dengan b3  yaitu: 
 
b1   :  b3 =  ......................... 
 
 
Bagaimanakah hasil perbandingan nilai a1 dengan a3 ? 
Apakah dapat disimpulkan bahwa a1   :  a3  =  b1   :  b3? 
 
 


















 Diperoleh hubungan antara kedua perbandingan tersebut.  
Hubungan antara a1   :  a2 dengan b1   :  b2  yaitu:  
Alternatif jawaban siswa: 
 
  a1   :  a2   =  b1   :  b2    
 
 Rasio perbandingan nilai b1 dengan b3  yaitu: 
Alternatif jawaban siswa: 
 
 b1 : b3 
Rasio perbandingan  6 : 21 
Bentuk sederhana 
  2  :  7  
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai b1 dengan b3 yaitu: 
  
 b1   :  b3   =   2   :   7  
 
 Nilai a3 yaitu: 
Alternatif jawaban siswa: 
 
  a1   :  a3  =   b1   :  b3  
 ⟺  a1   :  a3  =   2   :   7  
 ⟺   
a1
a3





     
 ⟺   
4
a3





     
 ⟺   4 × 7 =   2 × a3  
 ⟺   28 =   2 a3  











- Guru meminta siswa untuk mencermati kembali masalah pada Konteks 2.4 
dan menyelesaikan masalah yang diberikan. 
 
 
Alternatif hasil penyelesaian siswa : 
 
 
Harga dari buku sebanyak 14 buah   
 =  14 × Rp 40.000,00  
 = Rp 560.000,00   
 
 
- Guru meminta salah satu siswa menyajikan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
- Siswa lainnya diminta mencermati dan mengomentari hasil pekerjaan 
temannya. 
- Guru memandu siswa memberi kesimpulan dalam menyelesaikan masalah 
berkaitan perbandingan senilai. 
Lembar Jawab : 
 
2.4 





Dengan menentukan rasio perbandingan nilai b2 dengan b3, kalian juga dapat 
menentukan nilai a3. Silakan mencoba!  
 
Dengan demikian, kalian dapat menentukan harga untuk tumpukan buku seberat 
21 kg. 
 









Lembar Jawab : 








D. PERBANDINGAN BERBALIK NILAI 
Untuk memahami masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai, coba 













Gambar 2.11. Peternak Ayam 
Untuk memberi pakan ayam-ayam ternaknya sebanyak 60 ekor, Pak Tono harus 
menghabiskan pakan ayam sebanyak 180 kg per bulan (30 hari). Jika terdapat 
tambahan ayam menjadi 90 ekor, pakan sebanyak 180 kg hanya cukup untuk 20 
hari. Berapa hari pakan sebanyak 180 kg habis jika banyaknya ayam Pak Tono 
menjadi 120 ekor ayam? 
 
 Dari masalah tersebut, dapat disajikan tabel sebagai berikut. 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 60 ekor 30 hari 
2. 90 ekor 20 hari 
3. 120 ekor 
.................................. 
 
Apakah tabel tersebut menunjukkan masalah yang melibatkan perbandingan 
senilai atau perbandingan berbalik nilai? 
 
Misalkan:  
- x1 menyatakan banyaknya ayam pada nomor 1 sehingga x1 = 60 
- x2 menyatakan banyaknya ayam pada nomor 2 sehingga x2 = 90 
- x3 menyatakan banyaknya ayam pada nomor 3 sehingga x2 = 120 
- y1 menyatakan waktu habis pakan pada nomor 1 sehingga y1 = 30 
- y2 menyatakan waktu habis pakan pada nomor 2 sehingga y2 = 20 
- y3 menyatakan waktu habis pakan pada nomor 3  





D.   PERBANDINGAN BERBALIK NILAI 
 
 
1. Tujuan Pembelajaran : 
Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang melibatkan 
perbandingan berbalik nilai. 
 
2. Kegiatan Pembelajaran : 
- Guru mengenalkan konteks awal dalam materi ini yaitu peternak ayam. 
Konteks ini digunakan untuk mengenalkan kepada siswa masalah yang 
melibatkan perbandingan berbalik nilai dan memfasilitasi siswa dalam 
mengidentifikasi masalah perbandingan senilai.   
- Siswa diminta mencermati masalah Konteks 2.5 pada buku siswa. 























 Rasio perbandingan nilai x1 dengan x2  yaitu: 
Alternatif jawaban siswa : 
 x1 : x2 
Rasio perbandingan  60 : 90 
Bentuk sederhana 
  2  :  3  
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai x1 dengan x2 yaitu: 
  
 x1   :  x2 =   2   :   3  
 
 Rasio perbandingan nilai y1 dengan y2  yaitu: 
Alternatif jawaban siswa: 
 y1 : y2 
Rasio perbandingan  30 : 20 
Bentuk sederhana 
  3  :  2  
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai y1 dengan y2 yaitu: 
  
 y1   :  y2 =   3   :   2  
 
 Diperoleh hubungan antara kedua perbandingan tersebut.  
Hubungan antara x1  dan x2 dengan y1  dan y2 yaitu: 
Alternatif jawaban siswa: 
 
  x1   :  x2   =  y2   :  y1    
 
  atau 
 
  x1   :  x2   =   
1
y1
   :  
1
y2
      









 Coba kalian bandingkan nilai x1 dengan x2 sampai pada bentuk paling sederhana! 
 x1 : x2 
Rasio perbandingan  60 : 90 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai x1 dengan x2  yaitu: 
 
x1   :  x2 =  ......................... 
 
 
 Selanjutnya, kalian bandingkan nilai y1 dengan y2 sampai pada bentuk paling 
sederhana! 
 y1 : y2 
Rasio perbandingan  30 : 20 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai y1 dengan y2  yaitu: 
 
y1   :  y2 =  ......................... 
 
 
Apakah kalian memperoleh rasio perbandingan yang sama dari kedua 
perbandingan tersebut? 
Apakah berlaku hubungan  x1   :  x2   =   y1   :  y2 ? 
 
 





 Selanjutnya, tentukan nilai y3 dengan langkah yang sama. 
 Kalian bandingkan terlebih dahulu nilai x1 dengan x3 sampai pada bentuk paling 
sederhana! 
 





 x1 : x3 
Rasio perbandingan  60 : 120 
Bentuk sederhana 
 ........................ : ....................... 
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai x1 dengan x3  yaitu: 
 
x1   :  x3 =  ......................... 
 
 Dengan menentukan hubungan antara x1 dan x3 dengan y1 dan y3 terlebih dahulu, 















 Dengan menentukan rasio perbandingan nilai x2 dengan x3, kalian juga dapat 
menentukan nilai y3. Silakan mencoba! 
 Setelah kalian menentukan nilai y3, lengkapi tabel berikut ini! 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 60 ekor 30 hari 
2. 90 ekor 20 hari 
3. 120 ekor 
.................................. 
 
 Cermati tabel di atas ! 
 
Jika banyaknya ayam Pak Tono terus bertambah, apakah pakan ayam yang 
disediakan sebanyak 180 kg akan habis dalam waktu yang lebih singkat? 
 
 





 Rasio perbandingan nilai x1 dengan x3  yaitu: 
Alternatif jawaban siswa: 
 x1 : x3 
Rasio perbandingan  60 : 120 
Bentuk sederhana 
  1  :  2  
 
Jadi, bentuk paling sederhana perbandingan nilai x1 dengan x3 yaitu: 
  
 x1   :  x3   =   1   :   2  
 
 Nilai y3 yaitu: 
Alternatif jawaban siswa: 
 
  x1   :  x3   =   y2   :  y1  
 ⟺  1    :   2   =   y3   :  y1  
 ⟺   
1
2





     
 ⟺   
1
2





     
 ⟺   30 =   2 × y3  
 ⟺   2 × y3 =   30  
 ⟺   y3 =   15  
 
 
 Dihasilkan tabel sebagai berikut: 
Alternatif jawaban siswa: 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 60 ekor 30 hari 
2. 90 ekor 20 hari 
3. 120 ekor    15 hari   
 
 




- Guru meminta salah satu siswa menyajikan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
- Siswa lainnya diminta mencermati dan mengomentari hasil pekerjaan 
temannya. 
- Guru meminta siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk memberi 
kesimpulan dari masalah pada Konteks 2.5. 
Alternatif kesimpulan siswa : 
 
 
Suatu masalah perbandingan yang melibatkan dua besaran disebut 
sebagai masalah perbandingan berbalik nilai jika nilai besaran pertama 
mengalami kenaikan maka nilai besaran kedua akan mengalami 
penurunan, begitu pula sebaliknya. 
 
 
- Guru memandu siswa memberi kesimpulan dalam mengidentifikasi 
masalah yang melibatkan perbandingan berbalik nilai. 
- Selanjutnya, siswa diminta menyajikan masalah pada Konteks 2.5 dalam 
bentuk koordinat Cartesius. 
- Dalam menyajikan masalah ke dalam koordinat, siswa diberi beberapa 
petunjuk.  
 
 Disajikan tabel sebagai berikut. 
Alternatif jawaban siswa: 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 30 ekor    60 hari  
2. 60 ekor 30 hari 
3. 90 ekor 20 hari 
4. 120 ekor    15 hari  
5. 150 ekor    12 hari  
6. 180 ekor 10 hari  
 
 






Dari masalah yang terdapat pada Konteks 2.5, apa yang dapat kalian simpulkan? 
 
Menurut kalian kapankah suatu masalah perbandingan disebut sebagai masalah 
perbandingan berbalik nilai? 
 
















Bagaimana bentuk kurva yang terbentuk jika masalah pada Konteks 2.5 
disajikan dalam koordinat Cartesius? 
 
 
 Perhatikan kembali tabel masalah Konteks 2.5 dengan penambahan tiga baris 
sebagai berikut. Lengkapi tabel sebelum disajikan ke dalam koordinat! 
 
No. Banyaknya ayam Waktu habis pakan 
1. 30 ekor 
.................................. 
2. 60 ekor 30 hari 
3. 90 ekor 20 hari 
4. 120 ekor 
.................................. 
5. 150 ekor 
.................................. 










 Lengkapi koordinat Cartesius berikut ini untuk memasangkan bilangan yang 
menunjukkan banyaknya ayam dengan waktu habis pakan sebanyak 180 kg.  
 
Aturan : 
- Berilah tanda bulatan “    “ dalam memasangkan dua bilangan. 
- Hubungkan bulatan - bulatan yang terbentuk dengan melukiskan garis. 
   
 Setelah kalian melengkapi koordinat di atas, 
 
Apa bentuk kurva yang terbentuk pada koordinat tersebut? 
 
 
Untuk lebih memahami permasalahan berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai, 
diskusikan dengan temanmu masalah pada kolom Diskusi 2.2 berikut ini. 
 
 
Diperkirakan pembangunan masjid akan selesai 
dalam waktu 3 bulan jika dikerjakan oleh 10 
orang pekerja. Karena banyaknya permintaan 
jamaah agar pembangunan masjid lebih 
dipercepat, maka panitia pembangunan masjid 
memutuskan untuk menargetkan pembangunan 
selesai dalam waktu 2 bulan. Berapa banyaknya 
tambahan pekerja agar pembangunan selesai 
dalam waktu 2 bulan? 
Sumber: http://images.bangkapos.com/photos/Yik1.jpg 

































 Selanjutnya, siswa menyajikannya dalam koordinat Cartesius. 




- Selanjutnya, guru meminta salah satu siswa menyajikan koordinat tersebut 
di depan kelas. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memberi komentar. 
- Apabila terjadi perbedaan dalam membuat koordinat, siswa diminta untuk 
menyajikannya di depan kelas. 
- Selanjutnya, siswa diminta berdiskusi dalam kelompoknya dalam 

















































- p1 menyatakan banyaknya pekerja pada rencana awal ( p1  = 10 ) 
- p2 menyatakan banyaknya pekerja pada rencana kedua 
- q1 menyatakan waktu pembangunan pada rencana awal ( q1  = 3 ) 
- q2 menyatakan waktu pembangunan pada rencana kedua ( q2  = 2 ) 
 
  p1   :  p2  =   q2   :  q1 
 ⟺   10    :  p2  =    2    :  3 
 ⟺   
10
p2




 ⟺   30 =   2 × p2 
 ⟺   2 × p2 =   30 
 ⟺   p2 =   15 
Jadi, banyaknya tambahan pekerja yang dibutuhkan  
= 15 – 10 = 5 orang.  
 
 
- Guru meminta salah kelompok menyajikan hasil diskusinya di depan 
kelas. 
- Kelompok lainnya diminta mencermati dan mengomentari hasil 
pekerjaan kelompok penyaji. 
- Guru memandu jalannya diskusi kelas dan akhirnya memandu siswa 
menyimpulkan hasil diskusi dalam menyelesaikan masalah berkaitan 
perbandingan berbeda jenis. 
Lembar Jawab : 
2.2 



























Lembar Jawab : 







Selesaikan masalah-masalah berikut ini dengan menuliskan cara penyelesaiannya 
pada Lembar Jawab yang tersedia! 
1. Perhatikan gambar berikut ini! 
Pak Alan adalah mantan atlet balap sepeda. 
Dalam kesehariannya, dia lebih memilih 
bersepeda daripada naik kendaraan lainnya. 
Pada satu kesempatan, dia pernah 
mengendarai sepedanya untuk menempuh 
jarak sejauh 15 km dalam waktu 60 menit. 
Dengan kecepatan rata-rata yang sama, 
berapa waktu yang dibutuhkan Pak Alan 
jika jarak yang ditempuh sejauh 3 km? 











2. Masih berkaitan dengan masalah nomor 1 ! 
Pada kesempatan lainnya, Pak Alan juga pernah mengendarai sepedanya dengan 
kecepatan rata-rata 25 km/jam selama 2,4 jam. Dalam menempuh jarak yang sama, 
berapa jam waktu yang dibutuhkan jika Pak Alan mampu mengendarai sepedanya 











Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 













1. Jarak tempuh = 15 km waktu tempuh = 60 menit. 
Jarak tempuh = 3 km     waktu tempuh = ...... menit. 
Waktu yang dibutuhkan jika jarak yang ditempuh 3 km = 
15
3







2. Kecepatan rata-rata = 25 km/jam  waktu tempuh = 2,4 jam 
Kecepatan rata-rata = 30 km/jam    waktu tempuh =  ..... jam 
Jika kecepatan rata-rata sepeda 30 km/jam, waktu tempuh = 
30
4,225



















Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 












 anyaman bambu / hari. 




 anyaman bambu / hari. 
 
Jika keduanya bekerja sama menyelesaikan 1 anyaman bambu, maka 


















 anyaman bambu / hari. 
 = 1 anyaman bambu / 2 hari. 
 




















Lembar Jawab : 















Gambar 2.14. Anyaman Bambu 
Resti dan Amrin diberi tugas oleh gurunya untuk membuat kerajinan tangan berupa 
anyaman bambu. Resti dapat menyelesaikan satu anyaman bambu dalam 6 hari, 
sementara Amrin hanya membutuhkan waktu 3 hari. Jika gurunya menyuruh mereka 
untuk bekerja sama dalam membuat satu anyaman bambu, berapa hari mereka dapat 


























Lembar Jawab : 





4. Dalam suatu pembangunan sekolah, direncanakan akan selesai dalam 60 hari dengan 
banyaknya perkerja 7 orang. Saat pembangunan baru berlangsung 15 hari, 
pembangunan dihentikan karena suatu hal. Setelah 10 hari terhenti, pembangunan 
dilanjutkan kembali namun harus selesai sesuai dengan rencana awal. Berapa 
banyaknya tambahan pekerja yang dibutuhkan agar pembangunan sekolah selesai 































Lembar Jawab : 









4. Banyaknya pekerja = 7 orang  waktu yang dibutuhkan = 60 hari. 
Baru berjalan 15 hari, pembangunan terhenti selama 10 hari. 
Sisa waktu = 60 – (15 + 10) = 60 – 25 = 35 hari. 
Secara logika, 7 orang pekerja memerlukan tambahan waktu 10 hari untuk 
menyelesaikan pembangunan (45 hari). Agar pembangunan selesai dalam 35 
hari maka memerlukan tambahan pekerja. 
 
Banyaknya pekerja = 7 orang  waktu yang dibutuhkan = 45 hari. 
Banyaknya pekerja =..... orang  waktu yang dibutuhkan = 35 hari. 




 = 9 orang. 
 





Lembar Jawab : 












1. Akan dinyatakan perbandingan berikut dalam bentuk yang paling sederhana. 
a. 30 m : 45 m = 
15
30
 m : 
15
45
m = 2 : 3 
b. 15 cm2 : 10 cm2 =  
5
15
 cm2 : 
5
10
 cm2 = 3 : 2 






 = 5 : 1 






 = 4 : 1 






 = 1 : 6 






 = 3 : 2 






 = 1 : 3 
h. 10 tahun : 
4
1
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Kerjakan soal berikut ini dengan menuliskan penyelesaiannya pada Lembar Jawab 
yang tersedia! 
 
1. Nyatakan perbandingan berikut ini dalam bentuk yang paling sederhana! 
a. 30 m : 45 m 
b. 15 cm2 : 10 cm2 
c. 35 m2 : 700 dm2 
d. 1 liter : 250 ml 
 
e. 2 lusin : 1 kodi 
f. 36 buah : 2 lusin 
g. 0,25 jam : 45 menit 
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2. Perhatikan gambar berikut ini! 
Faiz berumur 12 tahun. Perbandingan umurnya 
dengan umur kakaknya yang bernama Reza adalah 
3 : 5.  
a. Berapakah umur Reza? 
b. Tulislah perbandingan umur Faiz terhadap Reza 
6 tahun mendatang dalam bentuk paling 
sederhana!  
 














3. Banyaknya uang Teddi jika dijumlahkan dengan uang Rendi adalah Rp 25.000,00. 
Perbandingan banyaknya uang milik Teddi terhadap Rendi adalah 2 : 3.  
a. Berapakah banyaknya uang Teddi dan Rendi masing-masing? 
b. Jika mereka memasukkan uangnya masing-masing Rp 5.000,00 ke dalam kotak 
infak masjid, berapa perbandingan banyaknya uang Teddi terhadap Rendi 
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Faiz Reza 









2. Umur Faiz = 12 tahun 
Umur Faiz : umur Reza = 3 : 5 = 12 tahun : umur Reza 
a. Umur Reza = 
3
5
 × 12 tahun = 20 tahun. 
b. Perbandingan umur Faiz terhadap Reza 6 tahun mendatang = 












3. Diketahui banyaknya uang Teddi dijumlahkan dengan uang Rendi  
= Rp 25.000,00. 
a. Banyaknya uang Teddi = 
5
2
 × 25.000 = Rp 10.000,00. 
Banyaknya uang Rendi = 
5
3
 × 25.000 = Rp 15.000,00. 
b. Jika masing-masing memasukkan Rp 5.000,00 ke dalam kotak infak 
masjid maka perbandingan banyaknya uang Teddi terhadap Rendi 
menjadi 














Lembar Jawab : 
Lembar Jawab : 








4. Misalkan:  
Harga sepeda motor adalah m rupiah. 
Besar uang tabungan mula-mula (sebelum dipotong pajak 20%) adalah n 
rupiah. 
Besar pajak 15% dari harga sepeda motor = 
100
15
 × m = 0,15 m  
Besar potongan 20% dari uang tabungan mula-mula = 
100
20
 × n = 0,2n 
Sehingga 0,15 m = 0,2 n  
   
n
m




   
n
m
















 = 4 : 3 
Jadi, perbandingan antara harga sepeda motor terhadap besar uang tabungan 







5. Perbandingan panjang kolam renang terhadap lebarnya adalah 5 : 3. 
a. Panjang kolam renang pada peta adalah = 5 cm (mengapa?). 
b. Lebar kolam renang sesungguhnya = 
5
3
 × 35 m = 21 m. 
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4. Pak Badrun mendapatkan hadiah sepeda motor dari bank tempat dia menyimpan 
uang. Sebagai persyaratan dalam pengambilan hadiah, Pak Badrun dikenakan pajak 
hadiah sebesar 15% dari harga sepeda motor. Untuk membayar pajak tersebut, 20% 
dari uang tabungannya dipotong oleh pihak bank. Tentukan perbandingan antara 





















5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Terdapat sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki panjang 35 m. 
Perbandingan panjang terhadap lebarnya 
adalah 5 : 3. Akan dibuat peta dari kolam 
renang tersebut.  
a. Berapa panjang kolam renang pada 
peta jika diketahui lebarnya pada peta 
adalah 3 cm? 
b. Berapa lebar kolam renang 
sesungguhnya? 
c. Berapakah skala peta kolam renang 
tersebut?  
  Sumber: http://thesmilingchickpea.files.wordpress.com/2012/02/swimming_pool.jpg  
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6. Rahmat akan menuju ke kota B dari kota A. Sebaliknya, Harun akan menuju ke kota 
A dari kota B. Jarak kota A dengan kota B adalah 180 km. Mereka berangkat 
bersamaan pada pukul 10.00 dengan mengendarai sepeda motor. Rahmat dan Harun 
memacu sepeda motornya dengan kecepatan rata-rata masing-masing 60 km/jam dan 
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6. Jarak kota A dengan kota B adalah 180 km. 
Perbandingan kecepatan rata-rata laju sepeda motor Rahmat terhadap Harun 
adalah 60 : 90 = 2 : 3. 
Mereka berangkat bersamaan pukul 10.00. 
Kejadian setelah 1 jam perjalanan antara lain: 
- Rahmat telah menempuh jarak 60 km. 
- Harun telah menempuh jarak 90 km. 
- Jarak antara posisi sepeda motor Rahmat dengan sepeda motor 
Harun = 30 km. 
Rahmat berpapasan dengan Harun setelah menempuh jarak  
60 km + (
5
2
 × 30 km) = 60 + 12 = 72 km (mengapa?). 
Sehingga Rahmat berpapasan dengan Harun setelah  
60
72
 = 1,2 jam perjalanan. 
Sementara itu, 
Harun berpapasan dengan Rahmat setelah menempuh jarak  
90 km + (
5
3
 × 30 km) = 90 + 18 = 108 km (mengapa?). 
Sehingga Harun berpapasan dengan Rahmat setelah 
90
108
 = 1,2 jam perjalanan  
(1,2 jam = 1 jam 12 menit) 
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Kecepatan kerja Suci = a  
Kecepatan kerja Rini = b 
Kecepatan kerja Lia = c 
Sehingga, 
a + b = 
4
1
  pekerjaan/jam   
b + c = 
3
1
  pekerjaan/jam   
a + c = 
6
1
  pekerjaan/jam   
   + 





















Jadi, waktu yang dibutuhkan Suci, Rini, dan Lia untuk menyelesaikan 1 
karya secara bersama-sama adalah  
3
8
 jam atau 2
3
2
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Gambar 2.17. Batik Tulis 
Suci, Rini, dan Lia dikenal sebagai siswa yang pandai membuat karya seni berupa 
batik tulis. Mereka sering bekerja sama dalam membuat batik tulis. Apabila Suci 
bekerja sama dengan Rini dalam membuat 1 karya batik tulis, mereka membutuhkan 
waktu 4 jam. Jika Suci bekerja sama dengan Lia, mereka hanya membutuhkan waktu 
3 jam. Namun, jika Rini bekerja sama dengan Lia, mereka membutuhkan waktu 6 
jam. Suatu hari, guru kesenian mereka meminta ketiganya bekerja sama untuk 
membuat 1 karya batik tulis. Berapa jam waktu yang dibutuhkan Suci, Rini, dan Lia 
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